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AKSARA

Ketzka Warga Pznggzran
;Barlto Belajar Menulzs

erkah-kah Nenek Lamsiah -
i Bmenuhs huruf “m” de- -

ngan-cara mencontoh su-
sunan aksara'latin di‘Buku Sa- -
rana Pembelgjaran Pendidikan )
Keaksaraan. Tang yang
keriput bergetar. Pensil ‘nie-
nyentuh permukaan kertas se- -
hingga huruf d1tuhsnya
meliukliuk. e

‘Meski demikian, perempuan
bemmur 62 tahun'itu terlihat
pantang menyerah Dengan .
penglihatannya yang masih
awas, ia beberapa kali mengha-
pus-huruf “m” buatannya de-
ngan penghapus karet yang ada
di pangkal pensxl. Raut muka
tuanya yang tersdpu bedak agak
tebal itu pun tampak ceria.

Di sampingnya, Ny Asméro
{(47); anggota Persatuan Istri
Tentara Koordinator Cabang
Komando Resunen Militer
(Persit Korcabrem) 101/Anta-
sari, telaten membimbing: Ia be-
berapa kali membisikkan kata .
"berkaki tiga, Nek, kayak kursi
dibalik” dengan logat Banjar..
Maksudriya agar Nenek Lam-
siah paham bagaimana menulis
' "m” secara baik .

Sang nenek rupanya ndak

jurus kemudisn, taripa maly, ja
.mauu ke dep dn kelas yang bepsl

‘ pengu
ti "f*yang dit mpkan “ep”.

‘Rabu. (l%u?nsore itii kauin. -
ibu trarga | pung ;Pelambuan
-BanjarBarat, Kota Banjarniasin,
-Kalimantan Selatan, mengikuti:
pfogram pengentasan warga da-
ri'buta aksdra yang digelar .

" Korem 101/Antasari, Komando

puas hanya belaJar rienulis. Se- -.

Distrik Militer 1007/Banjama-

- sin; bekerja sama déngan Forum

Keaksaraan Fungsional Kayuh

Balmbal Dinas Pendidikan Kal-
sel dan- Diias Pendidikan Kota
Banjannasm.

- Ruang yang dipakai untuk

belajir adalah milik Madrasah

, Tbtidaiyah (MD) Nuruddin, Ba-

‘ ngtmamMI Nuruddin terbuat

dard&yu yang sebaglan ba- .
'ngunannya‘berada dj atas Su-

* ‘ngai Barito, sunga1 terbesar di

Kalsel.

Sebaglan pembunbmg meng-
akui bahwa mereka bukan ber-
latar belakang pendidikan guru.
Meski demikian, mereka beru-
paya maksimal membenkan
mahaman kepada kaim ibu-
yang diajarkan baca-tulis. Tak
jarang benda-benda yang ada di
sekeliling tempat tinggal mereka
dibawa untuk memudahkan pe-
mahaman, sepem pancing un-
tuk huruf *§”, kursi berkaki dua -
“untuk *h”, serta kharakat (tanda
pada huruf arab) untuk -penye-
butan “a”, "i”, dan "u”;

g

1

 Sebagian, warga Pelambuan . }

_yang mengikuti kegiatan itu
mengaku, di masa kecil mereka

tidak punya kesempatan untuk
" sekolah atau putus sekolah. Me-

aka lebih banyak menghabis-

" kan vaktu ikut orangtua beker-

Eey

Ol/Anmsan Kolonel Heros Pa-

“ duppan, awalfya mengumpulkan t

kaym ibu itu cukup sulit karena

i y_ang malu dan ‘terbentur
- rumah tangga - ”Tapi,

t:dak pas, seper- s aklumya bisa dilan,

'  atas baituan RT (ketua rukun

batty's iiencari; Setelah dikum-
pulkan, kauiri ibu itu terlihat .

a‘P lambuan .merupakan sa]ah ‘

, ), lurah; dan bintara, [
: pehrbma desa. Mereka mem- . - !

memiliki semangat belajar yang

cukup baik: Beluim sda péserta
Wthmmmﬂwm R

Kompas, 8 April 2010



. di sekitamya.

BAHASA BINATANG

 Bahasa Gajah untuk

“‘Awas Lebah’

. Gajah ternyata-memtllki seru-
an peringatan khusus untuk
memberi tahu Jkdwanannya ten-
tang ancaman lebah. Gajah lain
merespons- alarm [tu-dan mun-
dur ketika rekaman suara ftu ter-
dengar meskipun tak ada lebah

Tim limuwan dari-Oxford Unk
versity, Save the Elephants, dan
Disney's Animal Kingdom mene-

- mukan seruan pertngatan itu keti- :

ka mereka menggelar studi ten-
tang gajah di Kenya. Temuan itu.
dilaporkan dalam jumal PLoS
One. “Dalam eksperimen, kami
memainkan suara lebah marah
pada kawanan gajah dan mempe-
lajari reaksi mereka,” kata Lucy -
King, peneliti dari Fakultas Zoolo- .
gi, Oxford University, dan anggota
organisasi charity, Save the Ele-" |
phants, yang memimpin stud! itu.
“Kami menemukan bahwa gajah
tak hanya kabur dari suara lebah
mendenging, tapi juga mengelu-
arkan suara gemuruh sambil
menggoyangkan kepala mereka.”
Tim iimuwan itu berusaha .
mengisolasi kualitas akustik spe-

: sifik yang diasosiasikan dengan
; suara gemuruh ttu dan memain-

kan suara itu kembali-pada ka
wasan gajah untuk mengkonfir-
masi apakah seruan itu memicu
keputusan gajah untuk menjlauh ;
ketika tak ada suara dengungan
maupun tanda-tanda keberadaan
lebah. - '
“Kami mengujl hipotesls ftu,
batk menggunakan rekaman asli
seruan itu, rekaman yang identik. ;

" tapi dengan frekuens| yang dige-

ser sehingga meriyerupal fes-
pons terhadap white noise, mau-,

pun gemuruh gajah lain sebagai -

pembanding,” kata King. “Hasil-
nya dramatis. Enam darl 10 kelu-
arga gajah menjauhi pengeras -

suara ketika kami memainkan .
, - fekdan' dengung lebah. Ketika

. kami memalnkan suara gemuruh .
_ gajah pembanding dan rekaman

dengan frekuensi yang digeser, -
hanya dua kelompok yang lari.”
Para ilmuwan yakin seruan itu
mungkin adalah respons emosio-
nal terhadap ancaman, suatu ca-
ra untuk mengkoordinastkan per:

_gerakan kélompok dan memper- -
ingatkan kawasan gajah lain di

sekitamya. Seruan itu juga se-.
buah cara untuk mengajari gajah

muda yang repuh dan belum ber- -

pengalaman- agar waspada.
“Alarm itu memberikan petun-
Juk bahwa gajah dapat mengha-
silkan suara berbeda dengan ca-
ra yang sama seperti manusia
memproduksi huruf hidup berbe-

" da, dengan mengubah posisi I

dah dan bibirnya,” kata Or Jo-

‘seph Seltis dari Disney's Animal

Kingdom. “Bahkan kemungkinan
amat mirip dengan bahasa ma-
nusia, yang membuat mereka bi-
sa menghasilkan suara yang mi-
rip namun artinya berbeda.”
Meski berkulit tebal, gajah bi-
sa terkena sengatan lebah di se-
kitar mata atau belalainya. Anak
gajah bahkan bisa tewas karena

“sengatan lebah fantarén kulit pe-

’ lindung mereka belum berkem-
. ba‘ ;.:]‘tg.A ..
R o;amml,mmworm .

Koran Tempo, 30 April 2010
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BAHASA DALAM FILM

Eric Sasono*

Diperkosa Setan

KHIRNYA muncul juga judul
film seperti judul tulisan di
atasini.Judulinimengandung
"W sekaligus empat unsur daya
tarik dasar sebuah film: kekerasan,
seks (pada kata "perkosa”), horor
("setan”), serta kisah fantastis (setan
memperkosa). Kisah fantastis—be-
dakan dengan fantasi—seperti kata
kritikus sastra Tzvetzan Todorov
(1970), adalah ketika figur supernatu-
ral mengambil peran penting dalam

1 mayapada kekisahan yang nyata.

Perpaduan unsur macam ini bisa
jadi sudah ditemukan dalam banyak
film lain di Indonesia, tetapi mema-
sukkan semuanya sebagai judul tan-
pa tedeng aling-aling bisa jadi meru-
pakan sebuah fenomena baru. Pada
pertengahan dekade 1990, film Indo-
nesia juga pernah punya judul yang
langsung pada pokok soal (ketika itu,
pokok soalnya adalah seks) seperti
Gairah Malam, Limbah Asmara, dan
Ranjang yang Ternoda. Ada dua per-
bedaan judul film lawas tahun 1990-
an jtu dengan judul kontemporer
macam Tali Pocong Perawan, Sus-
ter Keramas, Hantu Binal Jembatan
Semanggi, atau Hantu Puncak Da-
tang Bulan (yang akhirnya diperma-
salahkan dan kemudian beredar de-
ngan judul lain) atau Diperkosa Se-
tan itu tadi.

Pertama, judul film-film lawas itu
kalah dalam soal kelengkapan un-
sur. Mereka tak punya unsur horor
dan fantasi sekaligus, padahal film
Gairah Malam, misalnya, tergolong
film dengan kisah fantastis, tepatnya
film laga. Kedua, film dekade 1990
masih punya lingua poetica; masih
ada usaha membuat judul itu lebih
artistik. Perhatikan penggunaan ka-
ta "asmara” yang merupakan diksi
puitis, atau penggunaan kata sifat
"ternoda” ketimbang kata benda




"noda” untuk menimbulkan kesan
dramatis: noda itu ada di sana akibat
sebuah proses panjang yang terjadi
sebelumnya. Bandingkanlah dengan
pilihan kata dan frasa yang makna-
nya lebih denotatif pada film bela-
kangan ini seperti "perawan” atau
"datang bulan” dan puncaknya: "di-
perkosa”.

Coba bayangkan, betapa beratnya
usaha membuat orang keluar dari
rumah agar mau membeli tiket bios-
kop dan menghabiskan waktu seki-
tar dua jam di sana. Maka diambil-
lah'jalan pintas dengan membuat
judul yang sebisa mungkin
membuang "basa-basi”
semacam lingua poe-
tica atau aspek artis-
tik lainnya. Bisa jadi
judul-judul ini me-
narik perhatian, tapi
belum tentu meng-
undang  penonton.
Yang lebih tertarik
pada judul itu malah-
an para agamawan (te-
patnya ulama). MUI Sa-
marinda, misalnya, me-
nyatakan kata "keramas” pada
judul Suster Keramas mendatangkan
konotasi bahwa sang suster itu baru
saja "mandi junub” (keramas dalam
bahasa sehari-hari). Seandainya
film Hantu Puncak diganti judulnya
tanpa kata "datang bulan”, pesan
pendek berbau ancaman kepada pe-
ngelola bioskop yang akan memu-
tarnya tak akan bermunculan.

Judul memang menentukan. Tapi
bukan hanya dalam soal laku-tidak-
nya film, melainkan juga sebagai pin-
tu masuk bagi tanggapan terhadap
film. Sekalipun film adalah repre-
sentasi, yaitu rangkaian pilihan be-
bas para pembuat film dalam me-
nyusun ulang kenyataan, tetap saja

_ Film dekade
1990 masih
- punya lingua
* poetica; masih ada
' usaha membuat
~ judul itu lebih
- artistik.

film diserap sebagai refleksi, yaitu
cermin dari kenyataan. Berdasarkan
refleksi ini kita ingat Aa Gym dulu
marah lantaran film Buruan Cium
Gue ia rasa tak menggambarkan pe-
rilaku remaja Indonesia sesungguh-
nya. Ya memang tidak, karena gam-
baran remaja di film itu karangan
para pembuat film saja.

Inilah sebenarnya jebakan sen-
sasi bahasa yang sedang dihasil-
kan oleh sebagian pembuat film le-
wat judul-judul itu. Kita jadi men-
curahkan perhatian buat judul be-

laka, padahal isinya tak ada apa-
apanya dibanding DVD por-

no bajakan yang ditawar-
kan di bawah jembatan
Glodok, Jakarta, sam-
bil menarik-narik ta-
ngan calon pembe-

li. Artinya, kita se-

dang membicarakan

pepesan kosong, ke-
tika pelanggaran hu-
kum di depan mata
dibiarkan, sementara
kesalahpahaman lanta-
ran judul bikin kita jadi an-
cam-mengancam.  Sekalipun
saya mengerti orang lapar digoda te-
rus-menerus dengan bau pepesan ko-
song bisa marah, saya tetap merasa
bentuk kemarahan dengan ancam-
mengancam sedang memajalkan ke-
mampuan kita berdemokrasi.

Ada dampak sensasionalisme ini
terhadap kehidupan kita bersama.
Dengan ketidakdewasaan bersama
yvang dimiliki oleh sang penghasil ju-
dul maupun yang menerimanya, ki-
ta berhadapan dengan kesalahpa-
haman yang saling dipelihara dan
pembangunan wacana yang berjalan
makin lama makin berjauhan.

*) Kritilkeus film dan
redaktur www.rumahfilm.org

Tempo, 4 April 2010
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| BAHASA

PRAMUDITO

Gelar Diplomatik |

S‘ ekali peristiwa seorang diplomat Indonesia menelepon

rekannya sesama diplomat, *Aku sekarang sudah coun-

sellor, lo. Kamu bagaimana?” Dari seberang telepon re-
kannya menjawab, “Oh, selamat, ya, aku sendiri masih se-
kretaris 1.” -

Percakapan dua diplomat itu menunjukkan bahwa diplomat
yang satu telah naik gelar diplomatiknya menjadi counsellor,
sedangkan diplomat yang satunya lagi masih sekretaris I, satu
tingkat di bawah counsellor:

Gelar diplomatik memang agak asing bagi mereka yang tidak
mengetahui seluk-beluk gelar atau pangkat diplomat. Seseorang
secara resmi menyandang status diplomat bila telah memenuhi
beberapa syarat tertentu, seperti pendidikan akademis dan
pendidikan khusus diplomat yang harus diikuti oleh calon
diplomat untuk menjadi diplomat.'Di Indonesia diplomat ka-

‘rier dibina dan dididik oleh Kementerian Luar Negeri.
Bila seseorang sudah lulus dari pendidikan khusus diplomat,
- maka sejak saat itulah ja berstatus sebagai pejabat diplo-
matik/diplomat dan memperoleh gelar diplomatik di samping
pangkat/golongan-ruang sebagai pegawai negeri sipil.

Tingkatan gelar diplomatik berlaku sama di dunia inter-
nasional: delapan jenjang. Dalam bahasa Indonesia gelar dip-
lomatik paling tinggi hingga paling rendah adalah duta besar,
minister, minister counsellor; counsellor; sekretaris I, sekretaris
11, sekretaris ITI, dan atase. Dapat kita lihat bahwa sebagian
istilah gelar masih-dalam bahasa asing: counsellor, minister
counsellor, dan minister; sedangkan Jjenjang gelar lainnya sudah
dibahasa-indonesiakan, vakni atase (berasal dari kata atache),
sekretaris IIT (third secretary), sekretaris II (second secretary),
sekretaris I (first secretary), dan duta besar (ambassador).

Mungkin tak mudzh bagi pemerintah mencari terjemahan
yang tepat sesuai dengan status, lingkup, dan tugas diplomat
untuk istilah yang masih asing tadi. Sebagai perbandingan,
seorang diplomat Malaysia pernah menerangkan kepada saya
bahwa di Malaysia gelar diplomat sudah dibahasa-malaysiakan
semua. Counsellor adalah penasihat, minister counsellor adalah
penasthat menteri, dan minister adalah menteri Memang terasa
aneh, bukan? Namun, bagi Malaysia, istilah yang sudah di-
malaysiakan tersebut bukan hal vang aneh lagi.

Bagi Indonesia, istilah penasihat sebagai terjemahan co-
unselor tidak begitu asing. Namun, istilah penasihat menteri
untuk minister counsellor, dan menteri untuk minister memang
tepat secara harfiah, tetapi bila digunakan dalam khazanah
diplomatik tentu saja terasa rancu dengan istilah menteri yang
mengingatkan kita pada jabatan menteri dalam kabinet.



*Pernah ada pikiran menggunakan istilah penasihat untuk
. counsellor (sama dengan Malaysia), penasthat utama untuk
, minister counsellor; dan duta untuk minister. Istilah duta di sini
berstatus lebih rendah satu tingkat dengan duta besar sebagai
- kepala perwakilan setingkat KBRI. Namun, sejauh ini wacana
itu belum dianggap pas oleh kalangan diplomat Indonesia,

- Demikianlah, hingga kini istilah counsellor; minister coun-
sellor, dan minister masih dipakai dalam tata persuratan atau
laporan diplomatik dalam bahasa Indonesia. Bisakah pakar
bahasa kita mencarikan istilah Indonesia yang tepat untuk

sebutan itu?- : '
) PRAMUDITO
Mantan Diplomat /
) [l

[

Kompas, 30 April 2010
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| Minat untuk Belajar

Bahasa Indones1a Menurun

MELBOURNE KOMPAS -
Konsulat Jenderal Republik In-

donesia di Melbourne, Aiistralia,

terus berupaya memasyarakat-
kan dan meningkatkan pembel-

1 ajarbahasa Indonesia. Itu karena
| sejak beberapa tahun terakhir
i| minat pelajar untuk mempelajari
| bahasa Indonesia cenderung me-
| hurun.

-*Lewat budaya, KJRI Mel-

. bourne menawarkan program
.school excursion workshop gamel-

an. Guru-guru melatih anak di-
diknya belajar gamelan sekaligus

| belajar bahasa Indonesia” kata

Konsul Jenderal RI Budiarman
Bahar, Minggu (11/4) di Melbour-
ne, Australia.

Menurut data, pengajaran ba-
hasa Indonesia mengalami pe-
nurunan cukup drastis, terhitung
dari tahun 2002 sampai 2008. Di
Victoria pelajar yang mempel-

| ajari bahasa Indonesia pernah

mencapai 106000 pelajar. Ke-
mudian dari tahun ke tahun terus
berkurang dan saat ini terdapat
sekitar 75.000 pelajar yang bel-
ajar bahasa Indonesia dari se-
kolah dasar hingga perguruan
tinggi.

Budlarman menjelaskan, un-

{ tuk mempertahankan pengajar-

an bahasa Indonesia, KJRI tahun
2009 mengundang Universitas
Pendidikan Indonesia . (UP)),
Bandung, untuk melakukan la-
watan seni dan budaya di Mel-

bourne, Victoria. Lawatan bu-

daya terutama ke sekolah-seko-

1ah di Victoria¥ang mengajarkan
bahasa. Indonesla sekalipus tam-

pil di acara Festival - I_ndonesm
2009 di Melbourne. . * -
”Dari data Department of Edu-

| cation and Early Childhood-LO- :

} TE programs, tercatat penurun-

'maupun Canberra.

an pemmat sekitar 33 persen
pelajar yang belajar bahasa In-
donesia. Dari sebelumnya sekitar
106.284 orang pada tahun 2002,
menjadi sekitar 71.528 orang pa-
da tahun 2007, jelasnya. ‘
Penurunan " disebabkan travel
advisory Pemerintah Australia, -
yang memberi peringatan khusus
antara lain kepada sekolah
yang ingin berkun]ung ke In-

donesia.

‘Selain itu, lanjut Konjen Bu-

_diarman, juga karena kasus te-

rorisme di Indonesia yang
memengaruhi pandangan orang-
tua untuk mengizinkan anaknya
melakukan study four atau
kunjungan sister school ke In-
donesia. Termasuk pemotongan
anggaran federal untuk penga-
jaran bahasa di sekolah-sekolah
pada era pemerintahan John Ho-
ward.

. Guru bahasa Indonesia di Ca-
thedral College, Williams,
mengatakan, selain karena travel
advisory, berkurangnya minat
pelajar Victoria mempelajari ba- -
hasa Indqnesia juga karena fak-
tor latar belakang akar budaya
sehingga pelajar cenderung me-

.milih bahasa Jerman, selain ba-

hasa Inggris. =~ °

* Menurut Budiarman, selain
pelatihan gamelan, untuk me-
nekan penurunan minat belajar

_bahasa Indonesia, KJRI mela-
kukanberbagalupaya,anmlmn
‘kunjungan ke sekolah, lomba ba-

" hasa Indonesia, penghargaan
“murid berprestasi dalam bahasa

Indonesia, dan partisipasi pada
upacara HUT RI di Melbourne

(YURNALDI
darz Melbourne,
. Australia)

R .

Kompas, 13 April 2010
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Kesalahan Berbahasa

Dllakukan Bersa;ma

) JAKARTA KOMPAS — Ke- ;
salahan berbahasa Indonesia di- '
lakukan bersara oleh guru, mu- .

- 1id, orangtua, penerbit buku, pe-

merintah, ‘dan ‘bahkan ~media
.massa. Karena itu, semua ‘pihak
hariis ikut bertanggung -jawab
meningkatkan kemampuan ma-
syarakat dalam berbahasa Indo-
nesia yang baik dan benar.

batas Kompas dengan sekitar 30
guru SMA/SMK di Jakarta dan
Sukabumi, Sabtu A7/, - . -

- Di kalangan murid, misalnya,
muncul anggapan bahwa pela-
| jaran Bahasa Indonesia tidak be-

gap remel, sehingga murid tidak

serius belaJa.r Bahasa Indonesia.
Itu sebabnya, dalam ujian na-

sional SMA, nilai rata-rata pela-

rung menurun,

Jika tahun 2006 mla1 rata-rata .

Bahasa Indonesia untuk SMA
Bahasa 74, pada tahun 2007 tu-
run menJadl 7,08 dan tahun 2008 -
“Thenjadi 6,56. . Adapun unituk sis-

wa MA jurusan: 1PA padakurun |

yang sama mba-rata 790,_

H “f’NﬂmtmramsiswaSMAIPA‘
 lebih-tinggi 'karena- logika baha-
sanya lebih baik” kata Dumaria
lE;“rlmt:‘njunt«'ﬂc, guru SMAN 55 Ja-

* Harus kreatif

Olo Tahe Sinaga, guru SMAN .} >

| 36 Jakarta, mengatakan, guru ha-
" rus kreatif dalam mengajarkan
1Bahasa Indonesia. ‘

"Jika guru kreatif, murid pun
senang mengikuti pelajaran ‘Ba-
aM‘l}ﬁas:ia‘_g‘lﬁl,donesia,” katz} Sinaga yang

|
i

Demikian pokok pikiran yang
mengemuka- dalam’ diskusi ter- |

gitu penting, bahkan mengang-

| jaran Bahasa Indonesia a_cende-

| mopulerkan, kembah kata-kata

o

* Media massa harus
_ cefmat dalam
menggunakan bahasa
- Indonesia sesuai
dengan kaidah- kaldah
‘ © yang berlaku.

’ -menugaskan mund-mundnya‘
I !mellhat penggunaan bahasa In=.
"donesia yang ‘salah d1 ‘masya-

rakat.

“Dari hasil penugasan ini, ter-
nyata kesalahan ditemukan di
banyak tempat, termasuk papan
petunjuk pelayanan masyarakat.

Pudjl Isdnam, guru SMAN 26

9

i

(33

Jakarta, mengatakan, pengajaran
Bahasa Indonesia selama ini ti-
: dak hanya mengacu pada buku
pelajaran, tetapi juga melihat
perkembangan bahasa di media

| massa.

Oleh karena itu, media harus
|- menggunakan ‘bahasa. Indonesia
. yang benar, termasuk meniper-
" kenalkan istilah baru atau me-

a5a’ Indonosia se&siai-denganf
Kaidah-kaidah yang berlaku. Jika

media massa terus-menerus

menggunakan kata atau istilah
yang salah, akan sangat mudah

para pelaJar (THY)

BAVEN

Kompas, 18 April 2010

. ’dltlruolehmasyarakat,termasuk '
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 LIE CHARLIE

Bahasa Sepak Bola

S emakin suka wartawan menggunakan kata memperma-

lukan dalam ranah olahraga, Kecenderungan ini perlu

dicermati dan dikritik. Dalam olahraga yang menjunjung
tinggi kesportifan, semestinya tidak dikenal kata malu, mem-
permalukan, atau dipermalukan. Kalah itu soal biasa sebab
dalam pertandingan atau perlombaan selaly ada pihak yang
menang dan kalah, o : )

Kata-kata tendensius yang juga digemari wartawan olahraga
kita antara lain menghabisi, menggilas, memecundangi, atau
menghancurkan. Tujuannya, menarik perhatian pembaca. Se-
makin keras kata yang digunakan sebagai judul berita di-
harapkan semakin banyak mengundang pembaca. Bertekuk lu-
tut niscaya lebih menohok daripada menyerah dan membantai
dianggap lebih mengesankan dibandingkan dengan mengalah-
kan saja.

Baiklah, tetapi apakah masih layak menggunakan kata me-
naklukkan apabila suatu kesebelasan hanya menang 1-0 atas
kesebelasan lain? Biasanya wartawan yang memihak kesebe-
lasan tertentu memilih kata-kata yang bersifat menekan ke-
sebelasan lawannya dan sebaliknya. Bila kesebelasan kesayang-
annya kalah, ia akan memakai kata-kata kalah terhormat atau
kalah tipis dalam menulis laporannya biarpun skor akhir me-
nunjukkan kesebelasan yang dibelanya kalah telak 0-4.

Berimbang bagi wartawan olahraga—normalnya—berarti me-
nyerang tim musuh dengan kata-kata tajam dan memuji tim
sendiri setinggi langit. Penyerang Jawan diejek malas, pemain
belakangnya dikatakan gugup, dan pelatihnya disebut hijau.
Sementara itu, penyerang tim favoritnya dipuji gigih, beknya
tangguh, dan pelatihnya bertangan dingin.

Tak heran olahraga Indonesia, teristimewa sepak bola,
ribut melulu-dan sering dilanda perkelahian sebab khazanah
bahasa Indonesia memang tidak mengenal padanan untuk kata
Inggris sportive yang terpaksa kita alih eja menjadi sportif saja.
Kita juga tak mengenal terjemahan terhadap kata fair atau
frase fair play. Kata fair ada kalanya diindonesiakan menjadi
adil saja, padahal masalahnya bukan keadilan yang membu-
tuhkan penghakiman, melainkan berbuat adil atas dasar ikhlas
dengan sadar, '

Kita juga sering kebablasan asal mencopot kata untuk mem-
bangun makna asosiatif dan menulis: ”Markus berhasil men-
Jaga gawangnya tetap perawan hingga pertandingan berakhir.”
Penggunaan kata perawan di sini sebenarnya kurang kena,
kurang tepat, dan kurang ajar.
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| - Baguslah kalau wartawan menggali lebih banyak kata untuk

menulis laporan yang nikmat dibaca asal tidak asal-asalan.
Pernakaian kata merumput ("Ronaldo masih betah merumput
di Real Madrid”), misalnya; sangat tepat dan segar. Mengge-

" tarkan jala, menembus pertahanan, mengecoh bek kanan, meng-
gunting langkah, mengoyak barisan belakang, atau memberikan
umpan terobosart merupakan beberapa rangkaian kata hasil
galian wartawan yang cukup menggugah dan enak dibaca. -

Gerakan pemain sepak bola di lapangan dapat dium,
seperti kendaraan, kapal, atau macan sehingga lahirlah ka-
ta-kata menyalip, melagju, dan menerkam yang imajinatif. Na- -

: mun, bila pikiran wartawan sudah kacau, kita akari membaca -

" dalam ulasan sepak bola.

kata mengganyang, menyobek, atau memerkosa dxpertuhskan

. 'LIE CHARLIE
Sat]ana Bahasa Indonesza, Tinggal di Bandung '

Kompas,” 16 April 2010
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Martabat Tersangka

| «idesak beberapa anggota DPR dalam sebuah rapat ter-

D buka, mantan Kepala Bareskrim Polri Komisaris Jen-
deral Susno Duadji bersikukuh tak bersedia membe-

berkan siapa sesungguhnya "Mr X” yang diduga menjadi ma-
kelar kasus perkara hukum di kepolisian, Alasannya, ia tak
ingin melanggar hukum dengan menyebut nama lengkap orang
yang baru terduga atau tersangka sebagai pelaku kejahatan.
Pesan moral yang tertangkap adalah meski seseorang ditengarai
melakukan tindak pidana, martabatnya sebagai manusia harus
tetap dijaga. o

Nama samaran, seperti Mr X, atau inisial nama diri semisal
77 atau Jr biasa digunakan sebagai bahasa proses hukum yang
melindungi tersangka tetap sebagai manusia bermartabat. Is-
tilah tersangka sendiri bertolak dari anggapan bahwa seseorang
beluin tentu bersalah sebelum diuji di meja hijau meski telah
ditemukan bukti kejahatannya. Varian tersangka adalah terpe-
riksa yang berlaku di kalangan internal kepolisian. Sebelum
penetapan status tersangka, biasa digunakan frase patut diduga
_sebagai bentuk kehati-hatian. Asas praduga tak bersalah me-
rupakan prinsip yang menghargai harkat kemanusiaan bagi
mereka yang bermasalah hukum. :

Para pengacara juga biasa memoles gengsi tersangka dengan
ujaran bahwa kliennya datang ke pemeriksaan “atas inisiatif,
kemauan, atau kesadaran sendiri”. Maknanya, sang klien adalah
orang yang sadar dan taat hukum serta ksatria. Sebaliknya,
dijemput paksa atau ditangkap diterapkan bagi tersangka yang
tidak kooperatif. Pada masa lalu kita juga mengenal peng-
halusan istilah proses hukum, seperti diamankan (ditangkap),
dimintai keterangan (diinterogasi), dan diingpkan (ditahan).
Kritik yang muncul adalah penghalusan itu bukan wujud peng- -
hormatan terhadap hak manusiawi tersangka, melainkan eu-

- femisme bahasa untuk menyembunyikan kekejaman rezim.

Jadi, alangkah rapuhnya martabat tersangka. Desakan ang-

. gota DPR kepada Susno Duadji agar membuka misteri "Mr X”
"di depan publik mencerminkan niat menepis asas praduga tak ~
bersalah. Logikanya, buat apa membentengi nama jika so-
soknya sudah ceta wela-wela bin gamblang di depan khalayak.
Publik sendiri, termasuk media, mungkin karena gemas, me-
rasa tak perlu rikuh menyebut nama asli tersangka. Atau,
| mereka akan menyemburkan idiom sadistis menurut versinya: -
i\ disergap, dibekuk, dicokok, diciduk, digiring, diseret, digelandang,
dijebloskan, dan entah apa lagi, untuk menyudutkan tersangka

Jangan salahkan publik jika akhirnya mereka memilih kata
yang mungkin bermakna “degradatif” terhadap rimba per--
adilan, khususnya bagi tersangka tindak culika. Kalau saja
sengkarut proses hulum kita bisa diurai secara jelas, jujur, dan
terbuka, martabat tersangka niscaya terjaga dengan sendirinya,
dan ungkapan “kasar” pun akan sirna.. -

Di Yogyakarta, seorang teman membujuk saya mengunjungi
SgPc yang mula-mula sangat dia rahasiakan. Saya siap me-
nerima ajakannya asalkan dia bersedia membuka siapa se-
‘sungguhnya "Mr SgPc” itu. Melegakan, inisial itu ternyata
(warung) sega pecel di sudut kampus yang rindang.

! KASIJANTO SASTRODINOMO
Pengajar pada Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya UI

Kompas, 23 April 2010
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Palinefali, War ta Kota

ngan

KEMENTERIA N Perdagangaf mempercepat :
‘pemberlakuani kewajiban pencantumian label dalam
bahasa Indon:sia pada produk nonparigan sesuai
Peraturan Mer ateri Perdagangan Nomor 62/ M-DAG/
- PER/12/ 20093, terhitung mulai 1 Juli 2010. , '

Direktur Perlindu.ngan "Konsumen
Kementerian Perdagangz in RaduM Sembiring
mengatakan, percepa tan itu ditujukan
untuk memberikan pe: tlindungan kepada
. konsumen atas produk- -produk nonpangan
impor maupun lokal yar jg beredar.

"Kita percepat, pembe rlakuannya karena

ada permintaan dari pe :laku usaha dalam-

. negeri. Tentu ini sesuat u yang baik teruta-
. ma bagi konsumen kita ;" kata Radu, akhir
' pekan lalu. S )
Permendag No 62/. M-DAG/PER/ 12/

2009 tentang Kewajib an Pencantuman -
Label, disahkan Deseml ser 2009, dan ber- -

laku setahun setelah di: sahkan. Ketenituan

itu antara lain mengatt ar keharusan pro-

‘duk nonpangan mencantumkan label de-
ngan informasl berupa ukuran, takaran,
timbangan, komposisi, standar produk,
manfaat produk, efek samping pengguna-
an, kode produksi, waktu kedaluwarsa,

- kehalalan produk, dan identitas pelaku

usaha, dalam bahasa Indonesia.

* “Informasi dengan bahasa Indonesia
pada label produk itu sangat penting, agar
konsumen di negeri ini mengetahui dengan
Jelas kualitas produk yang dibelinya,” ujar
Radu.. ‘

Jumlah preduk nonpangan yang diwa-

Jibkan mencantumkan label berbahasa
Indonesia itu sebanyak 103 jenis barang,
Terdiri atas 46 jenis bararig elektronika
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ektromk keperiuan rumah tangga
. telekomunikasi dan informatika,

~* barang keperluan kendaraan bermotor (9uku
o cadang dan lainnya) 3
i * jenis barang lainnya (alas kakl, barang pdi kutn,- ;
. sakelar, lampu, kert‘ foto) i

 INFORMASI YANG

 DICANTUMKAN PADA &BEL o8

* ukuran, takaran, timbangan, kompos
‘-standar produk, manfaat prbcluk efeksa
_ penggunaan - ;
» kode produksi, Kk
~» kehalalan produk :
* identitas pelaku usaha :

kepér}uan rumah
ngunan, 24 barang komponen kendaraan
bermotor, dan 24 jenis barang lainnya (alas
kakd, barang jadi kulit, sake]ar lampu, ker-
tas foto).

Pemerintah telah melakukan soslalisa51
terkait aturan tersebut kepada kalangan
industri dan masyarakat. Diharapkan pada
akhir tahun ini, seluruh produk nonpangarn
yang beredar di Indonesia harus sudah me-
menuhi ketentuan tersebut.

"Kalau tidak tepati aturan, kena sanksi

| pidana,” ujar Radu.

Pemerintah tidak akan memberikan per-

. ingatan terlebih dahulu jika ada perusaha-
| anyang tidak menepati aturan ini, Khusus

'} untuk barang impor, ketentuan label dalam
'~ bahasa Indonesia berlaku saat memasuki. ‘
- daerah pabean Republik Indonesia.

Ketentuan pencantuman label dalam

. bahasa Indonesia itu dikecualikan bagi -
. barang yang dijual dalam bentuk curah
- dan dikemas secara langsung di hadapan.
~ konsumen. Selain itu, ketentuan label ini
. juga tidak berlaku bagi keperluan ken-

daraan bermotor atau suku cadang yang

www diimpor oleh produsen sebagai bahan.
gga 9b ang ba-

baku atau bahan penolong terkait dengan,
produksi.

Ketua Gabungan Elektronik Indonesia
atau Gabel Ali Soebroto Oentayo menga- -
takan, percepatan peraturan labelisasi.
kemungkinan terjadi karena ada beberapa
asosiasi yang memang menghendakinya.
Namun, Ali mengatakan, industri elektro-
nik kesulitan untuk menyesuaikan dengan
aturan ini. "Sebab, kami perlu proses yang
lebih panjang,” ujarnya.

(Kontan/Kompas.com/dra)

Warta Kota, 13 April 2010
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BAHASA INDONESIA-PENGARUH BAHASA ASING

Bahasa Akademis,
Bahasa Asing, Bahasa Indonesia

_DAOED_
... OESOEF.
(K “Mereka ini satu baﬁ'gsa de;igan satu ba-
hasa untuk semuanya. Ini barulah usaha me-

mereka rencanakan, tidak ada yang tidak -

akan dapat terlaksana”, - L
i (Alkitab, Kejadian-11.6)

da orang ydng mengatakan bahwa
A bahasa Indonesia berkembang men-
jadi suatu bahasa gado-gado meng-
ingat begitu banyak kosakata serapan dari
aneka bahasa asing dan bahasa daerah. So
what? Semua bahasa asing yang sekarang

dianggap sudah “mapan”, pada awal pertum-

buhannya juga begiti. Pelajarilih bahasa
Belanda yang dulu nyaris menjadi salah satu
“dialek” kita. :

v« Bahasa adalah alat komunikasi: manusia:

par éxcellence dalam bergaul antara sesama-
nya dan melalui interaksi di aneka bidang
kehidupan, manusia menyempurnakan alat
.komunikasinya yang spesifik. Bahasa adalah
unsur terpenting dari kebudayaan. Dalam
penjelasan UUD 45 disebut, antara lain, bah-
wa “puncak-puncak kebudayaan di daerah
seluruh Indonesia terhitung sebagai kebuda-

=

yaan bangsa”. Dan salah satu “puncak” ter-

sebut pasti berupa bahasa.. -
Inklusivisme perkembangan bahasa

Indonesia tidak perlu membuat kita “minder”

karena memang merupakan satu keniscayaan

demi kemajuan peradaban kita, Bahasa Indo- | |

t

nesia berdasarkan bahasa Melayu yang, wa-
laupun sudah merupakan “lingua france” di

- Nusantara pada saat Sumpah Pemuda dicetus- 5
kan, berkosakata terbatas. Maka demj pe-

nyempurnaannya kita perlu asupan bahasa-
bahasa daerah, Selanjutnya, bahasa Indonesia
perlu pula dilengkapi dengan asupan bahasa
asing berhubung bahasa persatuan kita ini ha-
rus bisa berfungsi sebagai “bahasa akade-
mis”, yaitu bahasa pengantar dalam pembela-
jaran ilmu pengetahuan dan teknologi yang

diciptakan oleh penalaran asing.

1

[~ Berkat konsistens1 sikap para pendidik
' kita, bahasa Indonesia berangsur-angsur bisa

. : 2
reka; mulai dari sekarang apa pun juga yang |

efektif menjalankan fungsi tersebut, terma-
| suk'di jenjang pendidikan tinggi. I-.Iar_us dl.a—,
‘kui kegado-gadoan berbahasa nasional kita

' kelihatan sekali justru di ruang-ruang perku-

liahan. Tidak apa, karena kita memang mau
rricmantapkan'_ “bahasa hukum”, “bahasa

' ekonomi”, “bahasa sbsiologi”,"‘l.)ahasa poli-
 tik-ketatanegaraan”, dan lain-lain. Sedang-

kari pemantapan semua itu hanya bisa dica-

' pai melalui penempaan “bahasa akademis”,

yaitu bahasa gaul para akademikus di ling-
kungan “komunitas ilmiah™. - s

- Mengembangkan bahasa akademis dan
mendewasakan penggunaannya bukanlah ber-
arti menumbuhkan ‘satu tagam ‘bahasa yang
“luar biasa” untuk dipakai sebagai “ciri khas”

' bagian masyarakat yang menggunakannya.

Dengan kata lain, derajat pendidikan formal

| seseorang dapat segera diketahui dari cara dia

bertutur atau menulis dalam bahasa itu. .=

Yang menjadi tujuan utama dari usaha

pengembangan bahasa. akademis bukanlah
menciptakan satu fagam bahasa khusus dan
istimewa atau membentuk ciri kebahasaan

‘yang khas hasil pendidikan formal tingkat

tertentu, Semua ini adalah hasil sampingan
yang tak ter¢lakkan'dari usaha tersebut dan

‘yang dalam dirinyd tidak buruk. Bahasa aka-

demis perlu. dik an karena perkem-
ngan k 1 memerlukan, bah-
laniya alat komunikasi beru-
sekaligus jelas (tidak samar-
etul (correct) dan estetik.
tidaklah begitu dituntut
n-umum sehari-hari wa-
lalam jangka panjang bahasa' harus
menjalar ke bagian-bagian lain dari masya-.
rakat nasional kita. Cepat lambatnya penja-
laran ini akan sangat bergantung pada kece-
patan’dan derajat perkembangari komunitas

ilmiah sendiri dalam 'membina akademikus'

yang betul-betul bersemangat ilmiah dan ti-

-
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“dak sekadar orang bergelar kesarjanaan.
Jadi usaha membuat bahasa Indonesia
bermutu sebagai bahasa akademis, berarti
membina bahasa kebangsaan dan persatuan
kita ini menjadi satu ragam bahasa yang Je—
| las, teratur, correct, dan estetik. Keempat ci-

*ririnifdiniscayakan karena’ bahasa akademis:

| dipakai pada pokoknya untuk membahas il-
| mu pcngetahuan sedangkan ilmu pengeta-
' huan pada asasnya adalah berplklr dan pemi-
kiran yang teratur. -
Bila dikatakan bahwa bahasa ‘akademis

itu harys jelas, dengan “jelas” ini'dimaksud--

kan bahwa setiap kata, simbol dan tanda

yang: membentuk- bahasa tersebut mengan- |

dung pengertian dan maksud yang pasti dan
disepakati bersama hingga hal-hal yang di-
ungkapkan oléh bahasa ini sebagai keselu-
ruhan menjadi jelas untuk, selain dipahami,
disetujui atau tidak disetujui. Kalaupun ada
yang tidak setuju harus ada pula kejelasan
tentang yang tldak dlsctqu itu.

Istilah Asmg

Komumkam di llngkungan satu kelom-
pok sosial yang berbahasa tunggal dan le-
bih-lebih di dalam kelompok-kelompok
yang berbahasa ganda, pertukaran informa-
si antara berbagai masyarakat yang berbe-
da, menimbulkan banyak konsekuensi pada

kosakata. Untuk mencegah kesimpangsiur- |

an pengertlan adalah wajar bila orang me-
| minjam kata atau istilah dari bahasa asing
yang sudah lebih dahulu beredar dan
mengandung pengertlan yang telah lama
“disepakati bersama’di kalangan akademi-
kus dan akademisi‘'di mana pun. Jadi ja-
ngan cepat menganggap seorang akademi-
kus berlagak: (sok) bila dalam menguraikan
sesuatu dla_ mengetengahkan suatu istilah

: tap mengingat dan
: 'menguasamya dengan baik, para mahasiswa
menggunakannya dalam berkomunikasi di
antara._ sesarnanya : derah perguruan ting-
gi. Maka itu daerah di Sekitar Sorbonne dise-

but. “daerah. Latin” (Qartier Latin).

Penggunaan bahasa akademis yang sama
' sekali asing ini ternyata tidak mengurangi
 ketebalan semangat kebangsaan mahasiswa
dan akademikus Prancis. Sekarang bahasa
Latin sudah tidak harus dipelajari lagi di per-
guruan tinggi Prancis, kecuali untuk Fakul-

" tas Kedokteran. Sebagai gantinya bahasa

akademis yang disajikan secara tertulis
- menggunakan bentuk tertentu, disebut “pas-
sé simple”, yang tidak perlu dipakai dalam

bahasa lisan.
' ‘Demi penyempurnaan bahasa akademls

| Je]as perlu disusun istilah-istilah dengan pe-

ngertian yang jelas dan disepakati. Adalah
wajar kita mengambil kata-kata tertentu dari

. bahasa asing, karena, (i) kenyataan bahwa

iptek-modern yang bersangkutan memang
datang dari luar, (ii) ilmu pengetahuan itu
sendiri bersifat universal dan (iii) melalui is-
tilah asing itu kita turut berkomunikasi de-
ngan lingkungan akademis yang lebih luas.
Bila perlu kata/istilah asing itu disesuaikan
dengan ejaan dan tata bunyi bahasa kita.Per-
1u pula dipikirkan penggunaan resmi dari ka-
ta-kata tertentu berupa klasifikasi evolutif.
Bila untuk dunia binatang, misalnya, berupa
“gudel” dan “kerbau”; untuk dunia tanaman,
berupa “babal”, “gon“ “nangka”. Kata-kata

| seperti ini sudah lazim dipakai-dalam artian

evolutif didaerah (Jawa). Mengapa kata-kata
seperti ini tidak dimasukkan dalam kosakata

. bahasa Indonesia karena biar bagaimanapun

bahasa daerah adalah bagian dari bahasa na-

sional. Pengadaan kata-kata seperti ini bu-

kan hanya bagi pemantapan bahasa akade-

mis tetapi juga demi penyempurnaan bahasa
.Indonesia sendiri.

Bahasa akademis juga harus memenuhi
tuntutan estetika seperti halnya bahasa pada
umumnya harus berbuat begitu. Bahkan ba-
hasa akademis perlu lebih memperhatikan
segi estetika ini ketimbang ragam bahasa

| lain mengingat ia dipakai khusus di komuni-

tas ilmiah oleh ‘dan dalam kalangan orang
terdidik dan terpelajar. Bukti keterdidikan
dan keterpelajaran bukanlah hanya ketajam-

. an nalar tetapi juga kepekaan rasa. Salah sa-

~tu aspek estetika itu adalah pencegahan
pengulangan (penggunaan repetitif) dari ka-
ta/-ungkapan yang sama dalam halaman
yang sama, apalagi di alinea yang sama.
- Untuk ini diperlukan penetapan “sinonim”.
Usaha ini tidak sesulit menciptakan istilah
mengingat kekayaan Indonesia dalam baha-

i _sadaerah, selama kita tidak picik dan asal-

132



Kan ada kesepakatan untuk melepas kata

" daerah dari konteks nilainya yang semula. - -

. Bahasa Indonesia cukup kaya untuk dija- -
dikan bahan ramiian bagi keperluan pengem-
bangan bahasa akademis. Salah-secrang ahli

 bahasa asing di forum Unesco perah menga-

S e ..

" takan bahwa bahasa Indonesia mempunyai pe- .

luang besar untuk berkembang dan dikem-
bangkan menjadi satu bahasa modern. = .-
Salah satu ciri pokok ‘dari. bahasa mo-
dern, menurutnya,’adalah kebolehannya un-
tuk dipakai membahas"hal-hal yang abstrak.

Timu pengetahuan termasuk hal yang dikata-

Kan abstrak ini karena ia metupakan refleksi .
alam oleh ‘marnusia. Namun, ia bukanlah--
suatu refleksi yang sederhana, segera dan to-

tal, tetapi. berupa suatu proses yang terdiri

dari satu rangkaian panjang abstraksi, peru-
musan, pembentukan konsep dan 'hukum-

hillium, ‘. ’

- M »
_. - . PENULIS ADALAH ALUMNUS UNIVERSITE
' PLURIDISCIPLINAIRES PANTHEON-SORBONNE
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BAHASA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK

Bahasa Indonesm, d1 dJ a.karta

ahasa adalah cerminan bangsa Di banyak kota besar
B seperti-Jakarta, bahasa Indonesia tidak dlgunakan de-

ngan benar. Akibat dominasi bahasa asing menguat,

bahasa Indonesia seolah menjadi bahasa kelas dua Fenome- .
na ini berawal dari sekolah. 1

e “Harnpu' semua pusat perbelan_]aan dan icompléks peru-

; mahan mengguriakan tulisan berbahasa Inggris. Bahkan di
televisi, sekolah, atau di mal, orﬁng*orang merasa lebih ber-
gengsn memakzu 'bahasa Inggris,” tutur Suryani Waruwu,

: . Sebagal guru bahasa Indonesia, Sur-'
yam menilai fenomena negatif itu jus- -
‘tru berawal di sekolah, tempat ber-
angsungnya _pendidikan. Di sekolah .
& guru-guru bahkan tidak terbiasa de-

3 ngan penggunaan bahasa Indonesia -
yang baik dan benar. Para guru -
beranggapan urusan bahasa ada-
lah porsi dan tugas guru bahasa

84

h ! Indones1a saja.

Menurut Wakil Kepala Se-
Kolah SMAK BPK Penabur

Harapan Indah, Bekasi ini ber-

. harap, kampanye kesadaran ber-

“‘bahasa Indonesia tetap didukung se-

~‘mua pihak, termasuk pemerintah.

 “Mengubah budaya seluruh

g < masyarakat Jakarta, apalagi Indo-

@ nesia, tentu tidak mudah. Tetapl ;
bagaimanapun, gerakan mencip-
takan budaya dari lingkup yang
kecil seperti sekolah, jauhlebih -

“mudah. Minimal, kesadaran
- menggunakan bahasa Indonesia
: yang baik akan semakin tertular
. somnoansoran  Kepada semua kalangan,” ujar-
Suryanl Waruwu . - nyapenuh harap. [U-3]

Suara Pembaruan, 14 April 2010
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BAHASA INDONES TA-SEMANTIK

"BAHASA

EBmisimecAR. 0
" Air Putih dan Gula Merah

ir putih sebagai sebutan untuk air minum yang bersih
Jazim kita gunakan dalam percakapan sehari-hari. Pa-
ahal, yang kita sebut air putih itu tidak berwarna putih.

Yang lebih tepat disebut air putih adalah air susu karena, :
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Keempat, yang disebut putih adalah warna dasar yang serupa
.dengan warna kapas. Putih air susu seperti kapas. Setahu saya,
di negeri ini tak ada sungai, danau, sumur, atau perusahaan air
minum yang memproduksi air seputih kapas itu.

Menurut kamus yang sama, air adalah cairan jernih tak
berwarna, tak berasa, dan tak berbau yang diperlukan dalam
kehidupan manusia, hewan, dan tumbuhan yang secara ki-
miawi mengandung hidrogen dan oksigen. Selain itu, air juga
berarti benda cair yang biasa terdapat di sumur, sungai, danau -
yang mendidih pada suhu 100 derajat celsius. Di kamus itu
disebutkan juga bahwa yang dimaksudkan dengan Jjernih adalah
terlihat terang (tentang air); bening; bersih; tidak keruh. Ke-
terangan ini cukup jelas. Kalau begitu, mengapa air minum
disebut air putih, bukan air jernih, air bersth, atau air saja?

Ternyata sebutan air putth ini lahir begitu saja tanpa ke-
sepakatan bersama, kemudian diterima masyarakat tanpa ke-
beratan atau catatan. Yang menarik, KBBI sendiri tak menolak
sebutan air putih.Sebagai sebuah entri, air putih adalah air
tawar yang dapat diminum atau air yang masih asli dan belum .
dicampur apa-apa. Saya sendiri cenderung menyebut air putih
dengan air minum atau air saja karena memang tidak putih:
seperti kapas. Masihkah Anda tetap ingin menggunakan se-
butan air putih?

Tanpa rasa curiga bahwa orang kita buta warna, bagi saya
terdengar aneh ketika kita menyebut gula kelapa, atau gula
nyiur, atau gula jawa sebagai gula merah, padahal warna gula
itu kecoklat-coklatan, bukan merah. Karena merah adalah war-
na dasar yang serupa dengan warna darah (juga menurut
KBBI). Walaupun demikian, KBBI tetap mencantumkan gula
merah sebagai entri. Artinya frasa itu tidak ditolak. s

Dalam kedua contoh di atas, warna menjadi tak penting
Kkarena itu kita mengabaikannya. Selama orang paham mak-

-nanya, warna tak perlu dipersoalkan. Bahasa Inggris menyebut
gula berwarna agak coklat itu brown sugar. Ttu bukan urusan
kita. Meski bukan urusan kita, brown sugar;, saya rasa, lebih
tepat. Cuma kalau dalam bahasa Indonesia, saya lebih suka
menyebutnya gula jawa.

Sebenarnya tak benar kalau orang kita disebut mengabaikan
warna, Buktinya, cabai berwarna merah kita sebut cabai merah,
begitu pula cabai hijau, bawang merah, bawang putth, kacang




hijau, ketan hitam, berds merat,, dan lain-lain. Ketakajekan

berbahasaseperhlmteqadldalambawakbahasa.'lhkhanya

dalar bahasa Indonesiz. Saya tak paham apakah ini dapat
menyebabkan salah kaprah. -+ . .

" Yang pasti, kita tak dapat menyebutnya salah kaprah jika

warna digunakan dalam arti kiasan. Sebagai kiasan, benda yang

menggunakan warna memiliki makna khusus, Benang merah

- sama sekali tak berarti benang berwarna rierah, tetapi me-

miliki makna lain: sesuatu yang menghubungkan beberapa hal

(faktor) sehingga menjadi satu kesatuan. Demikizn pula benang -

putih, éebagai kiasan, ia tidak bermakna lain kecuali: yang

belum ternoda, seperti anak yang masih kecil. .

" SORI SIREGAR

Cerpenis

Kompas, 9 April 2010
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BAHASA INDONESTIA-SEMANTIK

Lie Charlie*

asa!

Kriminalisasi

STILAH kriminalisasi pernah

menjadi sangat populer. Bah-

kan kata ini sempat diminta ti-

dak digunakan lagi karena, ko-
non, maknanya tidak jelas. Sebenar-
nya makna kata kriminalisasi cukup
dapat dipahami seandainya kita me-
ngerti makna kata kriminal. Ben-
tuk kriminalisasi hanya merupakan
pengembangan dari kata kriminal
dengan menambahkan'-isasi di bela-
kang kata dasar. Harus diingat, ka-
rena tidak ada kata criminalization
dalam bahasa Inggris, bentuk kri-
minalisasi tidak dapat dianggap ha-
sil alih eja atau serapan. Terbentuk-
nya kata kriminalisasi, dengan de-
mikian, dapat ditafsirkan terjadi ka-
rena "bisa-bisanya kita saja”—seba-
gai penutur bahasa Indonesia.

Dalam bahasa Indonesia, kita juga
tak mengenal akhiran -isasi. Peng-
gunaan akhiran seperti ini, yang se-
olah-olah boleh dilekatkan di bela-
kang setiap kata, bisa menimbulkan
risiko, seperti kata bentukan baru
tersebut menjadi kurang dipahami
Sesama penutur bahasa Indonesia.
Beberapa kata ber-"akhiran” -isa-
si atau -nisasi pada masa lalu yang
sudah pernah dikritik sebagai ber-
lebih-lebihan dan kebablasan, antara
lain, kuningisasi, pipdnisasi, pompa-
nisasi, dan sengonisasi. Perhatikan
bahwa semua kata itu—kuning, pipa,
pompa, dan (pohon) sengon—adalah
kata Indonesia.

Menyimak pengalaman selama ini,
kita memang patut khawatir pem-
bentukan kata ber-"akhiran” -isq-
siatau -nisasi bakal berlanjut. Sejati-
nya, -isasi merupakan hasil alih eja
lugas dari bentuk -ization (organiza-
tion > organisasi) atau -ize (realize >
realisasi).

L X X ] M

MAKNA kata ber-"akhiran” -isasi
dapat direka-reka dari makna kata
dasarnya. Kriminalisasi, dengan be-

gitu, dapat dihubungkan dengan
kata kriminal. Penambahan "akhir-
an” -isasi lazimnya memberi makna
“membuat menjadi” atau "menjadi-
kan”. Jadi, sebetulnya, kriminalisasi
berarti membuat menjadi (perkara)
kriminal atau menjadikan sesuatu
(yang asalnya bukan perkara krimi-
nal) menjadi (perkara) kriminal.

Kata kriminal berasal dari kata
criminal dalam bahasa Inggris. Se-
jak mengadopsi kata ini, sebenar-
nya sudah ada masalah. Criminal
dalam bahasa Inggris berkategori
kata sifat atau ajektif, tapi setelah di-
alih eja, golongan kata kriminal da-
lam bahasa Indonesia bergeser men-
jadi kata benda dan memiliki makna
seperti kata crime dalam khazanah
bahasa Inggris.

Crime alias kriminal berarti segala
kelakuan, tindak-tanduk, atau per-
buatan yang dapat ditafsirkan me-
langgar hukum atau pasal-pasal Ki-
tab Undang-Undang Hukum Acara
Pidana. Maka penipuan, penggelap-
an, pencurian, pemerkosaan, dan
pencemaran nama baik dianggap
perbuatan kriminal. Barangkali se-
karang sudah jelas, kriminalisasi Ko-
misi Pemberantasan Korupsi artinya
menuduh KPK berbuat kriminal, se-
perti menipu, menggelapkan, men-
curi, menyadap secara ilegal, atau
mencemarkan nama baik seseorang.

Meskipun bentuk dan pembentuk-
an kata kriminalisasi dalam ilmu
bahasa dapat dipertanyakan atau di-
pastikan tidak benar, jika kita men-
dahulukan logika, berinisiatif baik,
tidak berpura-pura naif, dan men-
junjung kekreatifan penutur bahasa
Indonesia dalam menciptakan kata
baru sesuai dengan kebutuhan za-
man, kata kriminalisasi pada akhir-
nya diterima serta dimengerti mak-
sudnya.

*) Sarjana Tata Bahasa Indonesia
Uriversitas Padjadjaran, Bandung

Tempo, 11 April 2010
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BAHASA INDONESTA-SEMANTIK

Djoko Sihono
Pemerhati bahasa,
pengajar di Ul

amus Besar

Bahasa Indo-

-nesia (KBBI)

Edisi Ketiga

terbitan Pusat

Bahasa De-

partemen Pendidikan Nasional

tahun 2007 memuat empat ak-

ronim yang mengandung mak-
nha orang, pelaku, atau perbuat-
an orang yang dikategorikan
tidak baik, yaitu petrus, curan-
‘mor, curas, dan perek. Ke-
mungkinan besar kamus besar
itu akan ditambah dengan ak-
ronim kelima: markus, apabila
Edisi Keempat kelak diter-
bitkan karena akronim itu
akhir-akhir ini sangat sering
diucapkan.

Apa yang membedakan an-
tara akronim petrus dan mar-
kus dengan curanmor, curas,
dan perek? Akronim cura nmor,
curas, dan perek terlihat cukup
memiliki dasar pembentukan
yang wajar. Tetapi, tidak de-

‘mikian halnya dengan petrus
(penembak misterius) dan mar-
kus (makelar kasus). Beberapa
perspektif dapat digunakan
untuk menjelaskan hal ini.

Akronim adalah kependek-
an yang berupa gabungan hu-
ruf atau suku kata, atau bagian
lain yang ditulis dan dilafalkan
sebagai kata yang wajar. Misal
rudal untuk peluru kendali
(KBBI Edisi Ketiga). Perihal
akronim dalam perspektif ilmu
bahasa dan aplikasinya dalam
teknologi informasi telah dije-
laskan oleh Zahariev [(A)
Acronym, disertasi, 2004].

Akronim terlaly pendek.

kurang disukai kareng berisiko
ditemui akronim yang sama
tetapi berbeda makng Sebalik-

nya, akronim yarng terlalu pan-

jang dapat merepotkan. Kese- -
suaian dengan kata-kata atau

makna yang diwakili meru-
pakan hal penting, di samping
perlunya akronim itu mudah
diucapkan.

Konflik pengertian dengan
kata lain atau akronim lain da-
pat menimbulkan komplikasi
yang tidak perlu. i

Pembentukan akronim da-
lam perspektif etika bahasa
dapat mengacu pada penda-
pat Wittgenstein (1889-1951,
filsuf bahasa, matematika, dan
logika) yang menyatakan bah-
wa perkataan adalah sebuah
tindakan moral, sehingga per-
kataan yang benar adalah yang
didasari dengan etika, morali-
tas, danlogika yang baik.

Sangat kecil kemungkinan
bahwa proses pembentukan
kedua akronim tersebut secara
kebetulan menghasilkan kata
yang sama dengan nama orang
yang dimaksud di atas, sehing-
ga patut diduga bahwa peng-
ambilan kedua nama ity se-
bagai akronim memang di-
sengaja. Jika dugaan ini benar,
maka proses pembentukan
akronim petrus dan markus

tidak bersesuaian dengan pen~
‘dekatan etika bahasa: yaitu

menciptakan makna berlawan-
an untuk kata yang bermakna
baik dan sudah menjadi nama
orang yang sangat dihormati.
Etika komunikasi telah ba-
nyak diperhatikan dan dijadi-

~ kan dasar untuk berkomuni-

kasi sejak teknologi informasi
dan komunikasi berkembang
pesat dan dampaknya menjadi
sangat luar biasa (Beckett,
2003; Foley and Pastore, 2000).
Penyebutan akronim markus
secara berulang-ulang dan
secara masif oleh media masa
dan masyarakat berpotensi me-
lembagakan stereotip penger-
tian negatif terhadap kata mar-
kus, sehingga kalangan yang

akna Akronim

belum mengetahui bahwa kata
markus sampai saat ini dikenal
sebagai nama orang, dapat
memiliki persepsi keliru jika
bertemu dengan orang yang
bernama Markus.

Kebaikan atau kejahatan
dapat menjadi sangat besar

' dampaknya karena penggu-

naan media komunikasi sosial
vang intensif dan efektif. Te-
tapi, bukan media yang men-
jadikan hal itu, karena manu-
sialah yang memilih dan meng-
gunakan media untuk maksud-
maksud baik atau maksud-
maksud jahat. Pilihan-pilihan
itulah yang merupakan pokok
persoalan etika dalam berko-
munikasi, terutama bukan ha-
nya oleh yang menerima infor-
masi, yaitu para pemirsa, pen-
dengar, dan pembaca, tetapi
terlebih mereka yang menge-
lola perangkat komunikasi so-
sial dan yang menentukan
struktur informasi, kebijakan,
dan isi informasinya. Termasuk
dalam kelompok ini jalah para

-pejabat, -eksekutif, -pemilik,

penerbit, manajer siaran, edi-
tor, direktur pemberitaan, pro-
duser berita atau produser aca-
ra, penulis, koresponden dan
kontributor yang menggu-

_nakan istilah dan akronim
yang tidak bersesuaian dengan

etika komunikasi. Bagi mereka,
persoalan etika menjadi sangat
penting: Apakah media digu-
nakan untuk hal yang baik
atau hal yang jahat? Prinsip-
prinsip etika dan moralitas
yang relevan dalam bidang lain
juga berlaku bagi komunikasj
sosial, termasuk penggunaan
akronim yang taat etika, yang
tidak ditemui pada akronim

" petrus dan markus.

Etika dalam berinteraksi
antarbudaya juga menjadi per-
hatian luas, tidalk saja karena
semakin intensifnya pergaulan
antarbangsa, tetapi juga ka-
rena teknologi informasi dan
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komunikasi telah bgrhasil me-
-nembus segala tempat di setiap’
- waktu secara intensif (Capurro,

2008; Himma 2008). Ketidak-

: taatan kepada etika daldm ber-
" interaksi antarbudaya telah

banyak menimbulkan persoal-
an di berbagai negara.

. Pembuatan kitab dan kar-

tun yang tidak menghargai ke-
budayaan lain merupakan se-

, dikit contoh dari banyak per-
" soalan yang terkait dengan: pe-
'langgaran etika interaksi an-
tarbudaya: Secara sadar atau’

tidak sadar pengabaian etika

interaksi antarbudaya telah -

.terjadi dalam pembentukan

dan penggunaan akronim pet-

nakan sebagai akronim yang
sangat tidak baik maknanya.
Praktik ini dapat dimengerti

sebagai salah satu 51kap men--
i .jauh dari kearifan berbahasa

Sejalan dengan fenomena ber-
bahasa yang dibahas oleh Rah-

" yono dan kawan-kawan (2005).
Pembentukan dan peng--

gunaan akronim petrus dan
markus sudah terjadi dan bah-
kan akronim petrus telah ter-
cantum di dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia Edisi Ketiga,

. sehingga dapat dikatakan sd-

ngat sulit untuk menghapus-
kannya, juga untuk mengha-

' rus dan markus. Dua nama pri- |
.badi yang sangat dihormati
. oleh suatu budaya telah digu-

e et s b o -

pusnya dari ingatan kolektif."

" Apabila proses pembentukan

akronim seperti itu menjadi

- ‘kecenderungan umum, ‘akan
'+ terbentuk banyak akronim ba-
* ru yang menggunakan nama

orang yang sudah lazim dlgu-

I nakan sejak ratusan atau ri-
i buan tahun yang lalu.

{

Untuk pemaknaarn yang ;

{ baik pun, kecenderungan terse-

but tetap merupakan pilihan

yang tidak baik menuriit sudut

. pandang ilmu bahasa dan eti-
ka, apalagi jika dengan pemak- :

. naan tldak balk [ ]
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BAHASA INDONESIA-SEMANTIK

Agung Y. Achmad*

Pejabat Negara atau Elite Pemerintah?

ENYEBUTAN istilah pejabat
negara terhadap kedudukan
menteri dan pejabat setingkat
menteri, gubernur, bupati
atau wali kota, sebagaimana ketua
DPR, MA, MK, MPR, memang hal la-
zim. Apa semua penggunaan istilah
pejabat negara di atas sudah tepat?
Simak kutipan artikel berita ini:

"Sri Mulyani menambahkan, ber-
sama dengan Kementerian PAN per-
nah menyurvei seluruh pejabat nega-
ra, antara lain, para menteri, Ketua
DPR, Ketua DPD, Ketua MPR, gu-
bernur, bupati/wali kota, KetuaMah-
kamah Agung, dan Ketua Mahka-
mah Konstitusi.” (kompas.com, Jum-
at, 29 Januari 2010, 16:15 WIB).

Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI) pun mendefinisikan pejabat
negara adalah orang yang memegang
jabatan penting dalam pemerintah-
an, seperti menteri, sekretaris nega-
ra. Dalam Undang-Undang Nomor 28
Tahun 1999 tentang Penyelenggara-
an Negara yang Bersih dan Bebas
dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme,
pada pasal 1, misalnya, disebutkan
bahwa penyelenggara negara adalah
pejabat negara yang menjalankan
fungsi eksekutif, legislatif, atau yu-
dikatif, dan pejabat lain yang fungsi
dan tugas pokoknya berkaitan de-
ngan penyelenggaraan negara sesuai
dengan ketentuan peraturan per-
undang-undangan yang berlaku.

" Benar, ketua lembaga tinggi nega-
ra, atau presiden, adalah pejabat ne-
gara. Penetapan posisi-posisi strate-
gis tersebut ditempuh melalui meka-
nisme kenegaraan. Tetapi, apakah
menteri atau pejabat setingkat men-
teri bisa kita sebut pejabat negara?
Mengapa terhadap posisi-posisi ter-
sebut tidak digunakan istilah peja-
bat tinggi (petinggi) pemerintah atau

elite pemerintah?
Tampaknya terdapat problem ke-
bahasaan, bahkan epistemologi,

yang serius. Secara bahasa, pokok
persoalannya terletak pada kata ne-
gara dan pemerintah, dua istilah

yang memiliki cakupan makna yang
berbeda. Pejabat negara, sebagaima-
na pejabat (tinggi) pemerintah, ada-
lah sebuah frasa. Dalam hal ini ber-
laku pola’pembentukan makna aki-
bat gabungan dua kata atau lebih
sehingga membentuk suatu makna
gramatikal. Menganggap sama isti-
lah pejabat negara dan pejabat (ting-
gi) pemerintah berarti mengabaikan
makna masing-masing kata yang me-
nerangkan "pejabat”—pada dua fra-
sa tersebut—yakni negara dan pe-
merintah, yang secara leksikal jelas
berbeda.

Bila pengertian negara berkaitan
dengan organisasi kekuasaan yang
di dalamnya ada—antara lain—rak-
yat, konstitusi negara, dan wilayah.
Makna pemerintah lebih dekat ke
pengertian sistem tata kelola organi-
sasi yang bernama negara itu.

Di abad-abad silam, makna negara
dan pemerintah memang cenderung
tak dibedakan. Apa lagi jika bukan
lantaran sikap hegemonik sang pe-
nguasa negara monarki konserva-
tif. Misalnya, ucapan Raja Louis XIV
dari Prancis yang sangat masyhur,
L’Etat cest moi—negara adalah aku.
Hal mirip itu pernah dilakukan raja
di berbagai wilayah Nusantara. Pan-
dangan seperti itu rawan menimbul-
kan penyalahgunaan wewenang oleh
kepala pemerintahan—dan jaringan
birokrasi di bawah.

Gagasan demokrasilah  yang
mengantarkan masyarakat dunia
kepada pemahaman baru tentang
definisi negara dan pemerintah.
Mempertegas makna pemerintah,
pada abad ke-18, Prancis, misalnya,
meninggalkan bentuk monarki men-
jadi republik. Sedangkan Inggris
mempertahankan bentuk kerajaan,
namun berparlemen. Implementasi
konsep trias.politica pun diterapkan
di banyak negara. Apa yang disebut
pemerintah adalah eksekutif, yang
hanya salah satu bagian dari negara
yang juga melingkupi kekuasaan
legislatif dan yudikatif.

2
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Negara Indonesia modern (sejak
Proklamasi Kemerdekaan 1945) ber-
adadalamarusbesaritu. Semestinya,
Undang-Undang Dasar 1945, yang
juga menganut pembagian kekuasa-
an, dijadikan sebagai instrumen ter-
penting untuk memaknai definisi ne-
gara dan pemerintah di negeri ini.

Seorang menteri diangkat dan ber-
tanggung jawabkepada presiden. Me-
reka bekerja dalam sistem birokrasi
atau sebatas membantu presiden se-
" bagai kepala pemerintahan. Di ling-
kungan eksekutif ini, semestinya
hanya presiden dan wakil presiden
yang berhak disebut sebagai pejabat
negara. Kedua pejabat tinggi negara
ini dipilih rakyat melalui mekanisme
politik di level negara.

Menyebut para menteri sebagai pe-
jabat negara adalah hiperbolik dan
bermuatan feodalistik, selain menge-
cilkan makna negara. Lebih tepat
bila menteri atau jabatan eksekutif
tertinggi di daerah disebut sebagai
elite pemerintah (orang-orang ter-
baik atau pilihan di lembaga peme-
rintahan). Mereka tidak satu level
dengan pimpinan DPR, DPD, atau
MPR, yang memiliki tanggung ja-
wab dan wewenang mereka meling-
kupi wilayah negara serta meliputi
semua bidang kepentingan warga
negara. Sementara tugas dan wewe-
nang menteri bersifat sektoral, -atau

- sebatas pada wilayah administrasi -

; masing-masing bagi para kepala
" daerah.
. Jangan-jangan, penyebutan
. bejabat negara terhadap kedu-
" dukan menteri atau kepala daerah
dipengaruhi kesadaran linguistik
ala era kerajaan konservatif di
masa lalu. Fenomena makelar ka-
sus (markus) di tubuh institusi pe-
merintah, sekaddt mengajukan se-
buah contoh, bisa jadi muncul se-
bagai akibat problem epistemologis
tentang pemaknaan terhadap ne-
gara dan pemerintah. Bisa celaka
bangsa ini.

*)Wartawan

Tempo, 18 April 2010
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BAHASA INDONESIA-TESAURUS

Pasal Dua Tesauru

EWAKTU Penerbit Mizan, Bandung, menyeleng-

garakan diskusi tentang bahasa prokem (slang,

argot, lingo, billingsgate) di Perpustakaan Dik-

nas, Senayan, lima tahun silam, Kepala Pusat Ba-

hasa Dendy Sugono berkata bahwa lembaganya

itu sedang mempersiapkan sebuah tesaurus bahasa Indo-

nesia yang lengkap disertai dengan antonim, hiponim, dan
meronim. +

Di akhir 2009, hadirlah tesaurus Pusat Bahasa tersebut,

yaitu Tesaurus Alfabetis Bahasa Indonesia (TABI), diterbit-

kan oleh Mizan. Hadirnya TABI ini sételah tiga tahun ter-

pasarnya dengan bagus Tesaurus Bahasa Indonesia (TBI)

" oleh Eko Endarmoko, diterbitkan oleh Gramedia.

Kebetulan awal bulan ini Mizan meminta saya menjadi
pembicara kunci dalam lokakarya singkat untuk staf edi-
tornyayangdiberitema "Bahasa BakuTidak Selalu Benar”.
Dan, di situ, sebelum membaca TABI, iseng tapi mustahak
saya bertanya, apakah tesaurus ini masih juga mengeja
lema "anjangsana” seperti yang diacu oleh TBI, sesuai de-
ngan kerancuan yang berpangkal pada pembakuan Pusat
Bahasa dalam kamusnya, Kamus Besar Bahasa Indonesia.

Saya bertanya begitu sebab Mizan berkantor di Bandung
dengan editor yang sebagian besar adalah pengguna baha-
sa-ibuSunda. Tentu pengguna bahasa Sunda mengerti bah-
wa lema "anjangsana” keliru. Lema ini bukan bahasa Kawi
seperti selama ini dikira orang, melainkan bahasa Sunda.
Dalam bahasa Sunda, kata yang benar dan memang ter-
pakai sehari-hari dalam percakapan lisan di antero tatar
Sunda adalah "anjangsono”. Dua kata yang menjadi satu is-
tilah ini, yaitu "anjang” dan "sono”, melintas ke bahasa In-
donesia sejak 1960-an, masing-masing berarti:

Anjang = mengunjungi seseorang di rumahnya; diterang-
kan oleh Budi Rahayu Tamsyah dalam Kamus Sunda-Sun-
da (KSS), "nyemah, nepungan batur di imahna” (bertamu,
menemui teman di rumahnya).

Sono =rindu, dalam pengertian ingin jumpa karena rasa
cinta; diterangkan dalam KSS, "hayang papanggih jeung
nu dipikanyaah atawa nu dipikacinta” (ingin jumpa dengan
orang yang membangkitkan rasa asih atau yang membang-
kitkanrasa cinta).

Kekeliruan mengeja "sono” menjadi "sana” agaknya

berkaitan dengan ke-mauan Bung Karno ketika datang ke

Surakarta, dua tahun setelah pidato Manifesto Politik yang
oleh DPA diterima sebagai GBHN. Kata Bung Karno wak-
tuitu, adalah keliru mengeja kota ini "Solo” dan karenanya
harus diubah menjadi ”Sala” yang benar secara Kawi. Me-
mang, dalam bahasa Jawa atau Kawi, ejaan "a” dilafal "o”.
Misalnya "tata krama” dilafal "toto kromo”, "jawa” dila-
fal "jowo", "kumbakarna” dilafal "kumbokarno”, “harta”
dilafal "harto”, dan "susila” dilafal "susilo”. Demikian ru-
mangsanya "sono” dieja "sana”.

Cerita itu sekadarilustrasi untuk menyimak TA BI dengan
apresiasi semadyanya dalam perbandingannya atau muka-
balahnya dengan TBI Dasarnya, sebagaimana diarahkan
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oleh Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional yang
punya kerja atas TABI, tesaurus yang redaksinya dipimpin
oleh Dendy Sugono ini konon lebih lengkap sebab disertai
dengan antonim, hiponim, dan meronim tersebut. Seharus-
nya memang begitu, tesaurus yang baru galibnya lebih baik
sebab lebih lengkap dibandingkan dengan tesaurus yang
telah lebih dulu ada. Setidaknya itu harapan pada TABL

Harapan ini bertolak dari rasa percaya pada Mizan se-
bagai penerbit yang berpengalaman menerbitkan kamus
paling bagus di antara kamus-kamus Indonesia-Inggris
yang pernah ada: Kamus Lengkap Indonesia-Inggris karya
Alan M. Stevens dan A .Ed. Schmidgall-Tellings.

Tapi bagaimana sebenarnya harapan yang dimaksud-ini
terhadap TABI? Naga-naganya saya bimbang harus ber-
kata, harapan ini bagai jauh api dari panggang. Tulisan ini

.merupakan kritik evaluasi yang kudu terhadap TABI. Kifa
mulai dengan catatan kata-kata muradif dalam kumpulan
hurufa. . -

TBI: abah-abahn (1) alat, gawai‘('kl) ), instrumen, perabot,
perangkat, peranti, perkakas, perlengkapan, radas; (2) tali-
temali (di perahu), tani (ark), temberang.

TABI: abah-abah n (1) alat, gawai (kl), instrumen, pera-
bot, perangkat, peranti, perkakas, perlengkapan, radas; (2)
tali-temali, tani, temberang.

Jelas, TABI hanya menyontek. Susunan derivasi, literal,

‘o

verbal kata-kata muradif dalamlemainitidak berubahdari !
TBI yang sudah lebih dulu ada. Di samping itu, cara TABI :

memindahkan urutan sinonim dari TBI ditandai dengan
pemiskinan parafrasa. Misalnya, dalam TBI, "gawai” di-
sertai anotasi ragam ”kl1”, 'tali-temali’ disertai anotasi "di
perahu”, dan “tani” disertai pula dengan anotasi "ark”, se-
mentara TA BI yang mengambil oper karya Eko Endarmo-
ko itu tidak mau repot menaruh anotasi-anotasi yang pen-
ting tersebut.

Sekarang coba perhatikan susunan kata muradif yang
ada dalam kumpulan huruf z.

TBI: zona n alam, area, daerah, kawasan, lingkungan,
mandala (k1), mintakat, rayon, sektor, tempat, wilayah.

TABI: zona n alam, area, daerah, kawasan, lingkungan,
mandala (kl), mintakat, rayon, sektor, tempat, wilayah.

Lagi terlihat betapa TABI tidak rajin mencari dan me-
nemukan padan kata yang lebih banyak, supaya dengan-
nya menjadi lebih pepak, tapi sebaliknya gandrung me-
niru. Bayangkan dari kumpulan huruf a sampaizmasih ada
huruf Latin lain dengan sejumlah lema yang diambil alih
TABIdari TBL

Walau begitu, memang lema-lema dengan huruf q dan x
tidak tersua dalam T'BI, tapi justru dalam TABI. Dengan
demikian boleh disimpulkan bahwa tidak seluruh bagian
TABI dianggap celaka. Paling tidak, khusus lema yang

'
!

'
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berkosokbali dengan "bodoh”, TABI kelihatan mandiri,
lebih banyak menderetkan sinonimnya dibandingkan de-
ngan TBI. Lema yang dimaksud ini adalah "cerdas”.

Di pengantar redaksi yang dipajang di jaket buku TABI
ini tertera keterangan: "Jika pengguna ingin mencari kata
yang bertalian dengan kata 'cerdas’, carilah pada lema 'cer-
das’, dan pengguna akan mendapatkan sederetan satu-
an leksikal yang maknanya bertalian dengan kata 'cerdas’,
yakni arif, berbudi, berpendidikan, berpekerti, berpenge-
tahuan, bestari, bijaksana, brilian, budiman, cekatan, ce-

- merlang (ki), cendekia, cerdas, cerdik, cergas, encer (ki),

genial, genius, gesit, giat, intelek, inteligen, lantip, pintar,
ril?glan kepala, sempurna akal, tajam (ki), tangkas, terang
akal.” :

Begitulah, di samping banyaknya kesamaan dengan TBI
yang menimbulkan prasangka penyontekan, arkian ada
juga bagian lema-lema yang dikerjakan dengan serius oleh
stafredaksi TA BI, Maka syabaslah itu.

Mulanya saya berharap—begitu kata saya kepada orang
Mizan—bahwa TABI bisa hadir cantik seperti umpamanya
tesaurus Reader’s Digest, Family Word Finder (FWF). Di
situ, pada lema yang amat populer saat ini, sampai-sampai
harus diurus oleh sebuah komisi khusus karena pelakunya
tiada tepermanai jumlahnya, yaitu "korupsi”, sinonimnya
langsung dibawa ke kaidah akhlak. Sedangkan TBI dan
TABI sama-sama memadan "korupsi” hanya dengan kata-
kata yang berkonotasi penyakit sosial.

TBI: korupsi n kecurangan, manipulasi, (ki), penggelap-
an, penyelewengan.

TA BI: korupsi n kecurangan, manipulasi, (ki), penggelap-
an, penyelewengan.

Kedua-duanya, dengan ingatan sic erat in fatis TABI me-
niru TBI, memang tidak secara tegas menunjukkan "korup-
si” itu kejahatan dan dosa, seperti yang tersua dalam FWF
pada "corruption”.

FWF: corruption n (1) dishonest practices, dishonesty,
graft, bribery, fraud, shady dealings. (2) wickedness, depra-
vity, evil ways, immorality, iniquity, sinfulness, debauchery,

i turpitude, vice, wrongdoing, degeneracy, decadence, loose-

ness.

Juga, lengkapnya FWF ini, selain disertai dengan eti-
mologi, masih diingatkan dengan contoh kata dari kalimat
elok yang dikutip dari pernyataan para pesastra dan filsuf.
Misalnya padalema "corruption” ini dipilih ujaran Edmund

Burke: "He that accuses all mankind of corruption ought to

remember that he is sure to convict only one.”

Diharapkan, pada tesaurus Pusat Bahasa yang lain bisa
dicapai nilai yang sejajar dengan‘FWF. Syaratnya, penyu-
sunnya haruslah orang-orang sepandai Eko Endarmoko,

. yang bekerja karena cinta pada ladang keilmuan bahasa,
| dan bukan bekerja menurut model borongan proyek kejar

tayang. .
*) Penulis dua jilid Ensiklopedia Musik dan
Kamus Bahasa & Budaya Manado

Tempo, 18 April 2010
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sengkarut Tesaurus Bahasa

Dua buku tesaurus bahasa Indonesia memiliki beberapa
kemyripan. Pusat Bahasa dituduh menjiplak. Benarkah?

KO Endarmoko, penulis buku
Tesaurus Bahasa Indonesia,
mengamati dua buah buku di
hadapannya. Satu buku ada-
lah karyanya dan satu lainnya buku Te-
saurus Alfabetis Bahasa Indonesiayang
disusun Pusat Bahasa, Departemen
Pendidikan Nasional. Kedua buku itu
penuh dengan coretan warna kuning,
oranye, dan merah muda. ”Yang ini
(merah muda) sama persis, yang ini (ku-
ning) dimodifikasi, dan ini (oranye) di-
ubah susunan gugus sinonimnya,” kata
Moko, sapaan akrabnya, sambil menun-
juklembar-lembar di kedua buku itu.

Kemiripan itulah yang membuat
Moko uring-uringan. Ia kesal lantaran
di tengah persiapan edisi revisi karya-
nya justru muncul dugaan penjiplakan
bukunya oleh Pusat Bahasa. "Ini pla-
giarisme dan pelanggaran etis aka-
demis,” kata jebolan Sastra Indonesia
Universitas Indonesia itu.

Ia mengklaim isi buku yang disusun
Pusat Bahasa dan diterbitkan Pustaka
Mizan pada Desember 2009 itu 80 per-
sen memiliki kesamaan dengan isi bu-
kunya yang terbit tiga tahun sebelum-
nya. Meski karyanya juga disebutkan
dalam daftar pustaka buku Pusat Ba-
hasa, Moko menilai tetap tidak etis.
"Apa mengambil bisa seenaknya, bisa

- Eko Endarmoko,
penulis buku
Tesaurus Bahasa
Indonesia (atas).

Buku tesaurus
yang disusun
Pusat Bahasa.

L DOPARTLLN PIDIAN KASIONAL

sebanyakitu,” katanya.

Moko memaparkan beberapa kejang-
galan dan dugaan plagiarisme yang ada
dalam buku yang dikemas hard cover

warna merah bata setebal 672 halaman

itu. Contohnya, dalam bukunya, lema
"sipil” mempunyai dua gugus sinonim.
Pertama, "awam, biasa, kebijakan, pub-
lik”, sedangkan gugus kedua, "enteng,
gampang, kecil, mudah, remah”.

Gugus sinonim kedua, kata Moko,
khas hanya ada di bukunya karena me-
rupakan hasil temuannya pada bahasa
percakapan di masyarakat. "Di kamus
mana pun tidak akan ada hal itu,” kata-
nya. Tesaurus versi Pusat Bahasa men-
cantumkan hal yang sama.

Menurut Moko, ada beberapa lema




yang sengaja dimodifikasi agar berbeda
dengan buku karyanya. Misalnya, pada
lema “encer” yang mempunyai makna
ketiga, yaitu bernas. Kata "bernas”
sendiri tidak ada sebagai lema. Hal itu,
kata dia, seharusnya ada sebagai kores-
pondensi. Lalu, dalam lema "cadang
(mencadangkan)” dalam gugus sino-
nimnya Moko sengaja memlsahkan
"menahan, menyediakan, menyimpan”

dengan ”meninggalkan, menyisakan,

menyisihkan” berdasarkan kedekatan.

makna. Adapun dalam buku Pusat Ba-
hasa, gugus sinonim tersebut diacak.

*Dugaan saya, hal itu sengaja dila-
kukan agar tidak sama persis dengan
buku saya,” katanya. Moko menilai un-
sur penjiplakan masih kentara karena
perbedaan yang dibuat artifisial. "Me-
reka mau meniru tapi kurang kreatif.”

Setelah menimbang-nimbang, Moko
pun berniat memperkarakan kasus ini.
Ia tengah mengumpulkan bukti dan
meminta pendapat para ahli bahasa.
Setelah bukti dirasa cukup, dia akan
meminta bantuan pengacara menem-
puh jalur hukum. "Saya pastlkan akan
diajukan,” katanya.

Menanggapi rencana Moko, Ketua
Tim Redaksi Pusat Bahasa Meity Taq-
dir Qodratilah mengatakan, "Kami de-
ngan senang hati akan menjawab se-
mua tentang plagiarisme, kalau perlu

saya tunjukkan dokumen lama proses
penyusunannya,” tulis Meity melalui
pesan pendek kepada Tempo. -

Kepada penerbitnya, Meity menjamin
bahwa proses penulisan buku oleh Pu-
sat Bahasa sudah melalui penelitian
mendalam. Tim Pusat Bahasa bahkan
mengaku sudah meneliti dan menyusun
buku tersebut sejak 1997. "Kami sudah
datang ke dapur mereka, menunjukkan
dokumen, dan sejauh ini kami masih
yakin dengan jaminan mereka,” kata
Pangestuningsih, CEO Mizan Pustaka,
penerbit tesaurus Pusat Bahasa itu.

Pangestuningsih menyatakan, dalam
kasus ini, Mizan tidak tersangkut-paut.
Sebab, dalam perjanjian dengan pe-
nulis telah ada garansi bahwa naskah
yang mereka berikan terbebas dari tun-
tutan hak cipta pihak ketiga. "Mizan
juga bahkan tidak menyunting naskah

ini, dan hanya memeriksa yang berkait- °

an dengan salah ketik dan semacam-
nya,” katanya.

Jika terbukti ada plagiarisme, Pa-
ngestuningsih menyatakan penerbit
akan bersikap tegas. Mizan akan mena-
rik buku tersebut dari peredaran. Un-
tuk itu, ia meminta kedua belah pihak
yang berselisih mengumpulkan bukti
masing-masing.

"Kasus ini ujungnya soal etika, pem-
buktiannya memang sangat sulit,” kata

Moko. Gunanto E.S.

Tempo, 11 April 2010
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: tongl mlal‘10‘sepert1 pada program IP‘ SN \

Inggns (18 siswa ); Matemgtlka (.‘75

(SMA/ MA/ SMALB dan

SMK)..Sebab, tak ° seorang ‘

giswa meraih angka 10 seper-
t1 ter_ladl di beberapa mapel
ya. Selain itu hasil UN

yang tinggi menyebar di

’ berbagai SLTA se-Jateng dan
’ tidak dldommasx sekolah-se-
kolah yang ada di kota- kota

besar seperti beberapa tahun

lalgl. .
"Untuk. tmgkat SMA/MA

' ge-d ateng khusus' program. .

IPA, ‘SMAN 1 Rudus men-
dudukl ranking g pertama ter-
- tinggi rata-rata nilai UN-nya,
kedua ‘diraih SMAN 1 Peka-

i longan1 kehga SMANlKen-'

dxdom;nas v,sekolah d1 kotal

j:.',.persen. Tahufi lali tmgkat :

t dari " kelilusan SMA di daerah ini

pelaJaran tersulit yang diu- * - dafiar SI ' n IPA,
jikan pada UN tingkat SLTA SMA dari Semarang (SMAN

" 3) menempati urutan 20 dari

100 daftar sekolah tersebut.
SMA Loyola Semarang urut-

an 29, SMAN 4 Semarang

urutan 36. Sedangkan, untuk
SMA/MA Program :IPS' ‘se-

Jateng, SMAN 1 Klaten me- .

‘nempati urutan pertama, ke-
dua SMAN 1 Pekalongan,,:.

ketiga SMAN “1° ‘Demak,

: kemnpatSMANlKendal,k&ﬁ
lima SMAN 1 Kudus. Untuk‘; ‘B\

sekolah asal .

- ‘Inencapai 93,84 persen. Hal
.yang sama juga terjadi pada

tingkat SMK dan MA. Untuk

“tingkat SMK, turun - dari

93 95 persen memadx 86,98
persen. Sedangkan, Ma-
drasah Aliyah (MA), turun
dari 77,07 persen “menjadi
53 15 persen. \

Menurut Kepala Dinas

.Pendldlkan Pemuda. .dan

Olah Raga (Dlsdxkpora) ge-

SMAN 3 Semarang menein-  Magl:
pati urutan 9, SMAN 6 Se- *carana

jmarang urutan 11, SMAN 2 . pihalkny: b

Semarang urutan 19, dan

‘SMAN 1 Semarang uru'tan

36.
. Kabupaten Magelang

] Dantota17514peserbaUN -
: tahun 2010 untuk' ‘tingkat
. SMA/MA dan SMK di Kabu--

.A:paten'Magelang angkakelu-'

Pnhaknya mengharap}mns

SHLAR S 38

rat. Hal yang lam, kesmpan ‘

mental dan pﬂikdog1 peserta

*.gecars pasti penyebab penu- ‘

runan tersebut. Namun di--

: perklrakan karenakuahtas
wlh.
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Salah satu siswa di Kota Magelang corat-coret di
pakaian seragam sekotah temannya uscu pengumu-
‘ man kelulusan.

{7

Cdad p
Muntilan. . Sedang untuk
mapel bahasa, hanya SMA 1
Grabag.

Dihubungi- terpisah, Ke-
pala SMAN 1 Muntilan, Drs
Asep Sukendar MPd menga-
takan, dari sebanyak 235 pe-
serta UN yang terdiri 99 pe-
serta di jurusan IPA dan
sisanya 136 di jurusan IPS,

‘ada 2 peserta yang tidak lu-
lus.

- siswa maupun orangtua sis- |
wa yang belum lulus; tidak
terlalu kecewa dan berkecil
hati.” ‘Pemerintah . masih
memberikan kesempatan un-
.tuk mengikuti UN ulangan
yang direncanakan ' 10-14
Mei. Di wilayahnya, UN ulan-
gan dibagi dalam 3 sub rayon
meliputi sub rayon 1'di SMA
Negeri 1 Muntilan, sub rayon
2 di SMA Negeri 1 Merto-
yudan dan sub rayon 3 di
SMA Negeri 1 Grabag.

Data Disdikpora Kabu-
paten Magelang, jumlah sis- -
wa yang mengulang untuk
mapel IPA ada 268 anak, IPS
-293 anak dan Bahasa ada 6
kolah yang lulus 100 persen *

- untuk mapel IPA ada 4 seko-

lah, yakni SMANegen 1 dan

2Grabag. . Ma
Vo Ratulian SMA' 'I‘aruna
f Nusantara (TN) dan Se- tai

 minari Menengah Merto-
" yudan. Untuk IPS, ada3s ]
kolah meliputi SMA TN, S‘
minari Menengah Mert
yudan dan SMA Van L:th

hammadiyah = Bandongan,
dari 75 peserta UN, ada 4 pe-
serta yang tidak lulus. Me-
reka semua berasal dan ju-
rusanotomohf o

sepeda motor m.aSIh mewar-

1

‘ Sementara di SMK Mu-

+ Aksi corat-coret pakauan se-:
ragam sekolah serta. konvoi

nai suasana’hari pengumu-

MA di Kota Magelang persen-
tase kelulusannya 87,98

* persen, sedangkan, persen-

tase kelulusan SMK di Kota

§  Magelang tahun 2010 ini

93,86 persen. Di wilayah
Kedu, kata Margiyono, Kota

Magelang masih tergolong ‘|
terbaik. Dari 19 SMK yang |

ada di Kota Magelang, baik
negeri maupun swasta, SPK
Kesdam IV Magelang lulus
100 persen dengan jumlah pe-
serta UN 59 siswa.

sederajat di Kota Pekalongan,
dijaga ketat polisi untuk
mengantisipasi berbagai hal
yang tidak diinginkan, me-

-nyusul pengumuman kelu-

lusan ujian nasional, Senin
(26/4). Setidaknya ada dua
personel polisi yang melaku-
kan pengamanan di sekolah
sejak pagi. Sementara Dinas

Pendidikan Pemuda dan

Olahraga setempat menge-
luarkan larangan pelajar me-
lakukan konvoi sepeda motor
atau corat-coret.

Kabid SMA SMP sederajat
Dinas Pendidikan Pemuda
dan Olahraga Kota Peka-
longan Kadaryanto menyata-
kan, amplop pengumuman
kelulusan siswa diserahkan

,kepada orangtua siswa. Hal

ini sebagai salah satu antisi-

" pasi agar tindakan corat-coret
siswa tidak dilakukan. Selain

itu,” pihaknya mengimbau

di jalan untuk merayakan
kelulusan.
UN tingkat  SMA dan

. sederajat di Kota Pekalongan,

ditkuti 4.083 siswa. Terdiri |
dari 2.296 siswa SMA, MA, |

SMA terbuka dan SMA LB
P (Iuar biasa) dan 1.787 siswa
] _ SMK. Namun, 2 siswa SMK
: % ; _mengumdurkandm

' Sejumlati sekolah SMA dafi

|
|

. agar tidak melakukan konvoi |

(SglfBag/R.ly/I"ha)-k J

latan Rakyat, 27 April 2010
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"pemahaman dlmlal sebagal .’

-salah satu’ penyebab menga

nilai fnata pelajaran Bahasa . - -]
- Indonesia’ pada djian naslonal

(UN) tahiin ini anjlok.

Kegagalan pada;mata pe- -

lajaran Bahasa Indoneésia-

karena nalar smwa dé’l@m

bukan kap_aqa kesalahan s1swa :

semata.

kan kepada siswa di ggap tx- :

'daksesuals

. :u_uan leblh

i3 UmVers as Indonesm ini
’ menjelaskan, kelemahan na-.
‘tlar it terhhat ketika“siswa
mengerjakan soal’wacana

yang memerlukan ' pemakna- '
Yoo an, Menurut Ibnu Wahyudl
‘Selain it soa‘ ang diuji- - ! hafalaQ ‘meinang dlperlukan

namun_guru’juga harus siap
dengan paradlgma kompetm
“da

* menjadi ‘Bahén 1 .
- pi, ketika ifiodel cetxtanya‘
. diubdh;’ siswa keblﬁgungan ?

Gxan "mcngafakani
ijia nﬁs wéj ;

<

, 4 UN
sebenarnya Sudih pqrnah

tambahnya. e

derungan men i

dengan pertanydan:panj

pastisulit, “Pddahal'yang
Z (‘-w

| pan;ang ()] #

ah | kemudl‘

E‘tlciak mampu. ineﬁyele

..kannya Guru bldang studi W
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mengerjakaﬂ ‘soal-soal yang
iae;_kg_tan ‘dengan kesusastra- -

dalam UN, kataGnan—'.{ ‘13 benar famun, bila

saja guﬁl'te ahmengajax\g; &5

. itu
ia - dengan rasa ukan sekadar

", membaca dan menghafal So-

asalan dalam rnenjaw

ungkapkan Glanto dan mee

Ak

’tersebut "berh'ubung‘

pelajaran )
Perlu’ Pemahaman ‘

~ Setcara terplsah Guru B&
sar Fakultas Ilmu ‘Budaya

UGM Prof Dr Bakdi Soeman-

to, berpendapat dalam proses

"l kalimat mgjemuk saja; ba-

, »"",konsep “atan

: berbahasa ‘l"ndones1a, uJar-
soal. nya. -
< Persoalan sepertl yang dl-:'

-'klta yang tldak

"kéudah dalam‘

Sementara ltll pengamat
pendldlkan dan Guru. Besar -
Universitas Negeri Jakarta,

- “Arief Rachinan menyebutkan,

i~ perlu analisis dan bukti yang

... kuat. untuk memutuskan apa
“.dan sxapa yang salah dalam "

hal ' ménurunnya nilai Bahasa

Indonesia. Langkah yang per-

lu dilakukan adalah membuat

- analisis terhadap soal UN gu-
‘1ia mengetahm kelemahan  po-
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smsecara nasxonal murni me-
rupakan kesalahan pembuat

.soal dalam hal.ini Badan'
Standar Nasxpnal Pendldlkan E

(BSNF). -

: ”Bukan kesalahan S1swa' .
dan guru apalag1 kunkulum )

Itu' mumni kesalahan pembuat
soal, BSNP. Mereka membuat
soal-soal yang tidak’ 'sesuai |

Astandardlsam tes'yang. séha-;

“rusnya ‘tingkat kesuhtannya
dari, tahun ke tahus . sama,

Suara Pembaruan, 30 April 2010

~ .ujar Gumi Besar Universitas *

Negen Semarang m; A

Pen&dnkan Kota Semdrang,» b k 1{? Jagal.
_Prof Rasdi EkOSlSWOYO meni- :
i lai, merosomya gilai’ UN\m- .
‘tuk: pelajaran ‘Bahasa Indorie-

“akan, evaluasx tingkat-kesuli--
tannya Kaml akan mehhat
spesxflkam gprunya, bahan .
pelajarannya apakah mereka.
-keKurangan perpustakaan
atau ‘buku bacaan, Kkita akan’
' berikan solusi,” | ucapnya. -
;Ibnu Wahyusdi menam- -
" bahkan, kecenderungan mieng-
- gunakan bahasa daerah tidak

membawa penga(uh pada an-

. Jloknya nilai bahasa Indo-

. nésia. Sebab, bahasa Indonesia
|.sudah ‘'masuk’ hingga ke.
pelosok dan ‘bahasa daerah
Jusu'u memperkayanya.
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ajuk Rencana
‘Siswa Tersand

asll ujian nasional (UN) fingkat SMA tahun 2010 memberi fakia yang
cukup mengejutkan. Kementenian .Pendidikan:Nasional (Keémdiknas)

¥ mercatat, darf sekitar 154,000 siswa yang harus mengulang UN, 73 per-

sen di antaranya gagal dalam mata jian Bahasalndonesia. - .

* Berkaitan dengan gagalnya banyak siswa dalam mata ujisn:Bahasa Indone-
‘sia, tentu ada sejumlah faktor penyebabnya. Pertama, kemungkinan siswa
menyepelekan mata 'b,el_ajafarg,Bahasa Indonesia, karena mengandgap sebagai
bahasa sehari-hari. Bagi siswa, Bahasa Indonesia tidak semata urusan fasih ber-

dan wajib dipertapggungjawabkan secara inteléktual. L .
. Kedua, kemungkinan metode pembeiajaran atau kurikulum yang tidak mendu-

tutur serta memaknai kata dan kalimat. Banyak aspek ilmiah ya_ng harus dipahami.

kung pemahaman siswa mengenai.bahasa Indonesia dalam tataran ilmiah di .

'semua aspeknya. Selain itu, tidak menciptakan atmosfer yang mendorong peng-

gunaan bahasa Indonesia secara baik dan benar. -

" Kalangan pengamat baliasa menilai, apa yang térjadi.déiam UN mata pelajar--

an Bahasa Indoriesia, adalah sébuah persoalan besar. Sebab, hal itu terjadi seca-
ra massal dan secara nasional. Sungguh sebuah ironi meéndapati kenyataan, be-
tapa para pelajar, yang notabené kelompok masyarakat terdidik, térnyata mandul

dalam berbafiasa Indonesia. Pada akhimya, hal itu membawa kita pada sebuah
penegasan, bahwa bahasa’Indonesja mulai ditinggalkan, atau penggunaannya
tak lagi mengikuti pakem yang baku.." . . T e

- 'Kita harus menyadari, bahasa Indonesia belum difungsikan secara baik dan
benar, baik.di:ranah pendidikan, maupun ‘dalam mengemban fungsinya sebagai
sarana komunikasi. Para f ur bahasa.nasional masih dihinggapi sikap rendah
diri (inferior).:Meréka merasa lebih- modem; terhormat, dan terpelajar, jika saat

' bertutur secara lisan ataupun. tulisan, menyisipkan ragam kata dan istilah asing,

 yang sebenamya sudah misniliki padanan dataim bahasa lndonesia. Padahal, tak

: henti-hentinya’ pémeriritah menganjurkai untitk'menggunakan bahasa Indonesia

[ ©otpo.wm i o 7 Udengan balk dan benar, .

BT “ o . - Sayangnya, praktik berbaha-

' .sa yang salah kaprah tak hanya
‘melanda siswa, (generasi muda).

i Bag' _‘sgs‘_w afﬂal?ﬁ?ﬁa '“dones.-.'.a 7Kala“n'géh pejabat pemerintahan '

-tidak ta urusan fasih" - pun kerap tertangkap kamera me-
bertutu memaknai kata . -nutirkan bahasa Indoriesia seca-
gt s Ta gado-gado. Padahal, mereka

Banya

kyat dalam berbghasa. Anjuran
kcberbahesa Indonesia seca-
 benar, pada’akhimya

ka

s T ;e o o Sel ngan.- . . :
.. Sikap inferior itu juga tercermin di dunia.pendidikan, jak usia dini, anak su-

dah dibiasakan dengan bahasa asing. Di tingkat TK, ‘mjsalfiya; fidak sedikit yang |

‘mulai mermasukkan pelajaran Bahasa inggfis kepada anak-anak usia belia;

Demikian halnya di tingkat keluarga, cukup banyak orangtua yang mem-

biasakan berkornunikasi dengan- bahasa Inggris dengan'anak-anaknya, Hal ity
tenturpositif rrengenatkan bahtsa asing-sejak: usiadinih:untakmenambah>keper- .

dung Bahasa Indonesia

‘$eharusnya menjadi panutan

a:sebusah slogan, tanpa ada-
0, darl para penuturnya di
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tayaan diri dan mempéeriuas pergauilan::Namun, jika pengénalan terhadap.baha- -
. sa asing I’e’pth’lnte_n_sif, tanpa-disadari, bahasa Indonesia perlahan-lahan menjadi
bahasa @sing bagi sebagian kelompok di masyarakat.. T '

Terkait dengan pendidikan formal, kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia -,
~selalu'dipertanyakan, sejalan dengan kritik terhadap kurikulum. Sekolah, yang di- .
harapkan menjadi dapur yang mengolah sumber daya manusia dengan ségenap
.~ potensinya, temyata gagal mengémban tugasnya,’ Hasllnya, -pemahaman siswa
. terhadap bahasa Indonesia secara keilmuan‘lak séperti yang diharapkan. Lebih
dari itu, ‘keterampilan berbahasa siswa menjadi rendah, sehingga tidak mampu
mengungkapkan gagasan dan pikiranniya sgcara ldgis, runtiit, dan mudah dipaha-
mi, serta memenuhi kaidah bérbahasa yangbaku, =~ - - o

Kondisi yang mernprihatinkan ini; tentu haris diatasi dengan membenahi sistem
pembeiajaran Bahasa Indonesia di sekolah, Langkah revitalisasi pendidikan baha-
sa harus ditempuh pemerintah. Selain ‘meninjau kembalii kurikulur, méetode pembe--
lajaran, dan materi pelajaran, pemerintah sebaiknya juga mewajibkan sekolah-se-
kolah berstatus:internasional yang kini marak, untuk menjadikan bahasa Indonesia
sebagai bahasa pengantar dan mata pelajaran waijib yang memiliki bobot penting
dalam aspek penilaian. Langkah itu juga wajib diimbangi-peran serta‘masyarakat
menciptakan suasana kondusif yang merangsang siswa untuk belajar dan berbaha-

- sa Indonesia secara balk dan benar. Caranya, dengan memberikan teladan berba-
hasa Indonesia dalam aktivitas bertutur setiap ‘hari. Demikian pula media massa,
harus mampu menjadi agen revitalisasi bahasa Indonesia, dengan'senantiasa
‘menggunakan bahasa Indonesia sesuai kaidah kebahasaan yang baku.

_ Kita harus menyadari, _mjuanfpemb.elajaranf_bahésa bukanlah untuk menjadi-
kan seseorang sebagai ahli bahasa' Indonesia. Tetapi, lebih jauh’dari itu, agar .
para penutumya tetap barigga dan setia menggunakan bahasa Indonesia seba-

| .gai sarana komunikasi yang efektif dan mempersatukan. Dengan demikian, baha-
sa Indonesia ditempatkan secara terhérmat di era globalisasi saat ini.. Untuk
mewujudkan hal itu, harus diawali dari lingkungdn pendidikan. = .. o )

Suara Pembaruan, 30 April 2010



BAHASA INDONESTA-UJIAN, SOAL, Dsb

UN Ulangan Terbanyak Bahasa Indonesna Blologl

WONOG[RI (KR)-Pengumuman kelulus-
an Ujian Nasional (UN) di Wonogiri, Senin

(26/4), meémbawa korban. Salah seorang‘

'siswi SMA Pancasila 1 Wonogiri,; VE (18),
nekat menenggak racun serangga setelah
tahu dirinya tak lulus UN. Bemntung, tim
dokter RS Marga Husada § vang diketuai dr
Madiyanto berhasﬂ menyelamatkan ,]1-

wanya. et A
VE yang . selama ini tmggal bersama‘

'neneknya di Kampting Kedungrmgm RT
03/XII Giripurwo Kecamatan Wonogiri tahu
dirinya tidak lulus UN dari pihak sekolah,
sekitar pukul 08.00. Setelah itu ia mengam-
bil Jalan pmtas berusahé bunuh dm dengan

Persentase Srswa SMA:
yang Harus Mengulang

menenggak obat nyamuk cair. Langkahnya
ini membuat gempar tetangga.

Di Jakarta, Menteri Pendidikan Moham
- mad Nuh menjelaskan, peserta UN yang
belum lulus kebanyakan harus mengulang
pada mata pelajaran (Mapel) Bahasa Indo-
nesia dan Biologi. Padahal selama ini kedua
Mapel tersebut senng d.langgap mudah oleh
‘siswa.

"Temyata mereka kebanyakan tidak lulus di
pelajaran Bahasa Indonesia sama Biologi,”

kata’ Mendiknas  usaj melantik Rektor

Umversmas Negeri Jakarta (UNJ) di _Gedung

‘ 'Perpustakaan UN.J, Senin (26/4).

"Ini sebuah kejutan bagl war{:awan mung-:
km sampeyarn: (wartawan-red) - surprise.

Berdasarka.n data Pusat Pemlalan Pen- |

dldJ.kan Badan Penelitian dan Pengem-

: bangan Kementenan Pendidikan Nasional
: (Puspendxk Balltbang Kemdiknas), dari total |

peserta UN SMA/MA 2010 Eebanyak
1‘,522 1 1swa, terdapat 154. 079. smwa

y hata pelajaran
itu kesempatap, untuk Iulusnya tentu jauh
leblh tmgg1 katanya :

Terpisah, Rektor Umvers1tas Negen Yog-

 yakarta (UNY), Dr Rochmat Wahab kepada.
* Bersambung hal 23kol 5.

Kedaulatan Rakyat, 27 April 2010
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BAHASA INDONESIA-UJIAN, SOAL, Dsb

Uj én Nasmnal B

[JAKARTA] Sebanyak 73’

. persen ketidaklulusan -ujian
‘nasjonal .- (UN)- tmgkat

3SMA/SMK/MA disebabkan-
siswa tidak lulus mata pela--
" jaran-Bahasa Indonesia. Hal -

ity dinilai akibat sikap siswa

yang menyepelekan mata pe-

lajaran tersebut serta metode

pembelajaran yang salah. -

Menten Pendidikani] Naslo- :
nal Mohammad Niih menye-,.-

butkan; kebanyakan peserta

UN SMA yang tidak Tulus ha-
rus mengulang mata pelajamn"f-‘ v
Bahasa Indonesia dan Bwldgl

f

A i“Apakah karena soalnya
- terlalu sulit, sebab tenting pro-

sa: banyak yang gagal. Kami -
~akan gévaluasi tmgkat kesuljt-

anhya. Kami' akan melihat

“spesifikasi gurunya; bahan pe- -

lajarannya apakah meéreka'ke-
gan perpuistakaan atau

“buku: bacaan Kita akan ber- "

- ikan solusx, ucapnya.
' al té

Dari 154000s1swayangudak I} ba

Tulus, sekitar-73- persén-di an-

“taranya mengulang pelajaran :

' Bahasa Indonesng.

‘Nuh mengemukakan ke- |

* menteriannya akan mexigana—

- lisis mengapa pard siswa ter-
" sebut gagal dalam pelajaran‘;

Bahasa Indonesia.

_bahasa di sekolah leblh bert

or1entas1 pada tata bahasa,

+"bukan bagalmana mengguna-

kan bahasa untuk berkomuni-

kasi dengan baik dan’ benar ?
} ujarnya. -

.~y “Kalau sampal mlm baha-

isa Indones1a anak-anak’-lulus—
- an SMA/SMK rendah; ini sa-
ngat mempnhatmkan dan se-
buah ironi. Karena ith, Pusat

t, | Bahasa Kemdiknas akari me-

i Jakukan penelitiari ‘mengapa
1m terjadi,” ujarnya, -

Dia- -mendmbahkan, Pusat

Bahasa tidak dilibatkan dalam

pényusunari soal UN mita pe-
-~ Iajaran Bahasa Indonesia, -

. ‘Secara terpisah, mantan

sKetua Persatuan Guru Répub-
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11k Indonesia (PGRI) Mu-

“hammad Surya, yang kini -

anggota Dewan Perwakilan .

. Daerah, mengharapkan ada
, -telaah- mendalam atas keti-
i daklulusan mata pelajaran
Bahasa Indonesia. -
. “Kalau ketidaklulusan ha-
' nya di beberapa sekolah; ke~
" ‘mungkinan sékolahnya yang
- kurang dalam pengajarari. Na-
"mun} karena bersifat massal
~‘dan'nasional, tentu bukan seko-
lahnya yang salah, karena se-

kolah bxasanya menga'ar

adi;;
lahnya kemunglcman b&sar pa-
da pemibuatan soal,” katanya.

siswa meémpelajari bahasa na-
sional .ini. Peserta didik. lebih

" ditekankan untuk belajar Ba--

- hasa Inggris-dan Matematlka

| “Warga-negara Indonesia

C

Dia memperku'akan, ma- .

teri soal yang terlalu sulit
mengaklbatkan siswa tidak

_ mampu menjawab “Akibat
' sulitnya soal, tidak ada kesi-

f nambungan antara. soal dan
| _jawaban,” .lcapnya; .
“Blasanya dalam membi2 -

at soal ‘wjian harus dxbuat ter-

_struktur, selmbang, dan mu ‘
dah ditelaah oleh sisv sxswa,” tani- .-

bahnya. Surya tidak sependa-
. pat bila keudaklulusanfjm di-
; hubungkan dengan rendahnya

| minat siswa untuk: belajar ba-

‘hasa Indonesia. - !
Sedangkan Dire] >
baga Pendxdxl;an T.I‘eknO 7 Ba

cerminag rendahﬂ%mﬁ%

merasa tidak perlu belajar ba-

———

+-| hasa Indoniesia. Bahasa Indo-
' nesia adalah ilmy, dalam so-

al-soal UN, Bahasa Indonesia
- mengu_u tlngkat analisa sinte-
* sa yang.cukup- mendalam,
'yang dibuat -oleh para pakar
sehingga anak-anak tidak me-
. nangkap maksudnya Akibat-
‘nya, mereka salah mengmter—
pretasikan,” papamya.

Menurut dia; kenyatéan :

ini menunjukkan para guru ti-

+dak berhasxl*merrgajar “bahasa’

Indonesia. “Ke depan, Kem-
diknas dan. tenaga pengajar

harus menekankan pelajaran.
i ‘Bahasa Indofiesia sebagai il-.

- mu_bahasa. Menyejajarkan
pelajaran Bahasa Indonesia

_ ' dengan pelajaran lainnya,”

‘tandas Mulyadi.
Menyangkut soal UN, Ke-‘

1 ‘pala Badan Penelitian dan Pe- -

-ngembangan ' Kemdiknas
Mansyur Ramly menjelaskan,
' seluruh soal UN dibuat oleh
| para guru dan sesuai, dengan
- kurikulum pendidikan nasio-
nal: “Ada standar i isi, sehelum

| ujian kami-sudah berikan ke

. Semua sekolah namanya stan- .
dar kompetensx kelulusan, Itu
Efig . kemampuan dari

akih - *mata Pelajaran, yang dll.l_]l-
. )

, tutumya

39



Terganjal Bahasa Indonesia -

/e

v
S
13
G
N
rJ

it 3PersenKet1daldulusan e

.

ansi

lulusan inulai' 2011.. Sebab, kurikulum tingkat sataan perdidikan (KTSP)

yang mengheridaki otonomi, tidak sinkron dengan UN sebagai sistem eva- -

+ luasi berbasis nasional. . . .

. “UN.ibarat tiang gantungan yang menahan lajupendxdnkan nasional. ;

_Bagaimana mungkin. mengedepankan -otonomi ketika sistem evaluasinya
tetap berbasis ‘nasional. Jadi, pemerintah wajib mengevaluasi kebijakan
UN,” kata Koordinator Pusat BEM Seluruh Indonesia Figi Akhmad, seusai
“Kontroversi seputar UN sebagai sistem evaluasi pendidikan berbasis
nasional, tuturnya, belum menemukan simpul penyelesaian. Serangkaian
tes kelulusan selain UN yang mengatasnamakan otonomi sekolah, seperti

Ujian akhir sekolah, uji kompetensi, tes akhlak dan sebagainya, sama saja

bertemu Mendiknas Muhammad Nuh di Purivokerto, Jawa Tengah, Rabu. .

 tidak berguna ketika siswa tidak lulus UN.

. Semientara itu, Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Sultan Hameng-

. daerdhnya yang anjlok.. - K

. ku Buwone X mengungkapkan kekecewaannya menyusul kelulusan UN di

. Dia mengaku, peringkat ketidaklulusan snswa di daeraimyé yang pa'lix.lg,' '
tinggi se-Jawa, membuatnya prihatin. “Terus terang saya-betul-betul kece-

wa, tetapi mau bagaimana lagi? Sekarang yang penting semua pihak harus

mengevaluasi sistem pengajaran;” ucapnya. .- o

Sultan pun mengagendakan ‘memanggil selutuh kepala dinas pendidik-

‘an provinsi, kabupaten dari kota untuk membahas berbagai persoalan da-
lam pelaksanaan UN. Menurut dia, selain ‘harus mengevaluasi, persoalan

yang paling penting adalah membantu para siswa yang tidak lulus UN.

“Sekarang yang penting bagaimana. menolong anak-anak yang dinyatakan
tidak lulus itu. Jangan sampai mereka jatuh thentalnya dan justru kembali

tidak lulus pada ujian‘ulangz;riﬁ’ ucapnya. [I.\/I-IS.'/N-'GIIS.Z_"/D-ll].I e

Suara Pembaruan, 29 April 2010

‘ Badan Eksekutif Mi\hasiswa' (BEM) Selu'thh Iﬂd&nes'ia?a%;lam .
‘siaran persnya menyatakan, menolak UN sébagaifsqtu—sa,ti'mya standar ke-
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60 Tahun Mengudarakén:
Siaran Bahasa Indonesia -

BAHASA INDONESIA UNTUK PETUTUR ASING

CHINA RADIO INTERNATIONAL

Tak Kenal maka Tak Sayang

oal penguasaan bahasa, se-
jak dahulu China merupa-
kan salah satu bangsa yang
sangat serius menggarap bidang
tersebut. Tidak hanya banyak se-
kolah' yang menawarkan berbagai

' macam jurusan bahasa, termasuk

bahasa minoritas yang sedikit pe-
nuturnya, tetapi juga . dalam

memberikan siaran radio. China -
-menyadari hubungan dari orang:

ke orang (people to people) adalah
hubungan yang sangat penting
dalam ‘membangun relasi antar-
negara dan antarbangsa. .
Radio China International
(CRD yang dahulu dikenal de-
ngan nama Radio Peking sejak 60
tahun lalu telah menyiarkan si-

- -aran radio dalam berbagai ma-

cam bahasa, termasuk bahasa In-
donesia. CRI berdiri pada 3 De-
sember 1941 dan menyiarkan
program siaran dalam 58 bahasa.
Radio jni memiliki 30 kantor biro
di segala penjuru duma. Satu

_hari, total jam siarannya -men-
‘capai 1520 jam. CRI mulai siaran

bahasa Indonesia pada ‘tahun

1950, Sebelumnya disiarkan ba- -

hasa - Jepang dan Inggns Jadi,
tahun ini tepat’juga 60 tahun

- siaran bahasa Indonesia di CRIL:

»Tujuan kami menyiarkan ba-
hasa asing adalah untuk mem-
pererat hubungan dengan negara
asing tersebut,” ujar Xie Yinghua,
salah seorang editor dalam siaran
radio bahasa Indonesia. .

Hebatnya, ketika hubungan
Indonesia ‘dan China terputus,
siaran bahasaIndonesia CRI
tetap mengudara. “Ketika itu

* memang bahannya menjadi- sa-
"ngat sedikit. Jika dahulu ada

bahan-bahan berita dari Indo-
nesia, ketika hubungan terputus

tidak ada lagi. Jadi, kami hanya

menyiarkan. -lagu-lagu dari - pi-
ringan hitam dan berita dari
China,
rawang, mengenang perjalanan

” ujar Xie ‘sambil mene-
" antarorang dari negara yang ber-

puluhan tahun lalu ketlka ‘awak

CRI masih . sedikit  dan “situasi’

pohtlk kedua négara tidak meng-
untungkan. -

Xie menceritakan, kenka 1tu.

perlengkapan masih sekadarnya.
”Jadi, satu penyiar itu harus me-
nyapa pemirsa, membacakan su-
rat sekaligus memutar lagu yang

masih berbentuk piringan hitam.

Bisa dibayangkan betapa repot-
nya,” kata Xie yang berasal dari
Madura dan bertugas mengedit
tulisan-tulisan yang hendak di-
bacakan dalam snaran bahasa In-
donesia.

Salah satu kekuatan' CRI me- -
* manglah banyaknya siaran'dalam

berbagai bahasa. Tidak hanya itu,
pada era internet ini mereka juga
memiliki situs yang ditulis dalam
60 macam bahasa, termasuk ba-
hasa buatan manusia Esperanto.

"Orang perlu saling menge-
nal,” kata Gu Hongfu, Direktur
Departemen Asia CRI. Gu, warga
China yang lancar berbahasa In-
donesia, mengatakan, hubungan
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" persoalan sehari-hari yang perlu
dibahas agar rakyat di kedua ne-
gara saling mengenal. ~ -

$iarannya; di Indonesia CRI juga

‘bekerja sama dengan jaringan ra-

dio Elshinta. Berbagai topik di-

. sajikan dalam acara perbincang-

an yang rienarik pemirsa. Tang~
gapan dari pemirsa di Iidonesia

terlihiat dari -banyaknya surat -

:Yangdlkirimkanke CRL

Kmhcmlﬁm$mgjmpokh

. orang-orang muda, perpaduan
"antara’ Julusan dari jurusan ba-

hasa Indonesia di universi-
tas-universitas China dan warga

Indonesia yang bekerja di sana. -

Karena merupakan gudang ahli

- bahasa asing, awak CRI sering
" dimintai ' bantuan  mendukung

kementerian lain yang memer-
lukan bantuan. . ' ,

. *Misalnya ada delegasi dari lu-
‘ar negeri.dan penerjemah atau
staf lain tidak mencukupi, kami

_ juga serinig diminta membantu,”
. kataGu. GOE) ‘

Kompas, 22 April 2010

" Selain menyiarkan langsung ‘
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BAHASA INGGRIS

P S A

e ANGKATJSU@&@BMWARWNG ar ki i

DebatBahasa Tggris i SMAN 1 Pekem -

SLEMAN (KR) - SMANegenl Pakem Sleman, meng B
adakan lomba debat ilmiah dalam Bahasa Inggris selama 2
hari di sekolah itu, Minggu-Senin (25-26/4). Acara yang di-
namai ‘SMAPA Debate Compehtxon (SMADECO) 2010’ ini
memgangkat isu global warming dan diikuti selntar 18 wa-
kil siswa SMA, SMK dan MA se-DIY. o

. Ketua panitia SMADECO 2010, Sekar Kmamh menye- i
butkan, tema yang dmngkaf, adalah tentang k3pekaan ling-

. kungan atau environmerital educatwn as the basic of all

: learnmg ‘méthods for: better ‘human being. “Sekaligus me-
nyambut’ Hari Peéndidikan :Nasional, kami mendorong
dikuasainya pengetahuan hngklmgan oleh siswa,” kata
mswakelasllIPAzSMAN].Pakemmx. SR "

Penguasaan terhadap pengetahuan hngkungan ini, lan- .
jut Sekar, adalah dlmulaldenganpekaterhadaphngkung '
annya sendiri, sebelum mahlpuzmengatur orang lain. '

_ “Topik yang « dxsampalkan peserta lomba cukup menarik. -
Kaini melibatkan 13 orang Jun dari Enghsh Debating,
Society UGM,” lanjutnya. .

“Hadiah lomba debat dalam bahasa Inggris ini menurut
Sekar berupa uang pembinaan Rp 1,5 juta dan trofi dari
SMANlPakem.Juaralombaterdmdmmrasamsampm

‘txga,sertapemﬂlhanthebestspeaker o ,

‘Wakil Kepala Sekolah/Humas SMAN 1 Pakem, Kristya
Mintarja MED menambahkan, ada dua isu besar yang
mendasati diadakannya lomba tersebut. Pertama, suhu di
Pakem yang dekat lereng selatan Gunung Merapi sudah -
panas,padahal 10tahunyanglalumasahsejuk.Halmldl-

anggap karena meluasnya global warming.

Selamutnya, pihaknya ingin menjadikan bahasa Inggris -
menjadi ikon bagi SMAN 1 Pakem sebagai bahasa komu- -
nikasi dengan dunia internasional. “Kami mencanangkan
SMAN 1 Paken ini sebagai sekolah berstandar nasional de- -
ngan cita rasa internasional,” tegasKnstya. (Sto)-g

Kedaulatan Rakyat, 28 April 2010



BAHASA INGGRIS-KAMUS ELEKTRONIK

BeIaJar Bahasa
cfarl Kamus EIektronlk

1

‘,’_1_!1—

o lisasi, setiap orang harus me-
“nguasai lebih dari dua bahasa
¢ termasuk bahasa Inggris. . -
«  Bahkan, anak-anak kecil

% sejak taman kanak-kanak su-

«dah diperkenalkan dengan

.-.bahasa Inggris. Bagi mereka
¢ yarig tidak terlalu pandai ber- :

*bahasa Inggris dibutuhkan

'_ ~kamus untuk mengartikan
“Zatau menerjemahkan satu ka-
f* ta atau kalimat bahasa Indo-
; »nesia ke bahasa Inggris atau

! sebaliknya. :

f-‘ Kamus elektronik memu-
j‘dahkan semuanya, Dalam

- waktu 1 detik, dengan hanya

- mengetik kata yang ingin An- -

~da cari, Anda sudah dapat me-
-.nemukan artinya, AlfaLink,

- merek kamus elektronik terna-
.»ma Indonesia menyediakan

* . kemudahan teknologi bagi me-
- ‘teka yang dalam tahap bela_;ar

. bahasa asing.

Sejak 1985, AlfaLink te- -

*“lah meluncurkan berbagai
- produk kamus elektronik. Sa-

> “lah satu produk terbaru Alfa- -

-2 Link dan tercanggih adalah
o EIC-IZSOCL—SuperI
- Kamus elektronik mungil
ini. merupakan generasi ke-
empat dari EIC-1250CL. E-
IC-1250CL-Super1 memiliki
* 62 kamus bahasa ditambah
- Oxford Encyclopedia.
- Jumlah pilihan bahasa le-
bih bahyak dari pendahulu-
~nya EIC-1250 CL Super yang
< ‘hanya memiliki 38 kamus ba-

ahasa Inggris telah = *
menjadi bahasa inter- =

nasional. Di era globa-

i
', SPIDAURINA SINURAT

Shian Yu

hasa. Kecanggihan lain yang
dimiliki oleh kamus elektro-
nik yang baru diluncurkan
pada awal 2010 itu adalah
layar sentuh berwarria.

16 Bahasa Asing

Dia memiliki fasilitas
handwriting serta animasi. .
Kamus ini dilengkapi dengan.
audio dan dapat berbicara da-
lam 16 bahasa. Dia akan
membantu Anda belajar
pengucapan kata dan kalimat.

Kamus ini sangat berguna
bagi pelajar maupun profe-
sional, seperti dokter, peng-’
acara, insinyur dan sebagai-
nya karena memiliki 43 ka-
mus profesional. Para pelajar
bisa semakin melengkapi ke-
mampuan bahasa Inggrisnya
dengan adanya aplikasi tes
kemampuan bahasa Inggris
Test of English as a Foreign -

- Language (TOEFL).

- Ada juga tes kemampuan

akademik, seperti Scholastic

Aptitude Test (SAT), dan
Graduate Record Examina-

tion (GRE). Bagi Anda yang
sedang belajar bahasa Man-

darin EIC-1250 CL Superl
merupakan pilihan yang te-
pati e R
Dia akan sangat memban-
tu Anda mempelajari bahasa
dan karakter huruf bahasa
Mandarin. Kamus ini dileng-
kapi alfabet Mandarin dengan
karakter huruf tradisional -
Tiongkok dan huruf yang di-

‘sederhanakan.

Keunggulan lain, dia me-
miliki teknologi animasi yang
mampu mengajari bagaimana
menulis huruf Manda-
rin. EIC-1250CL Super1
menjadi alternatif gadget
yang mulmfungs: dilengkapi

- memori eksternal hmgga

8 GB.

Selain berperan sebaga.l
kamus bahasa, dia dilengkapi
media player music (mp3)
dan vidio (mp4). AlfaLink di-

‘produksi oleh PT Freshindo

Marketama Corp.
AlfaLink merupakan pio-
nir kamus elektronik di Asia.
Berdiri sejak tahun 1985 dan
berkecimpung dalam kamus
elektronik, Alkitab dan Alqu-
ran komputer saku, organiser,
kalkulator dan macam-ma-
cam produk kantor lainnya.
Kamus Elektronik Alfa- |

; Lmk diproduksi di Hong

kong bekerja sama dengan in-
sinyur Tiongkok. Namun, di-
visi riset dan pengembangan
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unmk sosfware AlfaLink 100;.

= per
‘\donesna Selama 25 tahun, P

" menjadi’ ‘distributor kamus:
elektronik terbesar di Indone- -
. sia dengan pangsa pasar men-
capmﬁOpemen A :
" Shian Yu, Presiden Du'ek
tur PT Freshmdo Marketama >

mntukmasyamkat Indonesia. .

© AlfaLink dibuat bertujuan

memperrnudah para pelajar Ini— '

donesm belajar- ba.hasa asing. -

i hasil karya orang In "

shindo Marketama Corp .- | ‘

“K akanselalu berusa-

ha meng-upgrade teknologi
 sejajar dengan étandar inter-
nasxonal Selama 1-2 tahun
ini kam1 selalu mengeluarkan

produk dengan teknologi ter- -

~depan;” katanya,’, - ;.
‘AlfaLink memiliki 25 npe
‘kamus: elektromk dan telah
 diekspor ke Amerika, Singa-
“pura, Hong Kong, dah Aus-
- tralia. Produk AlfaLmk ter-. -
' masuk furah; cukup untulé
kantong pelajar, yalcm
Rp 139.000. .
" “Sesuai dengan nama ka- '
" mi AlfaLink, yaitu Alfa yaitu
alfabet pertama Yunani dan :
Link yang berartl Jarmgan,
“katanya, ©

. AlfaLink terus mengem-~

bangkan produknya agar se-
suai dengan Kebutuhan ma- .

- syarakat, Indonesia; Tahun de- -
ﬁgeIu— 5

« pan AlfaLink akan 1
‘ arkan Kamus’ elelctromk yang -
. remiliki koneksn telepbn dan

internet, {SP/Daurina Sin_urat]

Suara Pembaruan, 1 April 2010
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BAHASA MELAYU

LISAN

kah Sumatera Selatan, har
takin bahasa Melayl yang |
pun bahasaAustrb tesid)

hasa bérasal dari tanah fawa—i‘ayva ]
bukan'mlhlmy.o won,g asa ”taﬁah g

perjalanan Dapiinta Hyang hmgga*inendmkan

perkampungan Sriwijaya,
memuat 10 baris tulisan
berbahasa Melayu dengan
-aksara Palawa. Juga Prasasti
Talang Tuo (23 Maret 684
Masehi atau 606 Saka), ine-
imuat tentang pembangunan
\ Taman Sriksetra di sebelah
‘barat laut Palembang, itu

- pun dengan bahasa Melayu

beraksara Palawa juga.

- Malah Prasasti Kota Ka-. .
pur (28 April 686 Masehi
atau 608 Saka) menuliskan
persumpahan bagi kaum ti- .
dak berbakti kepada Sriwi-
jaya, juga dalam bahasa Me-.
layu beraksara Palawa Lebih *

'“Baha'sa "Melayu

Batu (abad ke~7 ta.npa per-
tanggalan), memuat sumpah

laknat terhadap pejabat ne- .
gara yang berkhianat, prasasti itu pun ber- -
bahasa bahasa Melayu kuno dengan aksara |
Palawa. -

»The Summa Oriental of Tomie Pires and ..
the Book of Francisco Rodrigues”, editor Ar- -
mando Cortesao tahun 1967, mencatat: Pa-

‘rameswara lahir pada tahun 1334. Pada akhir
tahun 1406 memeluk agama Islam ... oleh .
karena Parameswara memeluk agama Islam
miaka tindakan raja itu diikuti oleh rakyamya.
. Demikian dapat dipastikan Islam masuk
) Malaka pada tahun 1406 .. mesklpun Para-
+-meswara adalah penurun raja-raja Melayy,
. bersikap, dan beristiadat Melayu, dia masih
j membanggakan dirinya sebagai pangeran yang
. istrinya dari kalangan penguasa tinggi ... se-
: bagai pewaris-Sriwijaya, Parameswara, juga
.- mempergunakan tradisi.Sriwijaya dengan me-
v -makax gelar Maharaja atau Yang Dipertuan
'L ntuk dirinya ... namanya diganti dengan Is-
Yandar Syah tinbuk ‘mengingatkan leluhurnya |
th Bukit Séguiitang, yaitu Iskandar Zulkarnain
‘(Djohan Hanafiah, 1998). .
Sementara Andaya dan Andaya (A History
o Malaysxa 1982) dengan gamblang mencatat:
.. warisan kebudayaan Melayu tidaklah berasal
dan abad ke-15 dan ‘bukan reputasi hebat’ Ma-
. laka ... pada periode Sriwijaya mendominasi
; Selat Malaka ... bukti-| bukti tertua dari bahasa
‘Melayu ‘ialah’ dltemukan dx Palembang ¢ dan .
£ Bangka lahimya bahasa L résmi pemerintahan |
dan istana Sriwijaya- mierdpakan benfuk awal "
" dari bahasa Melayu. Legenda Melayu tentang
+ pendiri Malaka adalah pangeran dari Palem- -
* bang ... kedudukan tertentu dari kebudayaan
Sriwijaya yang punya pengaruh luas di ba-
‘tas-batas pemerintahan-. kerajaan kecil de-.
ngan sendmnya akan mengadopﬂ kepémim-

“vw e
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gguxiaan abaS Melayu sebagm medJa
unilssi dif Sifnatera Selatan kian mia

"l‘aJaan Sl'l"Vu%\yél dax;; S

hasa’ Me]ayu yang terus berkemfzangf'sebagal

. bahasa kontak antara pelaut -
dan pedagang menjadi bahasa .

" antarmasyarakat di sepanjang

pantai di kepuIauan Nusantara ,

it ,
”Pemakalan bahasa Melayu

. makin mantap setelah pedagang.

dan pejabat kerajaan kuno itu
- berhadapan dengan pendatang.

asal Eropa, Selain bahasa ko-

“munikasi, perjanjian perda-.
- gangan pun dibuat dalam ba-
hasa Melayu. Misalnya lihat saja °

. adanya kumpulan kontrak da- |
’ gang antara VOC dan raja-raja
.di Nusantara ditulis dalam ba-.

- hasa Melayu, Sejak tahun 1602

sudah ada surat perjanjian_

i Corpus Diplomaticum Neerlan-

elanjutnya. Ba- '

l
o

. suku bangsa di kawasan Sumsel dari Palem- .

|

i
\

:jangan mengaku ya, karena: sejak abad ke-7 -

do-Indicum,” tutur Djohan Ha-

nafiah yang gemar menelisik in-

formasi kuno di catatan arsip |

Dalam perjalanan sejarah selanjutnya, ba-

hasa Melayu sebagai salah satu bentuk ke-
-budayaan tepian sungai, riverine culture, men- °
" jadi bahasa antara pemuk:m tepian maupun
sampai ke hulu sungai. Boleh dikata semua

bang, Musi, Komering, Ogan, Rawas, Kehngl,
Kikim, Lembak, sampai Pagar Alam mampu’ = °

- berkomunikasi dengan dasar bahasa Melayu

tetapi memiliki dialek-dialeknya tersendiri..
Dari hasil penelitian mengenai dlalektologl :
bahasa Melayu di Palembang, Jambi, dan .
Bengkulu, ternyata ketiga daerah itu memiliki
kesamaan besar. Adapun bahasa Melayu di _
Palembang yang terpengaruh bahasa Jawa pe-
sisir utara atau Demak, kini menjadi ikon -
sebagai “bahasa gaul” Wong Kito, ya orang kita
semua, wong kito galo. .- e
P Suatu malam, saat mendengar aran radio
di Palembang dan menyaksﬂmn tayangan
‘PalTV, terdengar siaran dah tayarigan dengan
dialel lokal, tetapi sesekah terselip bahasa gaul
: Jakarta yang dong-sih-deh, Untungnya, sejatth
ini belum ada klaim atau pengakuan mem-
buta-tuli dari tetangga alias negen jiran yang -

,hobmya ngaku-ngakum seni budaya Indonesxa :

sebagai “budaya aslinya”.
Ampun béribu ampun ... begith meniru gaya
tetangga kita untik minta maaf, sebaiknya -

s o am——

bahasa Melayu kuno sudah ferbukti asli asal
Palembang, asli asal tanahnya Pangerari Pa-
rameswara. Bahasa Melayu 1tu, punyo wong

kito galo. :
(BONI DWI PRAMUDYANTO
- DAN'RUDY BADIL
‘.- - .Wartawan Senior)

Kompas, 9 April 2010
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BAHASA MELAYU BETAWI

: ' ) N
Bahasa Melayu Betawi Kurikulum Muatan Lokal
Bahasa Melayu Betawi, yang dipergunakan masyarakat Bekasi,
Bogor, Depok, dan Karawang, direncanakan masuk dalam ku-
rikulum pendidikan setempat sebagai muatan lokal. Tujuannya
agar bahasa Melayu Betawi lestari dan dapat berkembang. .

‘»Hal jtu sesuai amanah Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun
2003 mengenai Pemeliharaan Bahasa, Sastra, dan Aksara Dae-
rah. Bahasa Melayu Betawi adalah satu dari tiga bahasa daerah

' di Jawa Barat yang harus dipertahankan dan diangkat keber-

. adaannya,” kata Abdul Khak, Kepala Balai Bahasa Bandung, di

sela-sela "Lokakarya Pemetaan Bahasa Melayu Betawi” di Kota
‘Bekasi, Selasa (13/4). Bahasa daerah di Provinsi Jawa Barat
lainnya adalah bahasa Sunda dan bahasa Jawa (Cirebon). Ba- '
hasa Su;_lda dan bahasa Jawa (Cirebon) masuk dalam kuriku-
Ium pendidikan sebagai muatan lokal, tetapi bahasa Melayu
Betawi belum. "Rencananya, bahasa Melayu Betawi menjadi
muatan lokal di Bekasi, Bogor, Depok, dan Karawang,” kata
Abdul. Dari penelitian Kartika dan Devyanti Asmalasari
.. tentafnig Kekerabatan dan Pemetaan Bahasa-Bahasa di Wﬂﬁya}x
Jawa Barat dan Banten, bahasa Sunda paling luas daerah !
persebar- annya di Provinsi Jawa Barat. Sementara bahasa
Jawa (Cire- bon) daerah persebarannya di kawasan pantai

" utara Jawa Barat. Daerah persebaran bahasa Melayu Betawi di
Jawa Barat meliputi Kota Bekasi, Kabupaten Bekasi, Kabupaten
Karawang, Bogor, dan Depok. Dari data UNESCO, 50 persen .
dari sekitar 6.700 bahasa di dunia akan punah seabad men-
datang. (COK)

Kompas, 14 April 2010
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BAHASA UNIVERSAL

/

pakah Belgia, negeri kecil di
Eropa berpenduduk 10,6 juta
jiwa (2009), dan markas besar
NATO dan Uni Eropa, harus'
pecah gara—gara bahasa’r' ;

Belgia dan tak pernah terselesaikan.’

campuran.

lebih rendah dibandingkan dengan wilayah selatan.

itu selama sekitar 100 tahun setelah revolusi 1830.

Kompas,

, ' Kns;s pohtlk yang memmpa pemenntahan Perdana

Menteri Yves Leterme, dan berujung pada hancurnya
pemerintahan koalisi itu Kamis lalu, sebenarnya meru-
pakan cerminan dari masalah lama yang menyehmun

Masalah utama yang membuat negen itu terbelah adalah -
menyangkut bahasa. Belgia terbagi menjadi tiga wilayah
federal, yakni Flanders di bagian utara yang berbahasa
Belanda, Wallonia di bagian selatan yang berbahasa Peran-
cis (serta minoritas Ji erman) dan Brussels ibu kota negard,

Orang yang berbahasa Belanda jumlahnya lebih banyak,
yakni 6 juta jiwa, yang berbahasa Perancis 3,5 juta jiwa, dan
wilayah campuran, Brussels, satu juta jiwa. Penduduk
wilayah utara lebih makmur dan angka pengangguran juga

Sebenarnya negeri itu sejak semula kelahirannya me-
miliki masalah dengan bahasa yang digunakan penduduk-
nya. Mereka yang berbahasa Belanda merasa ditindas oleh -
orang-orang berbahasa Perancis yang memerintah negeri

Tragedi Belgia dari Bahasa

Konstitusi Belgia ditulis dalam bahasa Perancis. Versi
bahasa Belanda baru ditulis seabad kemudian. Karena
itulah mereka yang berbahasa Belanda, yang merupakan
kelompok mayoritas, menuntut pengakuan.

‘Negeri yang pernah diduduki Jerman pada waktu Perang
Dunia I dan II, serta menikmati perkembangan ekonomi
hebat selama 50 terakhir ini, menjadi model demokrasi
liberal di Eropa. Akan tetapi, senyatanya, negeri ini-me-
nyimpan - bom waktu—masalah* bahasa—yang = sewak- .
tu-waktu bisa meledak sehingga kerap kali memuncu]ka.n
gagasan pemecahan Belgia menjadi dua.

Kita tahu bahwa setiap penggunaan bahasa bemlfat
ideologis. Bahasa adalah ideologi. Bahasa Indonesia pun
bersifat ideologis. Tdeologi itu mengenai penentuan bahasa
Indonesia sebagai bahasa persatuan (Sumpah Pemuda 28
Oktober 1928) dan bahasa negara (UUD 1945 Pasal 36).

Saat para tokoh pemuda mengikrarkan Sumpah Pemu-
da, mereka digerakkan ideologi kebangsaan yang demok-

" ratis dan egaliter. Maka, pilihan jatuh pada bahasa Me-

layu—yang merupakan bahasa dasar bahasa Indonesia,
dengan jumlah penutur sedikit—bukan bahasa Jawa atau
Sunda, yang penutur aslinya lebih banyak.

Tidak berlebihan kalau bangsa Indonesia lebih ber-
untung dibanding bangsa Belgia, dan pantas bersyukur,
karena kita memiliki bahasa Indonesia sebagai bahasa .
pemersatu. Bahasa ini ibarat mukjizat yang-bisa. me-
nyatukan seluruh Nusantara.

Ttu yang tidak dimiliki Belgia.

27 April 2010
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1bahasa dan

Penerj emahan

Oleh Achmad Zen Umar Purba

DOSEFI FHUI dan Ketua Yayasan ABNR

ALAM soal bahasa, dunia usaha
galibnya tidak begitu ambil perha-
tian, Namun, dengan UU 24/2009
tentang Bendera, Bahasa, dan Lam-
bang Negara serta Lagu Kebangsaan sikap
demikian seyogianya diubah--paling tidak
kalau mereka bermitra dengan pihak asing.
Sebab UU itu mewajibkan semua dokumen,
termasuk kontrak privat dibuat dalam bahasa
Indonesia, sekairang-kurangnya dalam dwiba-
hasa (bilingual). Padahal selama ini, atas dagar
asaskebebasan berkontrak, berbagai dokumi
umumnya dibuat dalam bahasa Inggris. ‘
+ UU yang keluar tahun lalu itu memang tidak
begitu jelas™—dan karena itu praktisi hukum
sangat mengharapkan segera terbit peraturan
pelaksanaannya. Dalam hal dwibahasa, mi-
salnya, apabila terjadi perbedaan pengertian
antara kedua naskah dokumen itu, naskah
mana yang berlaku? Kalau diturutkan alur
pikir-UU 24/2009, yang dominan tentulah

- naskah berbahasa Indonesia. Kalau tidak be-
- gitu, apa gunanya UU tadi. Persépsi itulah

yang umumnya dipahami.
‘Pengutamaan bahasa Indonesia sebagai.

amanat rakyat dalam UU 24/2009 memang .
sudah seharusnya, seperti juga di beberapa

negara lain. Jadi apa yang salah apabila ba-
‘hasa Indonesia disejajarkan dengan bahasa
Inggris? Kosakata bahasa kita belum setara jika
dibandingkan dengan perbendaharaan kata
dalam bahasa Inggris. Artinya tak semua isti-
lah yang biasa dituangkan dalam istilah asing
itu punya padanan istilahnya dalam bahasa
kita. Tidak mengherankan sebab bahasa ibu
itu amatlah sederhana--jauh sederhana dari-

|

pada bahasa-bahasa lain, agaknya dengan’

bahasa Jawa sekalipun. Ini bukan masalah
pener]emahanan Ini urusan bagaimana
memperka Kosakata kita dengan istilah hu-
kum. & £

Kurang tantangan

; Pengalaman menunjukkan bagaimana ru-
mitnya‘mencari, misalnya padanan istilah
- tranche untuk perjanjian pinjaman atau kontrak

4 ermmyak'an, atau fransfer ‘pricing yang
}'aﬁ keutaudengan pengalihan pos beban pada
nsaksi lam' atau disclaimer, guna membe-
o askan plhak pembuat pernyataan dari mung-

~kin diklaim lawan bisnis. Ini kata benda, belum

i lag1 kalau berbentuk bukan kata benda seperti

rateabfy Di ‘samping pedoman pengindone-
i siaanyangumum diketahui, kecermatan j juga

harus dijaga. Beberapa waktu lalu istilah ‘pene--

o1



 dirasakan- agak 'mengganlggu "'éh kebeb
: berkontrak Sebab dengan den{:klan, k1ta ter— ‘
i kan korban era kemajuan.

;sederhana daripada bahasa-. - ;

bahasa Jawa sekalipun

muan’ dianggap sebagai padanan invention.
' Padahal dalam invention ada unsur dari tiada

* menjadi ada. Dalam UU Pateri sekarang, di- |

‘pakatistilah ‘invensi’.Begitu juga pemegang
hak kekayaan intelektual (HaKI) memiliki hak -
‘eksklusif’ (exclusive right), bukan hak ‘khusus’ |
seperti dalam keberapa UU tentang HaKI. ;;
sebelumnya. Ielas ada beda antara kedua 1st1- F

“lah tersebut.

" Pepatah alah bisa: karena biasa merupakan
“panduan yang pokok juga. Keraguan kerap~

mengganggu kehka tercipta istilah baru, yang. |-
' manva:’ka " .Bahasa (PB). Kita maklum bahasa memang tak

At .
Satuvdaﬁtar pan]ang apat;d,;buat; leng:
dah. Intmya adalah' iperhikan Kes
- untuk ‘ményiapkan padanari 1§ ;laho I
| yang tepat, buKan keterangan alias’ pen]elasan i
buat dokumen versi Indonesnanya Jadllsekah, .
' lagi'bukéh masalah translasi. ™'

; '
(S

Tak ssemua lstllah. yang blasa
dituangkan dalam istilah asing
itu punya padanan istilahnya-
dalam bahasa kita. Tidak
mengherankan sebab bahasa

- ibu itu amatlah sederhana——jauh

‘bahasa lain, agaknya dengan

panggll untuk proaktif, demi pengembangan
‘bahasa pertiwi. Maklumlah selama ini bahasa
Indonesiajarang dibawa dalam bisnis interna-
sional, Jadi kurang tantangan.

Korban kemajuan ' ~ !
Sudah masanya kita mengema31 bahasa ;
sendiri sekarang dalam kaitan dengan pengem- f
bangan istilah hukum untuk kalangan usaha. :
Karena ini bukan masalah pener]emahan, se- |
patutnya kalau masyarakat hukum melibatkan
pihak otoritas bahasa, dalam hal ini Pusat

bisa dikomandoi dan, seperti tadi, bahasa pun
pada tingkat-tertentu, berunsurkan alah bisa

\i-1 | karena biasa. Namun, pedoman dari lembaga

semacam itu tetap diperlukan. Dulu, karena
negara ini hanya punya satu stasiun TV, orang
otomatis merasa akrab dengan PB melalui Prof
Badudu, Prof Amran Halim, dan Dr Anton

‘Moehono-—deriga'n moto bahasa Indonesia

‘yang baik dan benar’. Sekarang? Acara ba-
hasa TVRI itu kini tenggelam digulung per-
tumbuhan TV komersial yang pesat. PB bagai-

Walhasil yang sekarang konkret dlbutuhkan

bagi pertumbuhan bahasa dan kelancaran

dunia usaha adalah adanya himpunan istilah

,,,,,,

 hukum, baku :bagiduiiia usaha. Sudah ada
Kamus Hykum .Ekonam; susunan Dr Elly ‘Erra- l

¢ : 2009 memang
embawa afoma patnot:k. Naiin, i 1a memng-
alk bebgrapa PR ya:;lg mendesak untuk
itanganis bagalm'ﬁ‘pa femperkaya bahasa

sendiri dengan b&bagax istilah hukum,yang

dlperluk dalam duma usaha, khq,susnya

Medig Indonesia, 23 April 2010
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- tahiup! ]umlah idul L
dxterbxtkammmenun]ukkanbetapabudayabaca:

- melekat, akibat kem

CALAK EDV

.Mem'baﬁgun Budaya Baca

e ‘ménonton yang' t‘a’ﬁ‘h* liperki;

" ELAH ‘menjadi rahasia umum ‘bahwa-
budaya baca masyarakat Indonesia
termasuk yang paling rendah di' Asia.

Jarigankan masyarakat, guru ¢ dandosen °
sekalipun, meski secard individual: adalah pen- -

didik yang'dekat dengan dunia baca-membaéa,

pada kenyataannya juga rendah minat dalami -

membaca. Tidak jarang didapati di sekolah-
sekolah bahwa kebiasaan guru dalam membaca -
kurang dari 1 jam per hari. - -

Kebiasaan membaca yang kurang baik itu bisa
dilihat dari jumlah buku baru yang terbit di negeri
ini, yaitu hanya sekitar 8.000 judul / tahun. Band-

ingkan dengan Malaysxa yang menerbltkap 15.000 ¢

judul /tahun, Vietnam'45.000° ‘iuau ‘tah

sedangkan Inggrl§ : tnenerbltkap 130 000 judu 7 3

asy t lgfa masxh tergolong rendah Me-
ngapa dexiﬁklan" S

Fakta me?lunjtﬂ<kan bahwa secara budaya dan
trad151, masyarakat ‘kita adalah masyarakat ber-
tutur’ yaqg -fasih. Kehka  budaya bertutur masih

ok

idaya melihat atau
ang sedemikian kuat

. ménonton acara teléy Ly
* dah dahsyat pengarxnya terhadap perubaharg,

. penlaku masyarakat. Lihatlah bagmmana ulah

perigendara mobil dan sepeda motor yang ke-
tika membaca larangan berhenti dalam bentuk

-simbol huruf S, tetapi tidak cukup bisa mengar-

* tikan'karena mereka tak memiiliki budayabaca

' lenggara negara dan dunia birokrasi kita; begitu . 2
‘banyak peraturan dan undéng-undang dihasil-

yang-benar. Demikian juga di aparatur penye-

* kan, tetapi mereka tidak cukup bijak dalam

membacanya $ecara jernih dan berimplikaisi

: pada kebijakan pubhk yang propada kebutuhan

rakyatnya.

Lompatan dari tradlsl bertutur ke tradlsx

¢knologi, saatinikita .

‘
.
3

t |‘harigun budaya baca séb
Tk m’fé:r:menglmsﬂkan or:
a tidak cerdas daléx_{'g

Sy

Iy,
&
KRER

!k ‘dalam merekayasa pe
- hati nuranidan akal pi
‘rena itu, pentihg' ufy an
I bangun budaya ‘baca Sesegera mungkm
Pertanyaannya kemudian adalah'di manakah

Kan budayé baca sedini .mungkm7 ]awabannya
adalah di rumah dan di sekolah. Para orang tua
Eerlu dlgugah kesadarannya untuk menagtakan

. +itu, di sekolah, melalui perpustakéandanbudaya
sekolah yang sehatlah dapat dlbangun budaya
-+ membaca yang baik.
* Sekolah, melalui program perpustakaan seko-
lah, harus mampu mengembangkan strategi atau
pendekatan yang baru agar anak menjadi lebih
tertarik ke perpustakaan dan membaca buku yang:
mereka iriginkan. Sekolah dapat menerapkan
program fun with book, weekly reading hours, atau
= :
-|"'yang? sikan déngan tema dan subjek yang
Xi? ’é@mn itu, jenis-jenis penghar-
; gaéh tau apré.‘snam bagi siswa. yang mémbaca
alingly yak ‘dalam satu minggu ‘perlu

130y ppya dengan cara menanyakan secara'
g aﬁéu memben ‘mereka lke ercayaan

g‘ P
sekaligasiOleh ka- .|

yang bisa dilakukan para orang:,_ﬁi ._Sementéra‘

; eks&ose buku baru secara berkala dan berjenjang -

ngqapgé‘aﬂé’rmkandman |
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MEMBACA

fg:;ranya, di setiap kelas, ruangan atau-sudut -

tertentu dari sekolah bisa diletakkan rak-rak

buku/majalah sehingga ketika ada viakiu luang
Jatas staha. anscanal dapa dengan i,
meuiperoleh akses untuk Selal meimbaca, Cara |

+ ifu bahkan bisa dengan mudah dapat diadaptasi
sekolah yang tidak memiliki.ruangan khusus

‘untuk perpustakaan. Bahkan di beberapa sékolah

Yang lokasi dan bangunannya sangat sedéthana,
‘kebutuhan rak-rak untuk ‘perpustakaan; bisa

-hana, tapi kontekstual dan bersih. Batu kali atau

: secara berjenjang, kemudian di antara setiap
“tumpukan bisa dimasukkan papanatau bainbu
sehingga bentuknya menjadi sangat artistik dan

danjikamémungkinkan perpystakaan konfiinitas
! sekecil atau sesederhana apa pun jelas merupa-

ety o,

L dan puncak-punéak peradabandapat

 dibarigui Perss sepert{ Keyakinan Henry Ward
 Beecher, “A little library, growing larger every year,

""’x"s?r"_i}ftbigbr]zble'pa’rtfof a man’s history. 1t is 4 inan’s

i .
o

| of the necessaries of fe.” -

Media Indonesia, 19 April 2010

dibuat dengan bahan-bahan yang singat seder-
‘batu bata yang telah dibersihkan bisa dituthpuk

" Penifingnyamembangun perpustakaan skolah

b tghgi(n;‘;aggé*buda){_é:membaca;;dapat :

' Huty to have books, A library is not a luxvry, but one

— ——ea
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Menggagas Per

PERPUSTAKAAN

pustak

Berbasis Digital

RENCANAPemkotYOBYakamme'}sz
rintis takaan digital perlix di- - /%!
~sambutba1kolehinsanakademikdan 2
masyaraliat secara umum. Bahkan. .." |
rencana itu sudah diawali dengan °
pembelian 5711 fudul e book (bl * -
digital) dan 50.000 file artikel-artikel - |
ilinizh. Bila terwujud, layanan perpus-
takaari digital pada tahap awal dapat
dxakmmelalmmm@nmmetdl
perpustakaan daerah. . .

Dengan ayensn perpustakaan yarig . *

electronic book: (e-book) yang sast ini * -
secara hias, kebutuhan masy
terhadapbukubumyangdmmﬂ“
dapat déngan mudah ¢ d”] arikan |
e-bookdlyak'mbmam %
ngatmmbumhkanbuh"

sesuai mmat dan hasrat masyar: kat,
kan sistem e-book pada glhrannya da-
pat menjamin pelanggan tetap
terpusskan dengan laysnan yang tidak .

monoton dan semakin mudah berke-

a o n tek.n0108l- Semlla kema
Jjuan telmologl informesi yeng

berkembang di tengah-tengah kita ini

patut dijadikan motivasi untuk
melangkah kepada perpustakaan ber- -
basis digital yang mempunysi daya
ehingga diharapkan dapat me-
ningkatkan budaya baca masyarakat
dengan fasilitas yang serba d‘g“d
tersebut. .

Ada Hberapa taitangan yang harus
dihadapi dalam menatap

" perpustakaan berbasis dlgltalm '

Salah satunya adalsh masalah kmpe'
tensi perpuistakasn. Pemanfaatan -
telnolog informasi saat inl menjadi
kewajiban hampir di berbagai daerah
di Yogyakarta, termasuk di kampus- |
kampus, Teknologi informasi dapat
membantu perpustakaan
memperbaiki kuslitas dan jenis
layanan. Minimal dalam perpustekasn
digital harus memnpunyai tiga jaringan.
[Pertama, jaringan lokal (ocal area
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* peroleh informasi térbaru tentang

\
uetwork)berbas:s'ICP/IP Keuntungan
TCP. ,/IPadalahbanyaknyaaplﬂmm

Kedua,akseskemtemet.Mimmal

é“‘harusadaakseskembemetuntukpus-'
; “takawan agar mudah mengakses infor-
'mameksbemalperpustakaan.Keﬁka

sarana internet sudah dimiliki perpus-
takaan, maka kebutuhan untuk mem-

‘dunia perbukuan akan seinakin terbu-
ka lebar, dan perpustakaan dapat me-
manfaatkan layanan digital dan kom-

,putensamlmsebagalmohvasxekster g

. nal yang eukup menjanjikan. -

Selamltutantanganyangharusdl-;

. hadapi adalah masalah h kompetensi

pustakawan. Keberhasilan | penerapsn
konsep pm'pustakaan berbams digital,
menurut saya, tidak hanya ditentukan

olehkecanggi}mnlayananyangdxgu

dlmhhseorangpﬂstakawan. T
Saya berpendapat; pustakawan ada-

lah yang dapat menciptakan; ménge- - - -
-; brocessing), perangkat lunak untuk .
. manajemen informasi (information.

mas dan émenjualf informasi. Pustaka-

t* wan tidak cukup denganberbekalpen— .
didikan dasar ilmu perpustakaan saja. -,
| "Namun keahlian danketmampﬂan

- tekmologi informasi menjadi salah sati
' syaratutama untukmelangkah kepa-

i daperpustakaanmodem yang tetap
memelihara kepuasan’ pelanggan. Tti- - -

1ah sebabnya, Kamrani Buseri (2002),

! ‘memahaﬁn,pengluasandzinllmu o

pengetahuan serta keterampﬂa.n
karyawan dan pustakawan menJadl

malkan.

‘ ’Im-lepasdananahmsd:atas,kompe-.‘
_ tenmpusbakawanudaksekadar '

menyangkut keahlian dalam memhﬁ
faatkan telmologtmformam, tetapl

kemscayaan yang perlu dxoptl- :

Pertam.a,SldllManmemenInformasx.

. Kedua, Skill Interpersonal. Keahlian

ini dapat dipahami sebagai suatu ke-
mampuan yang luar biasa, mengingat . -

aplikasinya tumbuh dalam pribadi -
" pustakawan. Kemampuan berkomu-

nikasi dengan efektif dan bisa mempe-
ngamhlorang]am,mampumemba

* - ngun tim dan memotivasi orang lain, -
.mengglmalmnmekamsmeformaldan
.mformaldalammenjagahubungan
’,ba:kdengansesamastafmaupunpe—

makai perpustakaan, dan kemampuan

* untuk belajar mandiri (self-learning
* 8kill) merupakan ciri khas dari gkill ©
. -'mterpersonalseorangpustakawan.'

Ketiga, Skill Teknologi Informasi. - .
Keahhanmlberkmta.ndenganke-

. mampuanpustakawanda]ammeng-
,~opera81kandanmenelusunjanngan
nakan dalam mengoperasikan sistem -
komputmsasx,tetaplyangtldakkalah_
: 'penhngnyaadalahkompetensxyang

internet. Di antara keahlian-

‘":yangperludlmlliklseorangpustaka
~“wanadalahkemampuanpemmgram

; an,desmndatabwe,mana;emendata- 1
: base,aplikamperangkatlunak,pener

bitan elektronik, pemrosesan teks (fext

management tools) dankeahhanlam

s yangdapat membantu kelancarari ki-
-nerja pustakawan. (AngelaAbe]l :
: 2001) : L !

CmKhas

(hnkhasperpustakaandtgltalyang
. kita gagas, tidak boleh lepas darisis-
. vtempengelolaandokummsecaraelek-
‘ -tromk.Halmldxsadan,karenaperpus-

pelayanan yang menggunakan kom-

' putmsamsecaraoepatdaneﬁmen

Ménurut Romi Satria. Wahono (1998)

) dalambukunya ‘D:gltal Library, pro--

ses penigelolaan dokumen elektronik

melewati beberapa. tahapan, yang da- ;

patlntaranglmmkandalamproses
dlglta]masi,penyxmpanandanpengak



PERPUSTAKAAN

- sesan/temu kembali dokumen,

_Pengelolaan dokumen elektronik yang

baik dan terstruktur adalah bekal pen-

hngdalampembangunanmstemper.‘ :

pustakaan digital (digital library),
Ciri khas yang lain dari .
perpustakaandlgltaladalahpengem

. bangan otomasi perpustakaan. Dari -
. segi manajemen (teknik pengelolaan),

" dengan semakin kompleksnya koleksi

perpustalkaan, saat ini muncul kebu- -
tuhan akan penggunaan teknologi in-
formasi untuk otomatisasi business
process di perpustakaan. Sistem yang
dikembangkan kemudian terkenal de-
ngan sebutan sistem otomasi perpus-
takaan (library automation system).
(Edward Evans, 2000)

Sistem otomasi perpustakaan yang

kita kembangkan harus berdasarkan

kepada proses bisnis (business pro-
cess), sehenarnya yang ada di perpus-
takaan kita. Persentase kegagalan im-

-‘plementam suatu sistem dikarenakan

sistem yang d.lkembangkan bukan ber-
dasarkan kebutuhan dan proses bisnis

yangadadlorgamsamyangakan

- menggunakan sistem tersebut Sistem
otomasi perpustakaan yang baik ada- ]

lah yang terintegrasi, mulai dari sis-
tem pengadaan bahan pustaka, peng-

olahan bahan pustaka, sistem pencari- -

an kembali bahan pustaka, gistem sir-
kulasi, membership, pengaturan denda
keterlambatan pengembahan, dan sis-

| tem reportmg akhwtas perpustakaan.

Dengan s1sbem otomam perpustaka

Kedaulatan Rakyat,

12 Aprdl 2040



BUKU - SENSOR

N

delarangan Buku Dinilal
mbo ohi Bangsa

' 'dﬂarang terutama yang berlawan-
an dengan doktrin penguasa. “Alas-
‘annya, persatuan nasmnal, integrasi,

' JAKAR‘I’A - Wewenang Ke]aksaan
Agung melarang buku dinilai seba-
gai aturan yang membodohi bangsa.
Wewenang itu diatur dalam Un-

dang-Undang Nomor 4/PNPS/1963.
Leonardo J. Rimba, saksi dalam uji
materi Undang-Undang - Nomor

4/PNPS/1963; mengatakan beleid itu -

memungkinkan Kejaksaan melarang
buku teks, terutama yang berkaitan

dengan komunisme dan peristiwa pa-

da 1965.“Kalau textbook (buku teks)
dilarang, bagaimana orang Indonesia
akan tambah pintar dan cerdas?”ka-

tanya dalam sidang yang digelar di

Dia mencontohkan buku karya
John Roosa berjudul Dalih Pembu-
nuhan Massal: Gerakan 30 September
dan Kudeta. Suharto, yang dilarang
oleh Kejaksaan pada akhir tahun lalu.,
. “Itu buku politik, textbook,” ujarnya.

Menurut Leonardo, ketika ia kuli-
ah di Fakultas Ilmu Sosial dan Imu

- Politik Universitas', Indonema pada 1,

'\ 1980-an, banyak s‘e;gah buku yang

yang sebenarnya kita tahu persatu-

an dan kesatuan itu untuk kepen-.
tmgan rezim,”katanya. = .

Uji materi Undang-Undang Per-

“aturan Presiden’ diajukan oleh Dar-

mawan, penulis' buku Enam Jalan
Menuju Tuhan. Tahun lalu, Kejaksa-

an Agung melarang peredaran buku
itu. Darmawan lantas meminta Mah-
kamah Agung mencabut beleid ter-
sebut, beserta Pasal 30 ayat (3) huruf

_¢ Undang-undang Kejaksaan, yang
. memberikan wewenang kepada in-
‘stitusi ini untuk melarang buku.

‘Jaksa Agung Muda Intelijen Mo-
hammad Amari mengatakan, aturan
itu perlu dipertahankan demi genera-
si mendatang.“Andaikata (kewenang-

_an) tidak diberlakukan, siapa yang

melarang buku porno dan koxm:ms?"
katanya seusai sidang kemarin. * -
Amari menyatakan, ,buku ada]ah

karya sem, ﬂmu pengetahuan dan‘
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teknologl yang merupakan bagian
dari’sistem kehidupan masyarakat

secara keseluruhan. Hasil karya itu.
,-taklﬁsalepasdanrambudankm-;

dah tertentu. Adapun negara berpe-
ran menjaga | ketemban dan kepen-

tingan umum. -

“Untuk itulah negara mengatur- '
Pnya dan meletakkan Jaksa Agung

" sebagai_ leading sector (pemimpin)

i dalam pengawasan barang -ceta-

kan” kata: Amari. Dia Juga meng-

" anggap undang-undang ini berpe- .

‘ran penting karena' merupakan sa-

tu-satunya aturan pidana preventif

yang berlaku di Indonesia. }
" Adapun.buku John Roosa yang
dilarang beredar, menurut dia, kare-
i- na dinilai provokatlf Itu sebabnya,

! ! Kejaksaan Agung melarang buku

" tersebut pada akhir tahun lalu.

! lainnya ‘juga dilarang oleh Kejaksa-
an tahun lalu, yakni' Lekra Tak
Membakar Buku: -Suara_. Senyap
Lembar Kebudayaan Harian Rakjat

1950-1965. Buku karya Rhoma Dwi
Aria Yuliaritri dan Muhidin M. Dah-

Ianitu,kataAmari, juga meresalikan .
pembaca. Roosa; Muhidin, dan Rho-

ma mengajukan permohonan uji
‘materi serupa dalam berkas tetp1-

sah. @ BUNGA KANGOIASH

Koran Tempo, 15 April 2010
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CERITA HRAKYAT JAWA

/,

. taram kingdom was Gusti Sul-

: ad small areas, called Rangga.
One of the areas was Blimbing and the
head was called Rangga Blimbing. '

(All areas in Mataram Kingdom had
to provide tributes to the king. Rangga

Blimbing often asked his son, Jaya Ketok,
to accompany him when providing the
tributes. Jaya Ketok was happy when he
could join his father to the palace because
he could meet the beautiful daughter of
Gusti Sultan' Agung. Her name was Gusti
Rara Pembayun. -~ -

Jaya Ketok was a handsome man.
Gusti Rara Pembayun fell in love with
him. However, they could not tell Gusti
Sultan Agung about their relationship. He
did not bless their relationship and asked
them to end it. Gusti Sultan Agung also
asked Rangga Blimbing to advise his son
not to continue their relationship.

The couple still continued to meet se-

cretly. Sadly Gusti Sultan Agung finally

found out their forbidden relationship.
He was angry. He asked his soldiers to
attack Blimbing.

iphg time ago the kmg of Ma-.

tan Agung. At the time Mataram

4

'FOLKLORE FROM CENTRAL JAVA

The Legend of Gunung Bagus

Mataram soidiers could not beat Blim-
bing soldiers. Before they lost the war,

Gusti Sultan Agung asked the Nether-
lands to help him. They agreed but Gusti
Rara had to marry the chief of Nether-

lands soldiers. )

Mataram won the war, and Jaya Ketok .
was killed. Gusti Rara was very sad. She

did not know that her father had already
arranged her marriage. She refused it!
The Chief of Netherlands soldiers
were angry. They attacked Mataram,
Gusti Sultan Agung saved their families
in Kedunglumbu Village. There was a
very beautiful girl in the village. Gusti
Sultan Agung fell in love with her and

- made her as a concubing. Not long after

that the concubine was pregnant. Gusti
Sultan Agung’s wife, the queen, was also
pregnant. They both delivered the babies
almost at the same time. .

Both the queen and the concubine

_delivered baby boys. The queen’s son

was named Jaka Trenggana while the
concubine’s son was named Jaka Bagus.
Gusti Sultan Agung loved them and he

did not treat them differently. Later Jaka
Trenggana and Jaka Bagus grew up ,



1]
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 told Ki Ageng Wonoboyo that if Jaka

J

asg good men. And they always helped '

each other.
One day Jaka Bagus suffered a strange

' illness. Gusti Sultan Agung was sad. He

asked healers from many places but no

- one could cure him. Gust Sultan Agung -
- was helpless. And before he lost his hiope,
he heard that there was a great healer.

lived in Giring Village near Ki zl] Moun-
tain. The healer’s name was Ki Ageng
Wonoboyo. Gusti Sultan Agung brought

Jaka Bagus to Giring Village and he asked .

Ki'‘Ageng Wonoboyo fo cure him.
Ki Ageng Wonoboyo said thathe would

do his best to cure Jaka Bagus. But he |

could not promise much. He told Gusti

Sultan Agung that Jaka Bagus was in a

very critical condition. -
-Gusti Sultan Agung understood He

Bagus died, he.asked Ki Ageng to bury
Jaka Bagus body in the highest hill in the

- area. Then Gusti Sultan Agung left and

went back home, Not long after thatJaka

Bagus died. Ki Ageng did the instruction.
He buried Jaka Bagus’ body in the higfiest
hill. Since then people named the hill as
Bagus Mountain. (M-4) :

Media Indonesia, 18 April 2010




KEPENGARANGAN

lenjadi . Penulls

Buku yang Sukses (3)

hambatan terbesar,
- dak harus sempurna,
- berikutnya adalah
memilih jenis buku

masuk penulis buku

yang agak populer.
Pada tulisan terdahuly,

: bagi penulis pemula
untuk mencari tema populer dengan meng-
hubungi dan meminta informasi dari penerbit.
Bila kita tidak mempunyai informasi tentang tema
populer dari penerbit, karena kadangkala me-
mang d[rahas1akan lehawat|rkan kalau infor-

TS -

masi tema populer tersebut dlbenkan penuhs
pemula tidak ditulis di penerbit tersebut, tetapi dit-

referensi dengan tema*

- SETELAH melewati

yaitu menulis buku ti-

jam pada benak calon pembell buku kita. Untuk
memperluas pembelinya, kita dapat menam-

bahkan sesuatu yang berkaitan dengan bldang ‘

lain. Seperti yang telah saya jelaskan sebelum-
nya, buku E-Commerce yang pasarnya hanya
orang yang bergerak dalam bidang teknologi in-

.- formasi dan komunikasi.

Untuk memperluas pasamya, saya tambah

i dengan 'Strategi penklanan pada E-Commerce

yang ditulis. Saya ter- |

- perusahaan top dunja’, dengan demikian pasar-
nya lebih luas, yaitu pasar lainnya ‘adalah bidang
bisnis, pemasaran dan komunikasi serta kelas-
nya duma sehingga calon pembeh menjadi pe-
nasaran. Buku multirmedia pasarnya hanya
orang yang bergerak dalam bidang teknologi in-
formasi dan komunikasi. Maka saya tambahkan
dengan judul ‘Multimedia alat untuk meningkat-
- kan keunggulan bersaing’. Dengan demikian
pasarnya menjadi lebih luas, tidak saja pasar
dalam bidang teknologi informasi dan komunika-

si, tetapi juga dalam bidang bisnis dan pe-

| ‘masaran.

ulis untuk penerbit lain. Kadangkala kita juga ter- |

bentur, karena tema populer itu bukan bidang
yang kita kuasai. Bidang yang kita kuasai adalah
bidang yang bukan-merupakan tema populer.
Bila itu terjadi, maka kita-dapat mengembangkan
bidang kita dan mengembangkan bidang lain
yahg lebih menarik. Saya dahulu termasuk
penulis pemula, yang menulis buku referensi de-
_ngan tema yang belum popular, yaitu buku yang

| belum ada di Indonesia, sehingga wajar kalau

sebagian besar penerbit tidak-mau menerbitkan

. buku saya.

Selanjutnya, memilih judul dari buku kita. Kita
sering mendapatkan pengetahuan bahwa gam-
bar adalah seribu kata, tetapi judul buku menurut

saya harus menggunakan yang sebaliknya, kata -

adalah seribu gambar. Maknanya judul tersebut
menggunakan kata yang menarik dan menghu-

Kedaulatan Rakyat,

Buku berikutnya yang saya tulis adalah
‘Analisis dan Desain Aplikasi Multimedia’, Kalau
judulnya hanya begitu saja, maka hanya akan di-
beli oleh yang berminat dalam bidang teknologi
informasi dan komunikasi: Agar pasarmya lebih

| luas, judulnya saya tambah menjadi ‘Analisis dan
| Desain Aplikasi Multimedia untuk Pemasaran’.
Dengan judul yang baru tersebut, maka pasar
| atau pembelinya bertambah luas. Sudah dapat
diduga, kalau buku tersebut menjadi buku Best
Seller. ‘Penulis pemula dapat menulis seperti
yang saya lakukan dengan menulis judul yang
menarik dan menambah judul berkait dengan
| bidang lain, serta menambah isi sesuai dengan
 judul sehingga pasarnya menjadi lebih luas.
Dalam bahasa pemasaran, namanya strategi pe-
ngembangan pasar.0-s
- Penulis, Ketua STMIK.

14 April 2010
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KEPENGARANGAN, SAYEMBARA

Pelatlhan Penulisan Ce?en”‘

di SMA Muhammadiyah 5

YOGYA (KR) Untuk menumbuhkembangk.an karya |
sastra’ Indonemadlkalanganmmaja, SMAMuhammadiyah

- 5 (Murna) Yogya bekéqa sama dengan PT Rohto Lahorato- °

riés Indonesia menigadakan Pelatihan Penulisan Kreatif
untuk Cerita Pendek' tingkat nasional, di aula'SMA setem: i

' pat,belumlamamLPelaﬁ}mndﬁkutlsxswaSMPdanSMA' [

serta guru Bahasa Indonesia dari Kota Yogyakarta dan

"+ Kabupaten Bantul. Pelatihan diisi oleh Namng Pranoto :
f_'sldes- idyarto DS dari Raya Kultura. N

Humas SMA Muma, Dra Siti Zaklya.h menge- !
ukakan’ plhaknya concern: dengan karya- a siswa’

 yang ada kaitannya dengan mentlis, baik yang bersifat
. ilmigh maupun sastra. Oleh karena it k%empatan pelatih-

anhdakdma—sxakanolehmswadangumSMAMuma .
“Karya tulis juga merupakan ekstra andalan SMA Mu- :
ma. Siswa sudah sering berpartisipasi dalam. event karya

tuhsyangdmdakansemm]ahmstana.Hasﬂnyapunhdak ’

mengecewakan karena sering tampﬂ Bebagal Juara, ,

_ ujarnya

- Lebih lanjut dijelaskan setelah mengjkutn pelatlhan pi- -

" haknya berharap muncul penulis-penulis muda andal un-

tuk mengembangkan penuhsan cerpen. Tak terkectiali dari-
SMA Muma yang sudah sering mengikuti kegiatan penu-
lisan, Pelatihan ini selain menambah pengetahuan siswa

~ juga untuk mengasah kemampuan menulis. . (Nik)-g |

Kedaulatan Rakyat, 28 April 2010
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KESUSASTRAAN AMERIKA (SELINGER)

Enigma

dalam

Keluarga

Glass

Sesungguhnya, rangkaian
cerita tentang keluarga Glass
adalah karya J.D. Salinger yang
paling superior.

“He glanced at the girl lying asleep on
one of the twin beds. Then he went over
to one of the pieces of luggage, opened
it, and from under a pile of shorts and
undershirts he took out an Ortgies ca-
liber 7.65 automatic. He released the
magazine, looked atit, the reinserted it.
He cocked the piece. Then he went over
and sat down on the unoccupied twin
bed, looked at the girl, aimed the pistol,
and fired a bullet through his right tem-
ple.”

(A Perfect Day for Bananafish dalam
Nine Stories, J.D. Salinger)

NI adalah sebuah bom yang me-

ledak di tanah sastra dunia. Para

kritikus sastra mengatakan nama

J.D. Salinger bukan saja diabadi-

kandipeta sastradunia, tetapidia
seolah lahir dan mati di tanah sastra
sepanjang hidupnya. Dimuat pertama
kali di majalah The New Yorker pada
1948, cerpen ini terbit kembali bebe-
rapa tahun kemudian dalam antologi
cerpen terkemuka berjudul Nine Sto-
ries.

Cerpen A Perfect Day for Bananafish
adalah perkenalan pembaca kepada
anggota Glass yang paling penting:
Seymour Glass. Ini adalah sebuah ce-
rita yang tragis; yang menunjukkan se-
buah hari yang "normal”, yang dilalui
oleh orang-orang yang kelihatan "nor-
mal”, tetapi diakhiri peristiwa yang sa-
ngat tidak normal. Bunuh diri. .

Salinger memulai adegan cerita ini
seperti sebuah filmrealis yang sempur-
na. Seorang perempuan muda yang si-
buk mengecat kuku kakinya di kamar
hotel di Florida; membaca tip di maja-

(

lah wanita tentang seks. Dia tak panik
atau tergesa ketika telepon kamarnya
berdering-dering. Demikianlah Sali-
nger menggambarkan Muriel, istri Sey-
mour Glass.

Lantas dari diskusi antara Muriel
dan ibunya melalui telepon, terbangun-
lah karakter Seymour di mata orang-

khawatir pada keselamatan putrinya,
karena sang menantu yang menyetir
seperti ingin menabrakkan diri ke po-
hon di sepanjang jalan; bagaimana
ibu Muriel meyakinkan putrinya agar
membawa Seymour ke psikiater ka-
rena "sungguh kriminal rumah sakit

segera melepas dia begitu cepat” dan
bagaimana Seymour secara bergurau
menyebut istrinya sebagai Miss Spiri-
tual Tramp 1948.

Adegan berikutnya adalah perte-
muan Seymour yang sepanjang ceri-
ta disebut Salinger sebagai the young
man. Kita tahu bahwa lelaki muda

- berkulit pucat yang tengah Telentang

di pinggir pantai sembari mengena-
kan jubah handuk itu adalah Seymour
karena seorang gadis kecil, Sybil, ber-
cakap dan bergurau dengannya. De-
ngan Sybil, Seymour tampak seperti le-
laki yang mampu bersosialisasi dengan
lancar dan ramah. Pembicaraan me-
reka sungguh asyik. Seymour berkisah
bahwa di laut ada ikan yang bernama
bananafish, sebuah sosok fantasi Sey-
mour.

Menurut Seymour, bananafish mem-
punyai kegemaran berenang-renang
ke dalam lubang yang penuh dengan
pisang. Problemnya, di dalam lubang
11:}1, para bananafish tiba-tiba jadi be-
gitu ra}{us dan melahap semua pisang
itu. Akibatnya, mereka jadi gendut bu-
kan buatan hingga akhirnya rombong-
an bananafish itu tidak bisa keluar dari
lubang itu. Hidup mereka sungguh tra-
gis, demikian kata Seymour kepada
Sybil.
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Setelah bergurau sembari menan-
tang ombak—di mana Sybil mengaku
melihat satu ekor bananafish—mereka
berpisah. Tingkah laku Seymour men-
jadi suram. Di dalam lift, dia memalp
seorang perempuan hanya karena dia

mengira sang perempuan tengah mena-
tap kakinya. Suasana yang digambar-
kan begitu datar dan "wajar” mulai te-
rasa ganjil.

Setelah insiden di dalam lift, mata
kita mengikuti jalinan huruf ciptaan
Salinger seperti mata penonton bios-
kop .yang menyaksikan protagonis-

* nya dengan dada berdebar. Apa yang
dilakukan lelaki pucat berjubah han-
duk itu? Dia masuk ke kamarnya. Dia
menatap istrinya, Muriel, yang tengah
ketiduran di tempat tidur. Dia merogoh
sepucuk pistol. Lalu dia mengarahkan
pucuk pistol ke kepalanya sendiri.

Cerpen ini diakhiri dengan kalimat
yang' menggebrak, tanpa intervensi
penulis untuk menyelipkan tafsir apa
pun. Begitu saja. Semua digambar-
kan seperti sebuah realitas yang seder-
hana tetapi menikam. Bersamaan de-
ngan bunyi ledakan (imajinatif) itu,
kita dipaksa merekonstruksi cerita ini
dari awal untuk mencari logika di ba-
lik aksi bunuh diri Seymour. Semua
pergolakan jiwa Seymour—sebagai se-
seorang yang begitu jenius di antara
orang-orang yang hanya peduli pada
warna cat kuku atau hal-hal konsumtif
dan duniawi—tak tampak secara fisik,
meski terasa bayang-bayang itu dalam
pembicaraan Muriel dan ibunya.

Akhir dari cerita pendek ini, setelah
lebih dari setengah abad kelahirannya,
kemudian masih saja menjadi enigma
dalam sastra Inggris. Kenapa Seymour
memutuskan mengakhiri hidupnya?Si-
apakah Seymour? Mengapa terkadang
dia terlihat seperti sosok yang begitu
marah dan sinis kepada dunia (ter-
utama pada orang dewasa yang terlihat
begitu banal dan dungu); tapi dia sa-
ngat manusiawi pada anak-anak (yang
dianggapnya jujur dan tanpa agenda
politis)? Mengapa Seymour dipuja oleh
adik-adiknya (jenius bersaudara) se-
perti seorang "penyelamat” dunia, te-
tapi dia dicerca oleh keluarga istrinya,
yang menganggap dirinya lebih cocok
menjadi penghuni rumah sakit jiwa?

Seymour Glass adalah putra sulung
keluarga Glass, sebuah keluarga bo-
hemian, luar biasa cerdas yang tidak
lazim. Bersama adik-adiknya, bertu-

_rut-turut si kembar Walker dan Walt,

“Boo Boo, Buddy, Franny dax\1 Zoey, me-

reka semua dikenal masyarakat Ame-
rika sebagai pengisi acara radio It’s a
Wise Child. Inilah program di mana tu-
juh Glass bersaudara yang masih kecil
mampu menjawab pertanyaan-perta-
nyaan pengetahuan umum dengan luar
biasa. Pendengar Amerika menyambut
dengan gila. Tetapi juga sinis.

Seymour Glass, anak sulung dari se-
luruh rombongan itu, seperti seorang
pemimpin umat yang setiap kata dan
geraknya sangat dihormati oleh adik-
adiknya, seperti yang terlihat da-
lam novela Seymour: an Introduction.
Novela ini diterbitkan bersama Raise
High the Roof Beam, Carpenters (1963).
Buddy, sang penulis dalam keluarga
Glass, adalah pendongeng dalam nove-

- laini, dan mencoba berbincang dengan

pembaca Seymour yang dia kenal seba-
gai seorang penyair Amerika yang pa-
ling dahsyat. Tetapi Seymour percaya
pada nilai-nilai baik dalam berbagai
agama. Ini kemudian diikuti dengan
takzim oleh adik-adiknya.

Novel Franny and Zooey adalah
kisah kedua adik Seymour yang paling
muda. Novel ini mengambil setting be-
berapa tahun setelah Seymour bunuh
diri. Tapi kita tetap merasakan kele-
batan bayang-bayangabangnya;ajaran

tentang kebaikan dari berbagai agama.

Religius? Tidak juga. Ini keluarga bohe-
mian yang sangat membebaskan anak-
anaknya yang jenius. Sebegitu cerdas-
nya, hingga Seymour tak bisa berta-
han dengan pembicaraan yang banal
dan tradisi yang menyiksa. Dalam no-
vel Franny and Zooey, kita berkenalan
dengan sosok Franny, putri bungsu ke-
luarga Glass, seorang mahasiswa uni-
versitas terkemuka yang berjanji ber-
temu dengan sang pacar, Lane Coutel],
di sebuah akhir pekan. Lane, seorang
mahasiswa borjuis, arogan, dan sela-
lu mementingkan Penampilan (ini bu-
kan hanya soal fisik, tapi penampilan

untuk terlihat intelektual dan memiliki
kekasihyang paling cantik dan cerdas).

* Salinger menggambarkan Lane seba-

gai lelaki muda yang dominan dalam
percakapan dengan kekasihnya; yang
bangga bahwa dia terlihat tengah ma-
kan siang bersama Franny.

Tetapi pembaca tahu, hati dan pikir-
an Franny tidak terpusat pada Lane,

- melainkan pada sebuah buku berjudul

The Way of Pilgrim yang mengingatkan
pembaca tentang ajaran Seymour pada
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- "Bdik-adiknya. Sedangkan Lane ber-
pretensi ingin membicarakan maka-
lah Flaubert pada Franny; meski Fran-
ny menggerutu bahwa mahasiswa yang
ditemuinya selalu berbentuk sama,
berpikiran sama, dan luar biasa kon-
formis. "Semua orangberpretensimen-
jadi penyair,” kata Franny. "Penyair
sejati adalah mereka yang membiarkan
keindahan itu dirasakan pembaca; bu-
kan mencoba membuat puisinya men-
jadi indah.” Ucapan ini tak dipahami
oleh Lane, yang merasa bahwa mereka
dikelilingi penyair yang bagus-bagus.
Kita melihat sepasang kekasih ini be-
gitu berbeda hingga akan terjadi satu
ledakan setiap saat.

Dalam novela berikutnya berjudul
Zooey, Franny muncul kembali. Salin-
ger kini menampilkan sang ibu, Bes-
sie, yang sangat khawatir karena Fran-
ny tak kunjung mau memasukkan ma-
kanan apa pun ke mulutnya dan tak
henti-hentinya komat-kamit meng-
ucapkan mantra. Zooey, sang aktor
yang sedang berlatih menghafal dia-
log skenarionya, lelaki paling ganteng
di keluarga Glass, digambarkan acuh
tak acuh dengan kekhawatiran ibunya.
Tetapi sesungguhnya dia paling paham
dengan situasi Franny.

Keduanya berbagi pengalaman ten-
tang bagaimana Seymour, abang me-
reka yang sudah lama tewas, mengajar
mereka soal penghormatan dan cinta
kepada Kristus. Tetapi juga harus diin-
gat, Seymour yang jatuh hati pada aja-
ran agama Timur sering memberikan
berbagai buku dan pemahaman man-

tra yang berguna bagi adik-adiknya -

untuk bisa merasakan Sang Cahaya.
Pada titik ini, kita kemudian paham,
sesungguhnya Seymour adalah sese-
orang yang menemukan pencerahan.
Apa yang dianggap aneh dan “gila”
bagi mereka yang tak paham sesung-
guhnya adalah cara Seymour meng-
hargai hidup. Ia adalah sosok yang in-
-tens dengan perasaannya; dia sungguh
peka dan kepalanya yang sangat cerdas
itu cepat sekali menangkap dan me-
nyimpulkan perubahan alam dan ma-

)

nusia. Dia selalu ingin menghitung de-
tik-detik yang berlalu sembari meng-
isi detik-detik dalam hidupnya dengan
sesuatu yang berarti bagi dia dan adik-
adiknya. Salinger, seperti juga Sey-

. mour, adalah sebuah sosok yang hanya

bisa dipahami oleh orang-orang yang
menghargai sesuatu yang luar biasa
dari sesuatu yang tampak sederhana.

Karya Salinger selalu tampil seperti -

karya realisme yang begitu saja; men-
ceritakan dengan terperinci kesehari-

" an sebuah keluarga seperti Glass, te-

tapi sesungguhnya, setiap kalimat-
nya mengandung sesuatu yang penting

' yang tidak dilempar begitu saja.

Dalam novela Hapsworth 16, 1924,
yang diterbitkan The NewYorker, 19 Juni
1965, kita melihat sekilas bahwa karya
ini ”"sekadar” surat biasa dari seorang
Seymour. Tetapi, setelah beberapa para-
graf, barulah pembaca akan memahami
bahwa surat ini ditulis oleh Seymour di
antara kesibukannya berkemah, di se-
buah musim panas, pada saat dia ma-
sih berusia tujuh tahun. Surat itu pan-
jang,menggunakan kosakata yangkaya,
komprehensif, dan luar biasa cerdas te-
tapi toh tetap bisa meyakinkan kita
bahwa itu ditulis oleh seorang anak le-
laki berusia tujuh tahun yang berpikiran
seperti seorang filsuf. Hanya pada saat
Seymour memperlihatkan kekaguman
pada gurunya yang cantik, barulah kita
segera sadar, ini anak lelaki tujuh tahun
khas anak-anak yang tengah kasma-
ran pada gurunya sendiri. Kasmarannya

- anak umur tujuh tahun. Menatap guru-

nya yang cantik dengan mata yang bu-
lat bersinar.

Seymour tumbuh menjadi pemim-
pin bagi adik-adiknya. Saat mereka se-
mua masih tinggal bersama, bertujuh,
dengan orang tuanya di sebuah aparte-
men mewah di Manhattan, New York,
adalah Seymour yang biasanya men-
jaga adik-adiknya dari segala celaka
dan marabahaya. Dalam Raise High
the Roof Beam, Buddy mengenang ba-
gaimana Seymour si sulung selalu me-

. hinggalkan memo kecil kepada adik-
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“adiknya, "Booboo, angkut baju ko-

tormu dari lantai, penuh sayang, Sey-

* mour”; "Walt, giliranmu mengajak Z
dan F jalan-jalan ke taman. Giliranku
kemarin.”; "Hari Rabu adalah hari an-
niversary ayah dan ibu. Jangan bikin
acara sendiri ke bioskop atau alasan
lain. Ini pesan untukmu juga, Buddy!”

Seymour jelas kapten dari rombong-
an tujuh bersaudara itu. Dan keenam
adiknya terlihat anak-anak cerdas
yang sangat menghormati dan memuja
apapunyangdikatakan dan dilakukan
sang abang.

Mereka semua menerima segala tin-
dak-tanduknya yang eksentrik, yang
terkadang antisosial, tetapi penuh cin-
ta. Dalam novela yang sama, Salinger
(lagi-lagi) bercerita dari sudut pan-

+ dang Buddy. Hari itu, Buddy dalam

! perjalanannya menuju ke acara perka-
winan Seymour dan Muriel. Ternyata
saat dia bersama tamu-tamu dari pi-
hak Muriel, Buddy menyadari betapa
keluarga dan kerabat Muriel luar biasa
jengkel dengan tingkah laku Seymour
yang dianggap aneh dan sama sekali
tak punya aturan. Diskusi antarkera-
bat Muriel itu semakin seru karena isi-
nya serangkaian hujatan terhadap Sey-
mour, sementara mereka tak tahu adik
si "orang gila” ada bersama mereka.

Dari cerita ini pula, kita menemukan
sisilain.Seymour dari buku hariannya.

- Kita melihat betapa Seymour jatuh
cinta pada Muriel. Betapa dia terharu
melihat Muriel mencoba menyediakan

saus tomat dengan segera ke pinggir+

piringnya, karena Muriel tahu bahwa
Seymour selalu meletakkan saus to-
mat di makanannya. Dia merasa Muriel
berhasil membahagiakannya, tetapi
dia sangat khawatir jika tak bisa mem-
bahagiakan Muriel.

Dalam serangkaian novela ini, kita
kemudian tahu bahwa karya master-
pieceSalingeryang sesungguhnya ada-
lah kisah-kisahnya tentang keluarga

Glass.
Lsc

Tempo, 11 April 2010
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KESUSASTRAAN AMERIKA (SALINGER)

s

Jejak-jejak Kéluarga Caufield

Novel The Catcher in the Rye tidak berdiri sendiri. Ternyata
ada beberapa cerita pendek yang berkaitan dengan keluarga

Caufield yang berteba?‘an.

DA beberapa cerita pendek
(vang panjang) dan novel yang
berkaitan dengan anggota ke-
luarga Caufield lainnya. Se-
mentara novel The Catcher in
the Rye menampilkan suatu hari ten-
tang kehidupan Holden Caufield—se-
orang anak SMA yang baru saja diten-
dang keluar dari sekolah—cerpen-cer-
pen berikut ini mengisahkan Vincent
Caufield (biasa dipanggil DB oleh Hol-
den),sang abang yang sangat mencintai-
nya dan digerus rasa kehilangan karena
Holden menghilang di medan perang.

Meskipun cerpen-cerpen ini dicipta-
kan sebelum novel The Catcher in the
Ryelahir, setting-nya mengambil wak-
tu ketika tokoh Holden Caufield sudah
berusia 20 tahun, sudah ikut terjun ke
medan perang dan dinyatakan MIA
(missing in action).

Berikut cerpen tentang keluarga
Caufield.

... listen. I loved Vincent. | loved
Vincent. I loved his house and I loved
his brothers and I loved his mother and
father.Iloved everything. Listen, Babe.
Vincent didn’t believe anything. It was

Bebek liar di Central Park, New York. Salinger
dalam karya Catcher in the Rye bertanya ke
mana perginya bebek ini di musim dingin.

summer he didn’t believe it; if it was
winter he didn’t believe it. He didn’t be-
lieve anything from the time little Ken-
neth Caufield died. His brother.”

(Dimuat di majalah Collier, Desem-
ber 1945)

Cerita pendek ini diterbitkan di ma-
jalah Collier, 1945, setahun sebelum
kelahiran cerpen Slight Rebellion off
Madison (The New Yorker, 1946), yang
merupakan cikal bakal novel terkemu-
ka The Catcherin the Rye.

Cerita The Stranger dibuka dengan
kedatangan Babe Gladwaller dari me-
dan perang ke sebuah apartemen me-
wah berselera buruk di New York. Dite-
maniadik perempuannya, Mattie, Babe
yang sedang dilanda alergi sibuk de-
ngansapu tangannya yang menggerus-
gerus ingusnya menanti di rua ng tamu
apartemen itu. Ruang tamu Nyonya
Helen Pollack. Nyonya Pollack adalah
perempuan cantik, istri Tuan Pollack,
tentusaja. Dan Nyonya Pollack ini ada-
lah kekasih Vincent Caufield.

Pembaca setia karya J.D. Salinger
tentu ingat dalam novel The Catcher in



the Rye, tokoh utama Holden Caufield
menyebut-nyebut namakakaknya yang
dia panggil DB. Ini adalah nama pang-
gilan Holden terhadap abangnya, Vin-
cent. Dalam cerita pendek The Strang-
er, Vincent hanya muncul sebagainama
seseorang yang tewas di medan perang
karena dihajar bom. Sepanjang cerita
pendek ini, seperti biasa, Salinger ti-
dak berpretensi menggunakan simbol
atau metafora apa pun. Dia mengguna-
kan kekuatan dialog dan deskripsi ru-
ang tamu yang menggambarkan kara-
kter sekaligus plot cerita yang terba-
ngun perlahan-lahan. Seluruh cerpen
ini berisi upaya Babe membawa kabar
burukitu kepada kekasih Vincent.

Melalui pandangan mata Babe, kita
jadi paham karakter pemilik apartemen
itu. Pasangan Pollack dikesankan seba-
gai pasangan OKB (orang kaya baru)
yang memiliki kursi dan meja yang tak
berselera, perapian artifisial, tetapi me-
miliki koleksi buku dan piringan hitam
yang menarik. Sembari bersin-bersin,
Babe terus bertanya-tanya dalam hati
siapakah pemilik buku Rilke itu, Nyo-
nya atau Tuan Pollack? Dan setiap kali
Babe bertanya dalam hati, pembaca se-
makin penasaran, nyonya macam apa-
kah yang dipacari Vincent Caufield, to-
koh yang telanjur kita kenal melalui The
Catcherin the Rye ini?

Salinger menggambarkan Helen Pol-
lack sebagai perempuanyang kecantik-
annya, bentuknya, dan melodi suara-
nya tak mungkin bisa dihadapi seorang
lelaki dengan cara apa pun. Babe gagap
menghadapi Nyonya Pollack. Bersin-
nya semakin kerap, dan dia menyum-
pah-nyumpah Vincent almarhum yang
kenapa harus ikut tewas bersama ser-
dadulainnya.

Dari dialog antara Babe dan Helen,
terbangunlah sebuah cerita: Helen
adalah kekasih Vincent Caufield untuk
waktu yang lama. Mereka bahkan su-
dahbertunangan. Kita tak tahukenapa
pertunangan itu putus, kecuali dari
rentetan ucapan Helen yang mengata-
kan, "He didn’t believe anything from
the time little Kenneth Caufield died,
His brother.” Dari dialog ini, terbal
ngun sebuah interpretasi bahwa sejak
kematian Kenneth Caufield, hidup ke-
luarga Caufield menjadi berubah. Itu-
lah yang kemudian mengubah Vincent
dari lelakivang penuh cahaya menjadi
lelaki yang gelap.

e o 32 2 TR
THELAST

Dari dialog itu pula, Salinger meng-
gambarkan betapa tentara yang baru
saja dari medan perang selalu meng-
alami problem beradaptasi di dunia si-
pil. Ketika Helen menanyakan bagai-

mana Vincent tewas, Babe ngoceh de-
ngan terperinci bagaimana Vincent
dan tiga serdadu lainnya dihajar mor-
tir. Babe juga mengatakan jangan ber-
harap mereka yang sudah kena bom
sempat menyampaikan kata-kata ter-
akhir seperti dalam film atau novel.
"Dia hanya menatapku dengan mata
terbuka...,” kata Babe di antara kesi-
bukannya bersin dan menyerot ingus.

Cerita ini diakhiri dengan sepotong
puisi untuk Helen Pollack—tokoh Babe
selalu menyebut Helen sebagai "Vin-
cent’s Girl”, meski Babe tahu, Helen
sudah bersuami. Puisi itu ditemukan
di balik sebuah amplop surat yang tak
terpakai. Puisi itu jelas untuk Helen,
yang dipanggil "Miss Bieber” sebagai
sebutan terkasih Vincent.

Ketika Babe dan Helen Pollack ber-
pisah, Helen yang air matanya su-
dah kering kemudian mengucapkan
"Aku gembira kamu bersedia mampir,
Babe.” i

Dan pada saat itulah Babe tak dapat
menahan air matanya yang tumpah.

i
A E LA

” .. For the last time, how was New
York?”

“No good, sergeant. My brother Hol-
den is missing. The letter came while I
was home.”

”No, Vincent!” Babe said, taking his
feetoffthe desk.

”Yes,” said Vincent. He pretended
to look through the pages of the book
in his hand. "I used to bump into him
at the old Joe College Club on Eigh-
teenth and Third in New York. A beer
joint for college kids and prep-school
kids. I'd go there just looking for him,
Christmas and Easter vacations when
he was home. I'd drag my date through
the joint, looking for him, and I'd find
him way in the back. The noisiest,
tightest kid in the place. He’d be drink-
ing Scotch and every other kid in the
place would be sticking to beer. I'd say
to him, ’Are you okay, you moron? Do
You wanna go home? Do you need any
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~dough?’ And he’d say, 'Naaa. Not me.
Not me, Vince. Hiya boy. Hiya. Who's
the babe’ And I'd leave him there, but
I’d worry about him because I remem-
bered all the crazy, lost summertimes
when the nut used to leave his t.runks-m
awet lump at the foot of the staircasein-
stead of putting them on the line. I used
to pick them up because he was me all
.overagain.” .

Ini adalah cerpen dari keluarga Cau-
field yang pertama dipublikasikan. Ce-
ritaini berkisah tentang SersanJohn F.
Gladwaller Jr.,—biasa dipanggil Babe
Gladwaller—dengan nomor angkatan
ID ASN 32325200 (ini adalah nomor
identifikasi tentara J.D. Salinger yang
asli) yang baru saja pulang dari medan
perang dan akan berangkat lagi untuk
menghajar Nazi.

Meski cerita pendek ini lebih menje-
lajahi hubungan Babe dengan adiknya,
Mathilda—atau Mattie—dan keluarga-
nya, Salinger sebetulnya juga memper-
kenalkan sosok Vincent Caufield yang
tengah berkunjung ke rumah Babe.
Vincent Caufield adalah seorang pe-
nulis terkenal. Sebelum dia bergabung
dengan militer, Vincent dikenal seba-
gai sutradara tiga radio program ter-
kenal, salah satunya I Am Lydia Moore.
{Dalam novel The Catcher in the Rye,
kita berkenalan dengan Vincent alias
DB yang sudah memiliki mobil Jaguar
berkat pekerjaannya sebagai penulis
skenario dan sutradara radio di Holly-
wood—Red.).

Tetapi cerpen ini adalah masa mu-
ram. Holden sudah tiada. Kedua tenta-
ra, Vincent dan Babe, ditugaskan kem-
bali ke medan perang keesokan hari.
Mereka membicarakan bagaimana su-
litnya masyarakat sipil memahami me-
reka, dan bagaimana sukarnya mereka
dicemplungkan kembali ke New York.

Salinger menggambarkan hubungan
Babe dengan Mattie yang berusia 10

" tahun seperti halnya hubungan Vin-
cent (dan Holden) dengan Phoebe, adik
perempuan mereka yang masih kecil.
Adegan Babe yang menjemput Mat-
tie dari sekolah untuk bermain papan
luncur di atas saljuitu memperlihatkan
betapa tokoh-tokoh Salinger selalu me-

rasa hangat dan jujur di antara anak-
anak. Bersama Mattie, sang abang me-

. rasa menjadi manusia yang dibutuh-

kan. Manusia yang memiliki hati. Dia
tak perlu berpura-pura dan berstrategi
seperti saat dia menghadapi orang de-
wasa penduduk New York.

Dalam cerpen ini, kita untuk per-
‘tama kalinya berkenalan dengan adik
Vincent bernama Holden. Dari disku-
si mereka berdua, Vincent dengan pa-
hit menceritakan bahwa Holden din-
yatakan MIA (missing in action, di me-
dan perang). Dalam cerpen ini, Hold-
en sudah berusia 20 tahun. Karena itu,
novel The Catcher in the Rye bisa di-
katakan sebuah prekuel dari cerita
pendek ini, karena novel itu menceri-
takan saat Holden baru saja dikelu-
arkan dari sekolahnya, sebuah SMA
swasta terkemuka. Vincent hatinya ter-
cabik-cabik sehingga dia tak bisa me-
mutuskan apakah sebetulnya dia ingin
menghindar dari diskusi tentang Hold-
en, atau ingin mendiskusikannya de-
ngan serius. Di sini Salinger beru-
saha memperlihatkan bagaimana kes-
eharian kita dalam percakapan. Setiap
kali Babe bertanya tentang New York,
Vincent menghindar dan menjawab-
nya dengan pertanyaan lagi. Akhirnya
setelah beberapa kali menghindar, ba-
rulah Vincent menjawab dengan tegas
seperti kutipan di atas, "Keadaan ti-
dak bagus, Sersan. Adik saya Brother
menghilang. Beritanya tiba ketika saya
baru saja datang.”

Sesudah itu, percakapan di antara
kedua tentara itu menjadi muram. Per-
lahan-lahan pembaca diperkenalkan—
dari pandangan Vincent, sang abang—
tentang Holden yang luar biasa binal,
sering diskors sekolah, dan bahkan
dikeluarkan dari salah satu SMA ter-
kemuka.-: ¢

Ada satu tahap emosi Vincent yang

 membuat kita paham mengapa dia jus-

tru menyambut perang sebagai katar-
sis. "Dia bahkan belum mencapai 20 ta-
hun, Babe. Baru bulan depan dia ber-

- usia 20 tahu¥t Aku ingin sekali mem-

bunuh, aku bahkan tak bisa duduk
dengan tenang. Aneh kan.... Seumur
hidupku, aku biasanya menghindar
dari perkelahian, selalu berhasil meng-
hindar gebuk-gebukan dengan cara

- berbicara saja. Sekarang, aku ingin
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Perpustakaan Universitas Princeton.

menembak.” .

Kehilangan Holden seperti sebuah
kematian bagi Vincent. Dan itulah se-
babnya, semua hubungannya—terma-
suk dengan kekasihnya—hancur le-
bur berantakan. Salinger menggam-
barkan kisah ini seperti seorang pelu-
kis realisme yang menggunakan kata-
kata yang sederhana, menjadi lukisan
yang penuh warna. Tetapi warna apa
pun yang digunakannya, Salinger te-
tap berhasil mencabik hati.

"Where are you Holden? Never mind
this missing stuff. Stop playing around.
Show up. Show up somewhere. Hear
me? Will you do that for me? It’s sim-
ply because I remember everything. I
can’t forget anything that’s good, that’s
why. So listen. Just go up to somebody,
some officer or some G.I., and tell them
you’re Here—not Missing, not dead, not
anything but Here.

Stop kidding around. Stop letting
people think you’re Missing. Stop wear-
ing my robe to the beach. Stop taking
the shots on my side of the court. Stop
whistling. Sit up to the table...”

Cerita pendek ini dimuat di majalah
Esquire, Oktober 1945, dan dimuat da-
lam antologi cerita The Armchair Es-
quire 1958, editor Arnold Gingrich dan
L. Rust Hills.

Kali ini Sersan Vincent Caufield te-

ngah berada di dalam truk puluhan
tentara muda lainnya di bawah curah-
an hujan yang sesekali menepis me-
reka. Tetapi dengan peluru dan bom
saja mereka sudah biasa, apalagi seka-
dar hujan.

Di antara pembicaraan antartenta-
ra itu, sembari bergurau dan tanya-ja-
wab, pikiran Vincent tetap terpusat
pada hilangnya Holden. Dia masih saja
tak ingin percaya pernyataan pemerin-
tah.

"Where’s my brother? Where’s my
brother Holden? What is this miss-
ing-in-action stuff? I don’t believe it. I
don’t understand it, I don't believe it.
The United States Government is a liar.
The Government is lying to me and my
family. I never heard such crazy, liar’s
news.”

Vincent seorang tentara. Tentu saja
dia tahu MIA (missing in action) le-
bih sering diterjemahkan sebagai ke-
matian daripada "hilang”. Tetapi ini
adiknya, Holden Caufield, yang luar
biasa badung, yang sangat dia sayangi
itu.

Seperti juga pada banyak cerita Sa-
linger, hubungan antarsaudara sering
digambarkan begitu dekat, begitu mes-
ra, dan saling tergantung. Hubungan
Vincent dan Holden (dan juga Kenneth
dan Phoebe) lebih sering dinyatakan
sebagai empat bersaudara yang saling
mencintai. Tetapi keluarga Caufield
tak pernah dideskripsikan dengan ter-
perinci dan intens seperti bagaimana
Salinger melukiskan keluarga Glass
yang luar biasa jenius itu.

Namun, dari cerpen-cerpen yang
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rbertebaran ini, jelas Salinger mem-
perlihatkan bahwa Holden Caufield
adalah pusat dari cerita Salinger yang
diutarakan melalui mata Vincent.

yang belum pernah dipublikasikan.
Dua di antaranya dianggap karya yang
superior, yakni The Last and Best of the
Peter Pans dan The Ocean of Bowling
Balls. Karya-karyainidisimpandiper-
pustakaan Universitas Princeton, AS,
dalam keadaan terkunci, dan siapa pun
yang ingin membacanya harus dikawal
agar tidak terjadi duplikasiilegal.

Salinger memberikan wasiat bahwa
karya-karya ini hanya boleh dipub-
likasi 60 tahun setelah kematian Sa-
. linger.

The Last and Best of the Peter Pans
diketik dengan mesin ketik spasi dobel
oleh Salinger yang menceritakan suatu
hari saat Vincent Caufield dan ibunya,
Mary Moriarity, berdiskusi, salah satu
yang mereka bicarakan adalah Holden
Caufield, adik lelaki Vincent yang sa-
ngat cerdas dan bandel (yang menjadi
protagonis novel terkemuka The Catch-

Ini satu dari lima karya Salinger i

er in the Rye). Salah satu topik dialog
itu adalah kepergian seorang anak dan
bagaimana jikaseseorang memutuskan
melompat dari tubir bukit. Di tengah
pembicaraanitu, Phoebe Caufield mun-
cul. Cerita ini diakhiri dengan adegan
Vincent yang merenung di kamarnya.

Cerita ini juga salah satu dari dua
fiksinya yang tersimpan dan dikun-
ci di perpustakaan Universitas Prince-
ton dan baru bisa dibaca Public 70 ta-
hun lagi, seperti yang dititahkan penu-
lisnya (kalau kita masih berumur pan-
jang).

Inilah cerita tentang hari-hari ter-
akhir Kenneth Caufield dari mata Vin-
cent Caufield. Dalam novel The Catcher
inthe Rye, Kenneth dipanggil akrab se-
bagai Allie.

Konon kisah inilah yang akan hanyak
menceritakan perkembangan karak-
ter Holden yaang sinis terhadap dunia.
Pada saat penulisan cerita-cerita ke-
luarga Caufield ini, konon Salinger ba-
nyak berkorespondensi dengan sas-
trawan Ernest Hemingway pada Juli
1945 tentang pemikirannya.

Leila S. Chudori

Tempo, 11 April 2010
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KESUSASTRAAN AMERIKA

IMUSIN hitam itu meluncur
tepat di depan Apartemen Da-
kota. John Lennon dan Yoko
Ono berjalan menuju pintu ger-
bang seusai sebuah sesi rekam-
an di studio rekaman Plant. Dari ja-
lanan di muka apartemen, Mark Da-
vid Chapman melepas buah peluru dari
pistol revolver ke tubuh penyanyi le-
gendarisitu.

Sementara orang-orang di sekeliling
masih terpaku karena guncangan yang
terjadi, Chapman tetap berdiri di de-
kat jenazah John Lennon. Dia menge-
luarkan novel The Catcher in the Rye
karya J.D. Salinger dan membacanya
hingga para polisi New York tiba di
tempat kejadian perkara. Mark Chap-
man langsung ditahan tanpa perlawa-
nan. Dan hanya tiga jam setelah peris-
tiwa penembakan itu, Chapman lang-
sung membuat klaim: "Saya yakin, se-
bagian besar dalam diri saya adalah
Holden Caufield (tokoh utama dalam
novel The Catcher in the Rye) dan seba-
gian kecil dirisaya adalah setan.”

eeoo

Siapakah J.D. Salinger? Dan meng-
apanovel The Catcherin the Rye begitu
berpengaruh dahsyat, bahkan jauh se-
belum Mark Chapman membunuh John
Lennon? Apa betul sebuah novel bisa
mendorong seseorang melakukan tin-
dak kriminal?

Lahir di Manhattan, Kota New York,
1 Januari 1919, Jerome David Salinger
adalah putra bungsu pasangan Sol dan
Miriam Jilich Salinger.

Dunia sastra mulai dimasukinya
ketika dia menjadi mahasiswa Whitt
Burnett pada mata kuliah penulisan

cerita pendek di Columbia Universi-

jalah Story, yang kemudian memuat
cerpen Salinger pada 1940 berjudul
The Young Folks yang dianggap sa-
ngat komprehensif, ketat, serta berha-
sil membangun cerita dan suasana ber-
dasarkan dialog. Setelah berkorespon-
densi dan mengirim beberapa cerpen-

nya—yang semula ditolak oleh The New -

Yorker—nama Salinger mulai dilirik
ketika cerpen Slight Rebellion off Ma-

" dison dimuat di New Yorker. Cerita ini-

lah yang menjadi cikal bakal novel The
Catcherin the Rye.

Ketika The Catcher in the Rye ter-
bit pada 1951 dunia terguncang. Bukan
hanya komunitas sastra, melainkan

juga para remaja. Inilah kisah Holden
Caufield, remajalelakiberusia 17 tahun
yang barusaja didepak dari Pensy Pre-
paratory School, sebuah selkolah swas-
ta yang mempersiapkan anak-anak
sekolah memasuki universitas. Sepan-

jang novel, kita mengikuti petualangan .

pemikiran dan langkah kaki Holden.
Di mata Holden, dia percaya sesung-
guhnya manusia terdiri atas cinta dan
kebaikan. Tapi yang merusak kebaikan
manusia adalah nilai-nilai yang dipe-
gang manusia-kelas menengah Ame-
rika yang mempunyai definisi sukses
sebggai: uang dan kekuasaan.

Sl!_{a_p Holden yang sinis terlihat je-
lasketika dia mengejek para pengacara
yang seharusnya menolong orang-
orang yang tak bersalah, tapi terli-

hat lebih sibuk bermain golf, bridge,
atau memborong mobil sembari minum
martini agar terlihat keren. Bagai-
mana mereka bakal menyadari bahwa
mereka hanya orang dungu yang palsu
(Holden menyebut istilah phoney)? Ma-
salahnya, menurut Holden, mereka tak
akanmenyadarinya.

Keinginan Holden untuk "kabur” se-
mentara ke New York—setelah dia me-
nertawakan dirinya yang dikeluarkan

Ty (1939). Burnett juga redaktur ma-

DOK, AP
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dari sekolah—malah membawa perte-
muan dengan seorang germo, dan ber-
bagai karakter lainnya. Selama pe-
tualangan itu, kita melihat di antara
gabungan sikap Holden yang sinis, pe-
nuhamarahitusebetulnya masih terse-
lipseuntaioptimisme, terutamajikadia
membicarakan adik perempuannya,
Phoebe; atau kedua kakaknya, DB
(yang dalam cerita lain dikenal sebagai
Vincent Caufield) dan Allie (yang nama

lengkapnya adalah Kenneth Caufield).
Novel ini adalah kisah seorang rema-
ja pemMderontak pascaperang; sebuah
penolakan terhadap pemujaan materi-
alisme dan ukuran sukses dunia kapi-
talisme yang sedang membangun di-
rinya. Ada saat-saat kita tahu, Holden
sudah berada di tubir keinginan bunuh
diri. Tapiitu tak dilakukannya.
Pertemuannya dengan Phoebe ada-
lah bagian manusiawi yang paling
mengharukan. Kita kemudian paham,
Holden Caufield berhasil mengatasi ke-
galauannya yang sering membawanya
pada destruksi diri. Dalam novel ini,
Salinger sengaja menggunakan bahasa
seorang anak remaja lelaki yang cer-
das, sinis, dan antisosial. Dia sengaja
tidak menggunakan bahasa yang cang-
gih atau bahkan puitis untuk menun-
jukkan cara berpikir Holden. Tokoh
Caufield seenaknya menggunakankata

phoney untuk menggambarkan ke-

"dunguan dan banalitas orang-orang di

sekelilingnya yang dianggapnya pre-
tensius (hingga akhirnya kata phoney
menjadi trademark bagi Salinger) dan
ratusan makian ala Holden Caufield.
Kelebihan Salinger, seperti yang di-
katakan novelis Richard Yates, adalah,
"Salinger menggunakan bahasa seba-
gai sebuah energi yang dia kontrol de-
ngansempurna. Dia tahu kapan dia ha-

rus berkisah melalui dialog; kapan dia |

bercerita melalui deskripsi; dan kapan
dia bersuara melalui sunyi.”

Inilah keistimewaan Salinger. Dia ti-
dak berpretensi membentuk kalimat

"sulit” atau "puitis”. Dia seolah-olah |
menggunakan bahasa Inggris yang se- |

derhana. Mereka yang tak cukup awas
akan menyangka Salinger tidak meng-
olah bahasa. Tapi sesungguhnya, di an-
tara kesederhanaannya itu, Salinger
menyajikan simbol dan berbagai fra-

sa penuh makna. Apa arti The Catch- |

er in the Rye; arti kalimat Raise High

. the Roof Beam, Carpenters; atau arti |

“tantasi sosok bananafish; hingga seka-

rang masih menjadi obyek perdebatan
pengamat sastra ataupun penggemar
Salinger.

Sejak novelnya yang fenomenal ini,
Salinger merasa risi dan memutuskan
untuk hidup reklusif. Dia tak bersedia
ditemui wartawan (apalagi wartawan
televisi atau radio); setiap kali ada yang
mendengus posisi rumahnya, Salinger
langsung memutuskan pindah rumah
terus-menerus sepanjang hidupnya.
Terakhir dia berdiam di sebuah rumah
terpencil di Kampung Cornish, New
Haven, dengan para tetangga dan war-
ga sekampungnya yang sangat protek-
tif terhadap sang sastrawan. Mereka
langsung tutup mulut jika pers atau tu-
ris bertanya-tanya tentang J.D. Salinger.
Begitu reklusifnya hingga Salinger juga
tak sudi mengizinkan siapa pun meng-
angkat novelnya ke layar lebar; apalagi
untuk datang menghadiri festival-festi-
val sastra, tempat para sastrawan saling
pamer ego dan pamer karya.

Mungkin Salinger adalah satu dari
sedikit sastrawan dunia yang tak periu
menghadiri acara promosi apa pun; fes-
tival sastra di negeri mana pun; dan dia
bahkan tak perlu menjadi anggota geng
sastra atau komunitas sastra=Dia hisa
hidup bersembunyi, terpencil, sedang-
kan bukunya tetap menjadi pegangan
dan berpengaruh di dunia. Hidupnya
yang terpencil ini menjadi inspirasi
film Finding Forrester (sutradara Gus
Van Sant, 2000) yang berkisah tentang
seorang penulis besar Amerika yang

30 tahun hidup di apartemennya tanpa
inginbertemu dengan siapa pun.

Karya Salinger lainnya, Nine Stories,
Franny and Zooey, Raise High the Roof
Beam, Carpenters, Seymour: an Intro-

- duction, dan puluhan cerpen lainnya
| yang tersebar di berbagai media juga

membuat namanya semakin melambung
dan menjadikan J.D. Salinger sastrawan
terkemuka yang paling enigmatis.
Karena Salinger selalu menolak ta-
waran untuk mengangkat karyanya ke
ﬁh:n, orang hanya bisa meminjam "in-
spirasi” atau "pengaruh”-nya. Ratus-
an karya sastra, lagu, dan film banyak
yang dipengaruhi oleh berbagai karya-

| nya. Menurut sastrawan Harold Brod-
' key, pemenang penghargaan sastra O
| Henry, "Karya-karya Salinger adalah

|14



karya yang paling berﬁengaruh dalam

sastra Inggris sejak Hemingway.”

Para sastrawan yang mengaku (atau

dianggap) banyak dipengaruhi se- .

cara langsung dan tak langsung oleh
JD. Salinger, antara lain John Up-
dike, Philip Roth, Haruki Murakami,

_ Carl Hiaasen, Susan Minot, Tom Rob-

bins dan Louis Sachar. Di majalah The

| New Yorker 2001, Louis Menand menu-

lisbahwa banyak sekali karya kontem-
porer yang terasa aroma The Catcher
in thegye, hingga bisa dikatakan novel
ini memiliki genre sendiri. Novel-novel
yang dianggap terpengaruh karya Sa-
linger ini, antaralain The Bell Jar (Syl-
via Plath), Fear and Loathingin Las Ve-
gas (Hunter S. Thompson), dan Bright
Lights, Big City (Jay McInerney).

Tapi perayaan terhadap karya J.D.
Salinger ini memang bagi mereka pen-
cinta seni. Apa boleh buat, dunia yang
lebih luas ternyata mengenal nama Sa-
linger setelah peristiwa penembakan
Mark Chapman. Setelah pemeriksaan
psikiater dan interogasi yang ri.gid dan
ketat, Chapman memang dianggap
mengalami gangguan jiwa yang luar
biasa. Bahwa dia meng_g&na.kan r’xo.\.rf‘el

karya Salinger sebagal “buku saku'-
nya tak berarti novel inilah penyebab-
nya. Buku ini sudah diterjemahkan ke
berbagai bahasa serta sudah dibaca
oleh ratusan juta penggemarnya, dan
yang melakukan tindak kriminal itu
adalah seorang Mark Chapman.

Apa boleh buat, setelah peristiwa
tragis pada 1980 itu, lahir berbagai
lagu dan film, seperti I Just Shot John
Lennon, dari the Cranberries (1996);
3 Warning Shots oleh Rick Spring-
field (2008); The Killing of John Lennon
(karya Jonas Ball, 2007); dan sebuah
film yang tengah disutradarai Sean
Penn tentang peristiwa penembakan

ini, yang belum diberi judul, akan me-

nampilkan Mark Linn-Baker sebagai
Mark Chapman.

Tapi J.D. Salinger adalah contoh soal
terbaik dari apa yang dikatakan “the
death of writer” oleh Roland Barthes.
Di masa dia hidup, dan di masa dia su-
dah berpulang, yang lebih banyak ber-
bicara kepada kita adalah karya-kar-
yanya. Bukan persona. Bukan penulis-
nya. Dan memang demikianlah seha-
rusnya hidup sebuah karyasastra.

Leila S. Chudori

Tempo, 11 April 2010
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KESUSASTRAAN BANJAR

Penyedlaan Buku Sastra
Banjar Mas1h Minim

' BANJARMASIN, KOMPAS —

Meski dikenal sebagai daerah

berpenduduk mayoritas suku -

Banjar; Provinsi Kalimantan Se-
latan sangat minim memiliki bu-

ku-buku sastra Kalimantan, ter- -
‘utama karya-karya pantun dan

prosa, semacam hlkayat tempo
dulu. Kondisi ini membuat ge-
nerasi muda suku Banjar nyaris

tidak mengenal lagi karya-karya
sastra Banjar. . -

. Ironisnya, buku-Buku sastra,v
terutama hikayat Banjar, banyak

dijumpai di luar Kalsel. Bahkan,

naskah-naskah sastra Banjar le- -

bih mudah dljumpal di luar ne-
gen

‘Hal ini mengemuka dalam dis-
kusi pada Kongres Budaya Banjar

(KBB) II di Banjarmasin, Selasa’

(6/9). KBB 1I berlangsung pada
4-7 April, diikuti sekitar 400 pe-
serta, baik pelaku budaya, pe-
merhati budaya, maupun masya-
rakat Banjar di perantauan.

-Dosen Program Studi Pendi-

dikan Bahasa dan Sastra Indo-
nesia dan Daerah Universitas
Lambung Mangkurat, Banjarma-
sm, M Rafiek, mengatakan, saat

ini banyak kaum muda Banjar -

yang. tidak' lagi pahami hlkayat

:Banjar “"Ini terjadi- karena mi-

nimnya literatur - sastra Banjar
g bisa: dxperoleh di daerah

“ini)” katanya.
- Bisa punah.

- Menilik kondm tersebut, bu-
kanudakmunghnm(asastradan

bahasa Banjar akan punah hanya

dalam hitungan puluhan tahun

. ke depan. Ini perlu dmnlmpasx.

"Hikayat Banjar versi asli ma-

lahadadi Perpustakaan Nasional

‘Museum Lambung Mangkurat,

Jakarta. Begitu pula naskah Hi-
kayat Banjar ada di Eropa, séperti
Jerman, Belanda, dan Inggris. Di

Kalsel, hanya ada Tutur Candi
(sastra séjarah Banjarmasin). Ini
mempnhatmlmn kata M Ra—

fiek.
Sedikitnya jumlah karya sastra -’
yang beredar di Kalsel, menurut |
Rafiek, bisa" deahaml Jumlah
percetakan di' provinsi ini sangat !
terbatas. Sastrawan daerah yang |
ingin membuat buku harus perg1

- ke Jawa. Selain itu, mereka juga ;

harus menanggung biaya cetak. .

Hermansyah, wakil Masyara
kat BanJar dari Riau, menga-
takan, penduduk negara tetang-
ga, seperti Malaysia, justru terta-
rik pada sastra Banjar. Pada 15
tahun lalu, menurut Herman-
syah, ada orang Malaysia yang
menerjemahkan buku tentang
sejarah Banjar. Buku itu diper-
oleh dari Leiden, Belanda.

”Di Banjar malah tidak ada.
Kalaupun ada, sebaiknya jangan
hanya disimpan, melainkan di-
publikasikan biar masyarakat ta-
hu,” ujarnya.

Abdullah Bawi, Ketua Dewan .
Penasihat Makam Sultan Suri-
ansyah, Kuin, Banjarmasin, me-
ngatakan, bukanhanyabuku sas-
tra yang perlu diperbanyak, me-

juga regenerasi pelaku

- budaya.

Ia mencontohkan, kesenian -
mamanda, semacam sandiwara
tentang kehidupan masjyarakat
Banjar tempo duly, sekarang mu-
lai tergerus budaya lain. Pela- :
kunya juga tidak' menga;arkan

keahliannya kepada generasimu-

da. (WER) )

Kompas, 8 April 2010
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KESUSASTRAAN INDONESIA-BIOGRAFI

Penyair Hujan dari Baturono

- Sapardi Djoko Damono genap berusia 70 tahun. Puisi sederhananya -
| menyadarkan kita pada keseharian yang kerap terlupakan.

ATAHARI sudah condong

ke barat ketika Tempo ber-

tandang ke rumah penyair

Sapardi Djoko Damono di

kompleks dosen Universitas

Indonesia, Cirendeu, Ciputat, tiga pe-

kan lalu. Rumah bercat putih itu hanya
sepelemparan batu dari Situ Gintung.

Perabot di rumahnya sederhana,

menguatkan sosok Sapardi yang lekat

dengan puisi liris yang bersahaja. Ti-

dak adamebel besar dan mewah. Hanya

seperangkat kursi tamu yang dima-
kan usia, bantal kursi bermotif batik,
kulkas tua, bale kayu berlapis tikar ro-

tan, rak kayu penuh buku, dan sebuah |

komputer.

Berkemeja cokelat dengan celanajins,
wajah Sapardi yang berkacamata terli-
hat tirus. Malam sebelumnya, dia ha-
ruslek-lekan,tidak tidur karena mene-
mani beberapa penyair yang bertamu.
"Mereka mengucapkan selamat ulang
tahun. Padahal saya sendiri enggak me-
rasaberulang tahun,” katanya. Tiga pe-
kan lalupenyair yang rambutnya sudah
memutihini genap berusia 70 tahun.

Sapardi tinggal di rumah itu dengan
seorang pembantu. Istrinya, Wardi-
ningsih, dan dua anaknya, Rasti Sur-
yandani dan Rizki Henriko, tinggal di
Depok, Jawa Barat. i

Bangunan di atas lahan 400 meter
persegi yang ditempati sejak 1995 itu
merangkap kantor penerbitan miliknya,
Editum. Bermodal komputer dengan
program Microsoft Word dan sebuah
printer, dia mencetak ulang 14 bukunya.

Kekecewaan Sapardi kepada pener-
bit sudah memuncak. Sejak tahun lalu,
dia mencabut hak cipta semua karya-
nya. "Bikin sakit hati,” katanya. Sa-
pardi enggan menyebut berapa jumlah
royalti yang diperoleh setiap tahun dari
penerbit sebelumnya. "Tidak jelas dan
belum tentu ada. Buku puisi kan tidak
laku,” katanya.

Selain menulis puisi, Sapardi masih
mengajar di Institut Kesenian Jakarta
dan Universitas Indonesia. Dia juga
menulis esai dan kritik sastra, mener-
jemahkan dan menyusunmakalah.

—

eee

Sesama penyair biasa menyapanya
Sapardi atau SDD. Istrinya memanggil
Djoko. Namun seorang penulis perem-
puan dari Fakultas Sastra dan Kebu-
dayaan Universitas Gadjah Mada me-
manggilnya Dam. )

Dia lahir di Baturono, Solo, 20 Ma-
ret 1940, tepat pada bulan Sapar. Ayah-
nya, Sadyoko, salah seorang abdi dalem
Keraton Kasunanan Surakarta yang
menjadi pegawai negeri sipil Jawatan
Pekerjaan Umum.

Saat Sapardi menginjak remaja, ke-
luarganya pindah ke Kampung Kom-
plang, Solo bagian utara. Rumah di
pinggir kota ini memberikan suasana
baru. Kampung yang sepi membuat Sa-
parditidaklagi keluyuran. Dia memilih
menulis.

Sapardi asyik dolan, tapi tidak lagi
di ruang fisik, melainkan keluyuran di
alam khayal. Cerita pendek pertama-
nya dikirim ke suplemen Taman Putro
milik majalah berbahasa Jawa Panje-
bar Semangat, tapi ditolak. "Karangan
saya dianggap enggak realistis,” ujar
lulusan Sastra Barat Universitas Ga-
djah Mada ini.

Buku kumpulan puisi pertamanya,
Duka-Mu Abadi, terbit berkat ban-
tuan sahabatnya, pelukis Jeihan Suk-
mantoro, pada 1969. Sajak-sajak itu di-
tulis dua tahun sebelumnya. Sejak itu,
Sapardi semakin subur memproduksi
kata-kata.

Dia telah menerbitkan puluhan buku
sastra, sebagian kumpulan puisi. Pada
1974 terbitlah Mata Pisau, menyu-

" sul Perahu Kertas (1983), Sihir Hujan

(1984), Hujan Bulan Juni (1994), Arloji
(1998), Ayat-ayat Api (2000), Mata Jen-
dela (2002), Ada Berita Apa Hari Ini,
Den Sastro? (2002), dan Kolam (2009).
Sapardi juga menerjemahkan sejum-
lahsastra asing, termasulk karya Kahlil
Gibran. Lucunya, puisinya yang berju-
dul Aku Ingin malah sering dianggap
karya Kahlil Gibran. Padahal puisi itu
kerap dikutip di lembar pertama un-
dangan pernikahan.
Stamina dan vitalitasnya seolah ti-
_dak pernah mati, Dia mengaku sehat
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“Theski postur tubuhnya terlihat ring-
kih. "Saya enggak ada pantangan ma-
kan. Sate, gule, tongseng kambing ma-
sih saya makan,” katanya. Meski per-
nah terkena serangan jantung, Sapardi
lekas pulih. Dia termasuk satu dari se-
dikit seniman yang rajin check-up ke-
sehatan ke dokter.

Tidak banyak yang tahu Sapardi jago
bermain gitar. Mantan gitaris band
kampusinijuga mengoleksiribuan lagu
dalam format MP3 di komputernya. Dia
menyukai jazz tapi mengagumi The
Beatles. Saat Tempo memintanya me-
metik gitar, dia hanya tertawa, "Ah, su-
dahtua.”

Sambil menawarkan teh manisdalam
cangkir keramik bermatif kembang,
Sapardi terus pertutur. Dia mengaku
dulu belajar menulis puisi dari Ren-
dra lewat karya Ballada Orang-orang
Tercinta. "Puisi Rendra mudah dipa-
hami,” katanya. Puisi karangan peé-
nyair Chairil Anwar baru dia pelajari
belakangan.

Saparditidak sukatelevisi. Diameng-
hindari suara bising televisi atau radio,
yang membuatnya tidak bisa merenung,

apalagi menulis. "Untuk apa? Bikin bi-
ngung saja,” katanya. Dia bahkan tidak
berlangganan koran atau majalah.

Soal menulis, peraih SEA Write
Award dan Ahmad Bakrie Award ini
pernah hanya butuh waktu 15 menit
untuk menciptakan puisi. “Tapi makin
lama makin susah menulis. Saya men-
jadi kritikus tulisan saya sendiri,” kata
pendiri Yayasan Lontarini.

Puisi berjudul Dongeng Marsinah da-
lam kumpulan Ayat-ayat Api, misalnya,
butuh waktu tiga tahun untuk diram-
pungkan. "Saya otak-atik terus, tapi ti-
dak jadi-jadi,” katanya tentang karya
untuk mengenang buruh perempuan
asal Nganjuk, Jawa Timur, yang tewas
dibunuh pada masa Orde Baruitu.

Penggalan sajak Hujan Bulan Juniitu |
mewakili karya Sapardi yang liris dan.

sederhana. Dia menjadikan lirik seba-

gai genre puisi yang lentur dan varia- |

tif. Banyak orang jatuh cinta pada pui-
si setelah membaca karyanya dan men-
jadi penggubah puisi setelah terpikat
sajak-sajaknya. "Dia salah satu rasul
utama dunia puisi Indonesia,” penyair
Joko Pinurbo menyampaikan pujian.

Sapardi berhasil melanjutkan tra-
disi lirisisme yang dimulai sejak Amir
Hamzah dan Chairil Anwar. Liris me-
miliki unsur yang menonjol: kental
menciptakan suasana, ungkapan, dan
mengolah bahasa. "Sapardi sangat kuat
dengan puisi suasananya,” penyair Si-
tok Srengenge menambahkan ciri pui-
si Sapardi.

Tema keseharian yang dipilih Sa-
pardi menjadi kekuatannya. Karya-
nya tentang hujan, bunga jatuh, air selo-
kan, bayangan, batu, pohon belimbing

menunjukkan betapa dia akrab dengan
suasana sehari-hari yang kerap dilu-
pakan orang lain. ”Saya menganggap
orang dan benda itu sama,” kata Sapar-
di. "Seperti anak kecil, benda saya ang-
gap teman.”

Namun ada pula yang menganggap
kesederhanaannya sebagai kemiskinan
kata. Kosakata yang digunakan dalam

' rentang waktu 40 tahunkaryanya dini-

lai terbatas. "Miskin iturelatif. Tapi Sa-

| pardi mengulang-ulang,” kata kritikus

sastra Nirwan Dewanto.

Dalam karya-karya Sapardi, hujan
misalnya tumbuh dalam pelbagai va-
riasi: hujan yang terpisah dari tik-tok
jam; hujan yang mengenakan mantel,
sepatu panjang, payung, dan berdiri di
samping tiang listrik; hujan yang men-
genal baik pohon, ja-
lan, dan selokan; hu-
jan bulan Juni yang
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=4 lebih tabah dari siapa

@ pun; dan hujan yang
tak sempat menerima
isyarat awan.

Puisi Sapardi, me-
nurut Nirwan, me-
rupakan karya yang
ingin dicintai dengan
sederhana. Dia tidak
menuntut: puisi yang
dengan sendirinya
membuka diri. Puisin-
ya mudah digemari
karena genap dalam
gramatika dan seman-
tik. Lantaran itu, se-
jumlah orang melaku-
kan musikalisasi atas puisi-puisinya.

"Kita memang ingin mencintai pui-
si dengan sederhana. Namun holeh jadi
cinta yang sederhana tak cukup lagi,
karena di hadapan kita terbentang
puisi-puisi dari aneka tanah air, yang
mengundang sedikit amarah, sedikit
cemburu, dan sedikit muslihat,” Nir-
wan menambahkan.

Sapardi memang tidak seperti Chai-
ril Anwar yang tiba-tiba bisa sangat
mengejutkan karena - menggunakan
struktur kalimat yang tidak lazim atau
katayang nyeleneh. Sapardi adalah Sa-
pardidengan puisinya yang bersahaja.

Penyair hujan itu kini telah beranjak
tua. Tapi dia berusaha tidak keropos
dalam karya. Dia masih mampu berta-
han dengan stamina yang tidak banyak
dipunyai penyair lain. Karya terakhir-
nya dalam Kolam masih saja mengge-
tarkan sama‘halnya dengan Duka-Mu
Abadi, 41 tahun silam. Sapardi seperti
sajak yang ditulisnya sendiri dalam Po-
hon Belimbing: Kau, kan, yang pernah
bilang bahwa pohon itu akan jadi Tua
juga akhirnya?

Ninin Damayanti
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Usal Perkemahan Kaum Urakan

OLEH BRE REDANA

v

KESUSASTRAAN INDONESIA-BIOGRAFI

RENDRA-'PGB BANGAU PUTIH (2)

~y einy. Gautama duduk di sofa di
rumahnya yang terbilang mewah

di bllangan Cilandak, Jakarta Se--

latan. Pada usianya yang ke-55 tahun

-dia tetap tegak. Tatkala mempraktikkan
jurus silat, tetap terlihat trengginas- -

. Sosok Benny bisa menjadi gambaran

" sangat representatif pertautan antara

Bengkel Teater dan PGB Bangau Putih.
Benny yang bergabung dengan Bengkel
Teater di Yogyakarta setamat SMA pa-
da paruh pertama tahun 1970-an me-
rasa tertarik dengan kelompok itu demi
mendengar "kehebohan” Mastodon dan
Burung Kondor—drama yang membuat
Orde Baru berseteru dengan Rendra.
"Ya, tertarik saja..., ucapnya menge-
nang masa itu.

Edi Haryono, anggota Bengkel yang

-punya catatan lengkap dan ingatan

akurat mengenai Bengkel sejak periode
tahun 1970-an, menceritakan bagai-

mana dinamika Bengkel Teater baik
sebelum maupun setelah berhubungan
dengan silat. Telah tersebar di berbagai
tulisan dan menjadi ingatan sejurnlah
orang, mengenai periode paruh kedua
tahun '1960-an, ketika kelompok ini
dengan anggota-anggota angkatan per-
tama, seperti Azwar AN, Sunarti,
Moortri Poernomo, dan Bakdi Soe-

manto, berlatih di ruang tamu ukuran

4,5 meter x 7 meter di. Ketanggungan
Wetan Ng VI/165 Yogyakarta, disusul
pementasan di pelataran samping milik

tetangga. Penontonnya adalah para te-

tangga dan seniman-seniman Yogya ka-

laitu, yang beberapa ada juga yang suka .
mudian teérjadi pelimpalian. flmii ‘silat

menuhs untuk koran.

Elspe‘rimendaﬁYogya'itudibawake :

Jakarta dalami pementasan .di ‘Balai

‘Budaya, tanggal 24° April 1968. Yang -
,menonton’ para sastrawan dan‘tamu
dari negara tetangga. Pada saat itulah
'Gdenawan Mohamad menilis menge-
" nai pementasan tersebut dengan pe-

namaan "Minikata”. Menurut Edi, Ren-

- dra senang dengan penamaan xtu, ‘Co-

cok, dan berterima kasth.
‘Pulang ke Yogya, .Bengkel makin
menggebu latihan, Anggota baru mun-

. cul. Lahir karya- karyapanggungseperu .

Oidipus-Sang Raja, Hamlet, dan Me-
nunggu Godo. Nantinya, anggota-ang-
gota pertama tadi mengendur, ada yang
pindah ke Jakarta, sementara berkem-
bang anggota berikutnya seperti Adi
Kurdi, Untung Basuki, Fadjar Suharno,
Areng Widodo, Oentoeng Senobroto,
Ratna Sarumpaet, dan lain-lain. Me-
tode latihan didasarkan kesadaran pan-

caindra, kesadaran akal, dan kesadaran -

naluri (dari situ lahir istilah Gerak
Indah).

Terpana

Perubahan sxgmﬁkan terjadi pada
kira-kira seusai Perkemahan Kaum
Urakan di Pantai Parangtritis, Oktober
1971. Seperti diuraikan pada’tulisan
terdahulu, seorang frater muda ber-

nama Max' Palaar, murid dari Subur .

Raha:dja di Bogor, berkunjung. ke
Bengkel Teater. Pada suatu kesempatan

.Max mendemonstrasikan gerak. yang

membuat Rendra terpana. Disusul de-

- ngan perkenalan Rendra dengan Subur.

a,mllahmasadlmanake-

82



‘kecuali = Bengkel

perguruan
(waktu itu Shaolin Pek Ho Pay) ke para
anggota Bengkel. Semua anggota Beng-
kel berlatih silat pada Max Palaar.
Pada periode itu pula pengaruh ge-

rakan hippies, Generasi Bunga, dengan

semboyan antara lain “Free Love” dan
"Make Love not War” sampai ke
anak-anak muda di Indonesia. Tak ter=

Teater dxdatnngr

silat Bangau Puhh i

. anak-anak muda, yang beberapa di an-'_
taranya datang " dari keluarga pecah,

atau dalam istilah masa itu bmken i
home. Asap -ganja dan mariyuana me- |

naungi kehidupan sebagian anak-anak
muda di zaman itu.

‘Rendra menghadapi keadaan yang
berbeda dengan para anggota barunya.
Fad]ar Suharno menyebut anak-anak
ini sebagai "kayu-kayu hanyut”.. Se-
dangkan Edi Haryono mengatakan,
"Mereka harus diurusi dulu perkara
mabuknya.” Latihan silat dipercaya
mengembalikan hawa murni, Chi, pra-

na,” tantian. "Itu yang paling nyata
mampu mengembalikan para pemabuk
ke péngolahan tenaga alamah, tam-
bah Edi.

Sejumlah warga Bengkel yang lama
bisa mengenang bagaimana Rendra,
‘misalnya, . "mendisiplinkan” Benny
yang suka bikifr onar dengan mem-

berinya pekerjaan berat di atas ra-

ta-rata, yakni membuat patok-patok di
bagian: sungai yang ‘tergerus arus.
Benny, yang sejak semula dilihat Ren-

dra punya vitalitas luar biasa, ternyata
bisa mengatasi pekerjaan yang dila-.

kukannya sendirian itu, Mungkin itulah

. yang membuat Rendra tak keberatan

ketika Benny menyatakan hendak
memperdalam silat di Bogor, ikut Suhu
Subur Rahardja.

.. Padaperkembangannya, rumah per-
guruan di Kebun Jukut, Bogor, menjadi
"pendaratan” bagi sejumlah anggota
Bengkel Teater Yogya sebagai tempat
baru untuk mengolah diri, dengan terus
berlatih ilmu silat. Sebutlah Areng Wi-
dodo, Innisisri, Adi Kurdi (sebelum
sekolah di New York University), Edi
Sunyoto, dan Wismono Wardono. Salah

satu anggota Bengkel yang lama, Su-

yitno Bramantyo, pernah menuturkan,
karena di Yogya pada waktu itu dia
“terus bikin.ribut, dia dijemput oleh
Benny untuk ke Bogor. Kini, Suyitno
adalah salah satu anggota Dewsn Guru

: ,di PGB BangauPutih. ,

Duarumah

Dua rumah satu atap, begltulah ka-
lau bjsa diibaratkan Bengkel Teater dan

_ PGB qugau Putih. Sejumlah anak mu-

Kompaw, 4 April 2010
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da di zamannya mencari dan >mene-
mukan jati dirinya di dua pad,;pqﬁ
itu: yang satu padepokan teatér
yang satu padepokan .silat. Rahmat °
Dandanggula, yang kini punya usaha
biro perjalanan di Bogor, mengenang
masa-masa sulit pada awal tahun
1980-an ketika dia mengikuti Rendra.
hijrah ke Jakarta. Masa itu Reéndra tak
boleh pentas, tak boleh menerbitkan

: karya. "Saya ke Bogor, ke Suhu, mencari

pencerahan,” kenang Rahmat.
Sedangkan Benny, seperti ditutur-
kan banyak orang, menjadi salah satu
murid kesayangan Suhu. Benny sendiri
menyatakan, melalui silat dia mene-
mukan jati diri, disiplin, moral, dan
tanggung jawab. Lalu, pada awal tahun
1980-an dia terjun ke film laga. Film
pertamanya adalah Si Jagur: Atas na-
sthat' Suhu, waktu itu dia memakai
nama "Rahardja” di belakangnya, men-

-jadi Benny G Rahardja. Pada zamannya,

nama ini adalah nama berwibawa di
persilatan.

Kini, Benny sedang bersemangat un-
tuk kembali mengintegrasikan seni de-
ngan silat. “Silat bukan hanya kendang
pencak. Gerakannya akan saya bikin
menjadi kehidupan. Tidak ada seni
yang membunuh. Seni itu menghidup-
kan,” yjarnya.

Sering dia menyebut, sebelum mati
ingin menurunkan ilmunya pada para
saudara seperguruan yang menjadi yu-

- nior-yuniornya. Itu adalah bagian dari
_ pengabdiannya kepada perguruan, atau

terlebih pasti maksudnya terhadap al- -
marhum Suhu Subur Rahardja. (BER-Y ¥4
SAMBUNG)
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ul:san teraklm' dan serial me--
- ngenai hubungan Rendra de-
ngan PGB Bangau Putih ini di-
Hiatkan untuk menjawab" sejumlah
orang yang bertanya, apa yang dipelaja-
ri oleh Rendra di PGB Bangau Putih.
Ada pitla yang bertanya, ilmu apa yang
dikuasai oleh Rendra. Atau pertanyaan
tak kalah konkret, bagaimana Rendra

berlatih. Agak sulit menjawab perta- .

nyaan-pertanyaan semacam itu dalam
forum seperti ini. Yang bisa dilakukan
barangkali memberi gambaran “yang

bisa menjelaskan esensi silat pada Si

Burung Merak itu.
Rahmat Dandanggula, anggota

Bengkel Teater yang kemudian masuk .

ke PGB Bangau Puitih dan ikut meng-
urusi organisasi dan administrasi per-
guruan, pada awal tahun 1980-an se-
cara tak sengaja pernah menemukan
surat-surat Rendra yang ditujukan ke-
pada Suhu Subur Rahardja. Ia ingat, isi
surat-surat tersebut umumnya sema-
cam pernyataan Rendra atas penga-
Jaman-pengalaman yang baru saja dila-
koninya berhubungan dengan olah tu-
buh. "Surat-surat itu kelihatannya di-
tulis dalam bus. Barangkali dalam per-
jalanan dari Bogor ke Yogya, Mas Willy
langsung meénuangkan pengalam-
an-pengalamannya,” cerita Rahmat. Sa-
yang surat-surat itu tak terdokumen-
tasi.

Dalani hubungan dengan Suhu, Ren-
dra memang dikenang banyak orang
sebagai rajin mencatat. Tepat seperti
dikatakan Guru Besar Gunawzn.Ra-

OLEH BRE REDANA

hardja; ”Suhu membam alam dima-

. siikkan gerak, Rendra membaca alam

dimasukkan puisi” Dalam beberapa
hal, Rendra adalah ”perpustakaan Ba-
ngau Putih”, -

Tak mengherankan kemudian, da-

‘lam "Syair Teratai”, misalnya, Rendra .
. memberi salsh satu judul sajaknya d_e-

ngan Silat di Dalam Kehidupan.

- Kekerasan ada batasnya

Keluwesan tak ada batasnya.
Tak ada kuda-kuda
yang tak bisa digempur,

kerna {tu geseran lebih utama.
Keunggulan geseran

terletak pada keselmbangan
Rahasia keseimbangan
adalah kewgjaran.

Wajar itu kosong.

Membentur bisa diukur
Menempel sukar dzkzra.
Mundur selangkah, -
maju delapan Iangkah
Kosong dan-isi beryantzan
menurut keadaan. .

Meditasi dalam gerak -

Masih ada beberapa sajak Rendra
lagi yang langsung berhubungan atau
merupakan uraian dari gerak-gerak di
PGB Bangau Putih, sampai ke olah
pernapasan. Dengan uraian kata-kata
pada gerak, memudahkan orang untuk
bermeditasi dalam gerak. Dalam hal ini,
meditasi bisa berarti langsung sebagai
sergapan kesadaran atas sesuatu di
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sekeliling klta—sebuah respons reﬂek—
tif terhadap semua hal.

Hawa menjadi pikiran,

pikiran turun ke hati .

bersatu dengan semangat,
" pulang kepada alam,

- dan napas dilepaskan.

Imu yang dikuasai oleh Rendra,
-seperti pernah diucapkannya sendiri,
adalah Sie Pat Mo. Tak banyak murid di

PGB Bangau Putih mewarisi ilmu itu,

baik dulu maupun sekarang. Gunawan

Rahardja ‘menggambarkan, ada unsm'
Jodoh dalam ilmu tadi.
nerima dan jodoh. Rendrh menerima
dan jodoh,” katanya. Sie Pat Mo adalah

- semacam esensi, yang wujud luarnya

memanifestasi dalam gerak, jumlahnya-

-18. Semasa hidup, Rendra pernah be-

berapa kali menerangkan hal itu, .me-
nyebutnya sebagai “delapan belas na-
da”. Menyatu dalam aksi, reaksi, dan
kontemplasi/refleksi, atau disebut Sam
Po, Réndra pernah menulis puisi atau

yang me- .

tepatnya syair;lagu, seperti catatannya
. dikenang seorang anggota Bengkel,
’ Fad|ar Suharno, bunyinya: .
- 'Tiga-tigalah langit =
- Satulah badan - -
Aku berdiri memeluk badan
’ Alu terkesima, aku terkesima
Terkesima dengan badan.

SHat dan kehldupan
Dengan sebagian saJak-saJalmya
yang bisa diuraikan di sini berikut olah
gerak yang memanifestasi dalam dra-
ma-drama dari Antigone di awal tahun
1970-an sampai ke Panembahan Reso di
taliun 1986, kiranya menjadi jelas bah-
wa silat bukanlah sekadar urusan tang-
kis-pukul-tendang. - Dia adalah krida
1 menyeluruh dari kehidupan orang yang
bersedia menjalaninya: "Silat itu hidup,

' hidup itu silat” Dalam Laku adalah

Kenyataan Rendra menulis:

. Mengolah kebanan
! haruslah sampai menjadi laku.
! Barulah itu menjadz kenyataan.
| Kenyataan manusia
" adalah roh dan badan.

_Roh saja ttu hantu.

| Badan sqja itu mesin.

i Roh dan badan

{-adalah kebulatan manusia.

i Bagai asmara perlu ciuman )
begitulah kebajikan perlu laku.

Rendra ‘pula yang kemudian me-

raumuskan bahwa di dalam ilmu silat
tidak ada juara nomor dua, di dalam
ilmu surat tidak ada juara nomor satu

Kompas, 25 April 2010

(Rendra, ketika menerima Hadiah Seni
dari Akademi Jakarta, tahun 1975), -
Kata-kata itu yang kemudian di-
uraikan oleh filosof Ignas Kleden ketika
Rendra ‘meninggal. Tulis Ignas, “Ka-

limat itu bagai meringkas sekahguS'

menujumkan apa yang dilakukannya
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dalam kebudayaan 1Imu silat merujuk :
kepada persaingan kekuatan dan ke- -

unggulan; segala petarung lain harus
disingkirkan untuk menghasilkan satu
pemenang. Ilmu surat sebaliknya ber-
hubungan dengan perbedaan-perbeda-
an dalam pandangan tentang masya-
rakat dan kebudayaan. Di dalam per-
saingan kekuatan ada kalah menang,
fetapi di dalam perbedaan selera dan

‘sudut pandangan, dua atau tiga pen-

dapat bisa sama-sama diterima.” (Kam- :

pas, 12 Agustus 2009) :

Melalui silat, melalui meditasi dalam
diam maupun dalam gerak, Rendra
menyusur jalan, menuju Tuhan Yang
Maha Rachman, seperti dalam Doa
Lingkaran Kosong:

Wahai, bumi tempatku berpyak
kamu adalah antena

untuk doa-doaku . '
Wahai langit yang membungkus di-
riku,

kamu adalah antena

untuk doa-doaku.

Bumi,

langtt,

dan aku: satu

Dengan sajak itu, saya ingin berucap,
kecap tumis kangkung, sampun cekap
nderek langkung. (SELESAI) .
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Slapa Ab|savam, Slapa'
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Burung Kondbr...

olusi kepa]a negeri Astmam de-
nhgan para duta besar, para ang-
gota -parlemen, :para cukong,

memhuahkan suatu réncana untuk me- -

ngerjakan penggalian dan pengolahan

tambang tembaga di bukit Saloka, se- .
buah desa yang dltmggah Suku Naga.

Pemennhh
mengosongkan desa Suku Naga dan
mengiibzh ‘desa tersebut .menjadi kota
pertambangan,  lengkap - dengan
perumahans

-perumahan, ternpat hibur-

an, masjid, gereja, pabrik pengolahan,

gudang—gudang, dan sebagainya. Hal itu
" namika baru baik bagi Bengkel Teater
‘maupun PGB Bangau Putih.

berarti lenyapnya Suku Naga. .
Kepala Suku_Naga, pemangku ke

hidupan yang 'dékat dengan alam, ter-
ampil dalam kependekaran bernama .

Abisavam, memimpin rakyatnya untik

penggusuran yang di-
bungkiis bujuk rayu, intimidasi, teror.

Kebetulan damng Abivara, putra Abi- .
ngan Louise, dan memberi perspektif.

savam, yang telah selesai belajar di
tanah seberang. Ia kembali ke kampung
untuk bekerja. Kepulangannya, disertai
sahabat karibnya, Carlos, seorang war-

tawan surat kabar, yang tertarik pada
- nasib rakyat dari masyarakat yang se-
dangberkembang. e

. Itulah inti Kisah Pelyuangan Suku
Naga, drama Bengkel Teater, dipen-
taskan perwma kali di Teater Terbuka
TIM, 26-27 Jili 1975, Naskah ini sudah

diterjemahkan dalam bahasa Inggris, |

serta dipentaskan oleh grup teater di
Ame:ikp, Australia, Jepang, dan Korea

los?

Seniman biasa membungkus gagas-
an-gagasannya terinasuk melalui pe-’
nokohan “dari orang-orang yang .in-
spiratif dan dekat dengannya. Bagi yang

! Bunga tahu belaka siapa Ravi Shankar.

Dia adalah pemain sitar, spiritualis, di

_.mana The Beatles dan Rolling Stones

mengenal dekat kehidupan Rendrakala

itu, dengan mudah akan mengasosi-
asikan Abxsavam ‘dengan SuhuSubur

.._Rahardja. Sementara Carlos adalah

Louise Annsberry (bukan Louis An-

dekat deéngan Rendra dan Subur Ra-

-hardja pada masa itu. Ketiganya men-

jadi kesatuan yang menumbuhkan di- .

" "Ibu Louise waktu itu adalah war-
tawan Washington Post” kata Guru
Besar Gunawan Rahardja, putra Suhu
yang menjadi penerus perguruan. Gu-

_ nawan memberi banyak informasi me-

ngenai hubungan mendiang Suhu de-

bagi tulisan ini. Louise kémudian di-
kenal sebagai semacam penasihat bagi
Pertamina pada masa itu. Kemung-

kinan, ini dikarenakan Louise memang -

dekat dengan dunia pertambangan di
negerinya, ‘serta punya lobl kuat pada
Pemerintah AS.. .

Banyak anggota Bengkel Teater ma-
upun PGB Bangau Putih bisa menge- |

nang hubungan Rendra, Suhu, maupun
Louise. Ken:Zuraida mengenang, pada
ulang tahun Rendra keé-40, tahun 1975,
Louise memberi = hadiah istimewa:
menghadirkan: Ravi Shankar di Ke-

markas Bengkel Teater di

tanggungan, i
Yogyakarta. Semua eksponen Generasi

|
- sbery seperti tertulis pada bagian per-; l’
‘tama serial ini), wanita Amerika yang

berguru di India (dari situ John Lennon
melahirkan Imagine, dan Rolling Sto-

i nes melahirkan Sympathy for the Devil).

Ravi Shankar juga pernah berkesem-
patan muncul di padepokan PGB Ba-
ngau Putih di Tugy, Cisarua.

Mengolah alam

Ilmu berasal dari alam dan kita
harus mengembalikannya kepada alam.
Itulah salahsatu dasar keilmuan PGB
Bangau Putih. Mengolah alam, meng-

olah- kehidupan, menjalani kewajaran
merupakan pergulatan tiada habis-ha-
bisnya bagi para anggota PGB Bangau
Putih.

Ketika Bengkel Teater bersinggung-
an dengan PGB Bangau Putih, ke-

+ lompok itu memberi rumusan lebih

gamblang. Isi Prasetya Bengkel Teater
antara lain: ”...Aku tidak akan memiliki
yang berlebih. Segala yang berlebih
akan aku kembalikan kepada Tuhan
melewati alam dan kehidupan./Aku se-
tia pada jalannya alam.”

Praksis dari pandangan tadi pada
PGB Bangau Putih adalah menjalani
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kehldupan sebagaimana adanya, seper-

ti jalannya alam. Latihan silat bukan |
hanya soal tangkis-pukul-tendang, ge- -
seran dan semacamnya, melainkan j juga -

mengolah kesadaran; untuk mencapai
kewajaran. Pada titik itu, krida latihan
fisik berjalan seperti kehidupan itu
sendiri, sebuah olah diri yang tak me-
ngenal target, yang barangkali hanya

berakhir bersama berakhirnya hidup. -

.Begitu pun Bengkel Teater. Ada atau
tak ada produksi pertunjukan, para
awak Bengkel akan tetap berlatih. Pada
masa dulu, ketika kelompok ini dilarang
rezim Orde Baru untuk manggung, para
anggota Bengkel tetap mengolah diri,
mengolah alam, dengan metode “kerja
ladang”. Tahun 1975, Réndra menerima
Hadiah Akademi Jakarta, dengan ha-
diah uang Rp 2,5 juta. Uang itu di-
gunakan untuk membeli sebidang ta-

nah di pinggir Kali Winongo di dekat’

Bengkel Teater. )

Para anggota Bengkel bekerja di la-
dang, dengan menanam apa saja. Me-
nurut Edi Haryono yang suka mencatat

dan mendokumentasikan hal apa saja '

mengenai Bengkel Teater, kerja ladang

ternyata membuat sebagian anggota.

Bengkel yang sebelumnya berhubung-
an dengan obat-obat terlarang mene-

- mukan terapinya. Mereka sembuh. Me-

reka mudah mengerjakan sesuatu se-
cara -total. Dari situ, lahirlah spon-
tanitas yang otentik dan unik, yang
segera mewarnai wajah Bengkel Teater,
ketika mereka berkesempatan naik

panggung.

“~

Hubungan
Di Kisah Perjuangan Suku Naga,

setting perladangan mencuat gamblang,

Suku Naga digambarkan sebagai ma- -

syarakat petani yang setia mengolah
alam. Koor dalam drama itu berbunyi

antara lain: "Begitulah adab leluhur

‘kita, dengan arif menjaga desa per-

tanian. Petani yang menjual tanahnya
mencelakakan petani lainnya. Kenapa
musti kau jual tanahmu? Untuk gelang
dan giwang? Gelang dan giwang tak
bisa tumb

Seniman sermg memamfestasnkan‘

gagasannya dengan sesuatu yang dekat
dengannya. Hubungan Rendra dengan
Sunarti, membuahkan romantisme

yang terus dikenang orang seperti da-
lam puisi ”Kakawin Kawin”: "Angin dan
cinta/mendesah dalam genmis/Sema-
ngat cintaku yang kuat/bagai seribu
tangan gaib/menyebarkan seribu ja-
ring/imenyergap hatimu....”

Tentang" kegagahan, muncul dalam

.”Sajak Burung-burung Kondor”, yang

sepertinya menunjuk pada pendekar

{

yang berani hidup apa adanya: ”..bu- -

rung kondor mencakar batu-batu/me-
matuki batu-batu, mematuki udara.”

Pada drama Kisah Perjuangan Suku
Naga pula, ketika Carlos si wartawan
hendak pulang ke negerinya karena
visanya habis, Rendra memanfaatkan-
nya untuk menyampaikan pesan.me-
lalii ungkapannya yang terkenal:
”Orang-orang harus dibangunkan/Ke-
saksian harus diberikan/Agar kehidup-
an bisa terjaga.

(BERSAMBUNG)

Kompas, 11 April 2010
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 Kartii, Perempuan,

ra-saudaranya. Ia lahir di
\f Jepara lebih dari satu abad
¢ silam. Ia seorang perem-
puan priayi kalangan
bangsawan Jawa. Parasnya ayu,
berperilaku lembut, tapi pemiki-
rannya senantiasa bergolak.

Dialah Raden Ajeng Kartini. Ia
bukan hanya sosok cerdas yang
berasal dari kalangan ningrat, tapi
juga seorang pendobrak dari semua
adat yang merugikan kaum perem-
puan pada zamannya. -

Kartini, diperankan oleh Asri
Mery Sidowati, menarasikan cup-
likan-cuplikan surat gadis Jepara
itu dalam sebuah sketsa pada
Selasa malam pekan lalu. Sketsa
drama mini bertajuk Panggil
Aku Kartini Saja itu digelar di
Goethe Haus, Menteng, Jakarta.
“Ini bukan tafsir ulang tentang
surat-surat Kartini, tetapi murni
membaca suratnya,” kata sutrada-
ra sekaligus koreografer, Laksmi
Notokusumo, seusai gladi bersih.

Dalam proses penyusunan nas-
kah, Laksmi dibantu oleh Umi
Lasmina sebagai kurator ratusan

surat itu. Hanya dalam 2 pekan

ratusan surat itu dicuplik kemu-
* dian dikolase menjadi‘sebuah nas-
kah narasi. Hasilnya adalah sketsa
drama berdurasi 90 menit. “Sangat
susah menemukan buku-buk;
tang surat Kartini. Sepes _
hilang ditelan bumi,” ujar Laksmi

i, begitu ia disapa sauda-.

Dari segi pementasan sebuah
teater, tfata panggungnya sangat
sederhana. Ornamen yang digu-

nakan adalah meja kerja Kartini -

dan kursi “malas yang cukup
mewakili setting tempat. Laksmi
memampatkan sedemikian rupa
naskah dari cuplikan ratusan surat
yang menakjubkan itu: Kisahnya
dibuat dalam bentuk naratif.
“Minim dialog antarpemain agar
isi dan pesannya tidak bias,”
Laksmi menjelaskan.

Lewat pementasan malam itu,
Laksmi berupaya mematahkan
gambaran sosok Kartini yang
angkuh, selalu menjaga wibawa
seperti terlihat dalam foto-foto
lawas itu. Dari surat-surat yang
ia baca, ternyata Kartini memi-
liki sifat kenakalan kanak-kanalk,
selalu menjaga penampilan sebagai
perempuan agar tetap terlihat ang-
gun. Bahkan ia tak mau ketingga-
lan oleh lingkungan yang, menurut
dia, menyenangkan: membatik atau
berenang di laut bersama adik-
adiknya.

Sang ibu mengajarkan Kartini
menari sebagai kemampuan yang
harus dikuasai perempuan ningrat
terhadap kesenian saat itu. Meski
Kartini. sangat memahami bahwa
menari adalah satll sisi gelapnya,
menjadi seorang yang mirip ledek.

Laksmi mengatakan ingin meng-
hadirkankisah Kartinisecara kom-

- pleks; tak melulu dirinya sendiri.
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Teater “Panggil Aku Kartini Saja"di
Goethe Haus, Jakarta. :

Bersama kedua adiknya, Rukmini
(Nana Sunar Sasih) dan Kardinah
| (Poppy * Parisa Agussusanti),
sepertinya Kartini tak bisa ter-
pisah satu sama lain. Bahkan
pemikiran-pemikiran modern itu
| tak sekadar keluar dari pemikir-
| an Kartini. Ia dibantu oleh kedua
" adiknya. Mereka menggugat atas
kedudukan perempuan yang selalu
- menjadi terbelakang dan kurang
penting kehadirannya dibanding-
kan dengan laki-laki.

Haruskah perempuan kawin?
Haruskah perempuan dikatakan
sempurna jika telah - memiliki
anak? Itulah yang selalu dideng-
ungkan Kartini pada salah satu
surat untuk sahabatnya, Stella
Zeehandelaar. Ia sangat terusik oleh
banyaknya anak yang lahir telantar,
entah menjadi ronggeng atau selir-
selir bangsawan.

Begitulah Kartini, Kardinah, dan
Rukmini mendapatkan pendidikan

didikan dibandingkan dengan laki-
laki meski seorang bangsawan.
Beberapa hal yang tak pernah
kita- duga sebelumnya tentang
sosok Kartini terlihat dari surat-
suratnya. Awalnya Kartini tak

' menghendaki sebuah pernikahan

|

Eropa dari ayahnya. Semula mereka |

bertiga sangat menginginkan bela-
jar ke Eropa. Namun, apa daya,
kala itu perempuan tak mendapat

kemudahan untuk mengenyam pen-

karena begitu banyak anak yang
telantar saat itu. Dalam surat-
nya kepada sahabatnya, Stella,
di Belanda, ia menulis apakah
perempuan selalu dikatakan sem-
purna jika telah- memiliki anak
sementara mereka belum tentu bisa
merawat anak-anaknya itu dengan
baik. Gugatan-gugatan semacam
itulah yang keluar dari pemikir-
an Kartini. “Dia seperti kuda liar
yang lepas di padang rumput,” kata
Laksmi.

Yang lebih mencengangkan,
Kartini seolah tak sependapat
dengan agama. Sebab, agama sela-
Iu membuat tatanan antara manu-
sia satu dan manusia lain menjadi
buruk. “Tuhanku adalah nurani-
ku. Surgaku dan nerakaku adalah
nuraniku,” tutur Kartini dalam
sebuah suratnya. Hingga akhirnya
ia pun tersadar, bukan agama yang
menjadi sebab, melainkan perilaku
manusialah sebagai pangkalnya.

@ ISV WAHID

Koran Tempo, 20 April 2010

-
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INI sebuah catatan tercecer

——

yang penulis buat setelah perte. |

Artha di pertengahan Maret laly.

Sebagai penulis, ia sepertinya ti- -

dak pernah berhenti mencari. Men-
.cari apa? Mencari bermacam-ma-
- cam hakikat dari wajah kehidupan
Sebab bagi Arwan menjadi sar=
jana sastra yang penyair justru
membuat ia makin bersemangat
menulis. Ia menjadi wartawan bu-
daya dan pariwisata, Pada saat
' Yang sama ia terus menulis puisi,
cerpen, novel dan buku-buku buy-
daya. Salah saty novelnya Rembu-
lan di Atas Borobudur’ diterbitkan
Gita Nagari. Untuk penulisan bu-
ku, akhir-akhir ini ia lebih suntuk
pada hal-hal yang berbau spiritual
dan politik, Rupanya pengaruh

naik haji, bagi Arwan, dapat mem-

buat dirinya peka terhadap hal-ha]
yang bersifat spiritual. Sesuatu
. yang dekat dengan alam kela-
ngitan. ’

Ia sering mengirim sms kepada

saya untuk meminta komentar |
atas buku-buky spiritual ity, Saya |
mula-mula agak heran, tetapi ke- |

mudian takjub. Sebab sebagaima-
na penyair adalah pémburu mo-
mentum keabadian dalam hidup,
maka sebagai®penulis buky ia ru-
' panya mulai menyukai hal-ha] Je.
bih berkualitas di atas alam reali-
tas empirik sehari-hari ini. Sela.
rang ia telah menyatu dengan ke-
abadian itu sendiri. ‘
Cinta Selamanya

Sebagaimana Penyair atau sas-

trawan lain yang sekali terjun ke

| mau ke mana sastra Yogya? Mau -
' bagaimana sastra Yogya? Benar-

. mencari. Ujung dari
Mmuan terakhir dengan Arwan Tuti - g

bawa ke
ana Sastra Yogya?

ra kegelisahannya. Karena tanpa

- kegelisahan, seorang penyair atay

sastrawan seperti kehilarigan api
kreatifnya, [a selalu mencari dan
pencarian ini
secara hakiki, ia akan ketemu dan
bertemu dengan Tuhan, .

Tanggal 13 Maret 2010, saat da-

| tang dalam pertemuan Syukuran
' 10 Tahun Penerbit Navila dj Hotel
' Edutel saya bertemu Arwan, Se-
| perti biasa, ia tampak tenang, ka-

lau berbicara lirih. Dj depan deret-
an buku novel terbitan tahun 2000-
an ia menyatakan kegelisahannya,

“Sepertinya Yogya seka-rang kok
sepi dari pencarian ide baru dalam
sastra. Khususnya novel, Ya, mana
penulis novel yang bisa menang.

. kap jiwa Yogya sekarang? Untuk

| menjawab ini agaknya perlu kita
. Semua kumpul. Para penulis nove]

bertemu untuk membicarakan ini.
Ayo,  kapan" pertemuan untuk
membahas sastra Yogya ini akan
dimulai?” tanya ia,

Kegelisahan Arwan ternyata ju-
gé'merupakan kegelisahan saya
dan banyak orang. Sepertinya saya
terus dikejar-kejar pertanyaan,

kah, sastra Yogya diam-diam dan
pada aspek tertentu
berada dalam kondisi kritis?

" Kalau dilihat sepintas memang
seperti tidak ada masalah dengan

‘sastra Yogya. Puisi masih terus di-

 tulis, cerpen juga dibuat, dan novel

|

dalam sastra laly Jjatuh cinta sela-

manya, Arwan juga demikian, Se.

bagai konsekuensinya, ia harus
terus-menerus mampu memelihg-

terus lahir. Buku-buku terus terhit,
tentu minus buku puisi. Buku cer-
pen mulai seret, tetapi tetap ada,
Buku novel, baru, saduran atan
yang ditulis berdasar kegiatan me-
Dgunyah-kunyah masga laly Jjuga

banyak terhit. Semua dapat dinik- ;

mati dan menandakan kalau sas-
tra Yogya masgih berdenyut dan
hidup.- Sehah meski buku puisi

| nyaris tidak terhit, lagi, tetapi puisi

sesungguhnya .

KESUSASTRAAN “INDONESIA-FIKST

tetap ditulis, dibaca, dikaji di ko-
munitas-komunitag, : o

Ya sebenarnya apa yang salah
dengan semua ini ? Apakah karena
ada harapan yang terlalu tinggi,
terlalu menuntit maka perlu ada
pertanyaan, akan ke mana dan
bagaimana sastra Yogya? Bukan-
kah dalam kondisi yang nyaman
seperti ini, kata krisis atau sema.
cam krisis, betapa pun kecilnya
terasa mengada-ada. Tetapi coba,
perhatikan apa yang digelisahkan
oleh Arwan,

“Sepertinya Yogya sekarang kok

. sepi dari pencarian ide baru dalam

sastra. Khususnya novel, Ya, mana
penulis novel yang bisa menang-
kap jiwa Yogya sekarang.”
Benarkah Yogya sekarang sepi
dari pencarian ide-ide baru dalam
sastra? Khususnya novel? Benar-
kah jiwa Yogya sekarang tidak bisa

ditangkap lagi. Tentu semua ‘ini

adalah pertanyaan yang rumit
yang tidak serta merta dapat di-
Jjawab.

" Diperlukan sémacam pengamat-
an atau kajian berdasar data-data

sastra yang ada. Demikian juga

untuk menjawab, kenapa harus
novel ukurannya? Kenapa pula ha-
rus disangkutpautkan dengan jiwa
Yogya segala? Mungkinkah, yang
dimaksudkan dengan jiwa Yogya
sebenarnya adalah ide terdalam
tentang Yogya ity sendiri? Ini
makhluk Yang seperti apa?
Perayaan Penerbitan
Kalau dirasakan dengan seksa-
ma, memang di tengah perayaan
penerbitan buky yang dapat disak-
sikan lewat serangkaian pameran
buku selama saty tahun, maka
agak benar juga ketika Agus Noor
pernah menulis, Yogya makin lama
makin prosais, Yogya tidak lagi
puitis, Masalahnya Prosais yang
bagaimana? Apakah kekayaan ny.
ansa yang prosais ini belam dimap,.
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faatkan men,)adx bahan baku ba-
gl penuhsan novel yang menyorot-
kan cahaya kesadaran baru secara
* baru.

Mengapa, perubahan di Yogya,

" yang mungkin dapat menggeser
fondasi kehidupan ini belum cukup -
! menarik untuk ditulis- menjadi ba-
© han baku'novel? Serpihan'masa si-
l lam tercabik oleh kuiasa pasar, ser-
plha.n keadlluhungan hxdup dan
- kata harkoyak oleh macetnya sema-

I ‘cam’ komunikasi budaya antarge- -

nerasi, juga romantisme tentang.
ludup yang utuh dan teratur serta
- indah yang makin hati makln kehi-
langan puakan dalam kenyataan.

. Semua'ini dapat dilihat sehari-
hari muncul : dalam . masyarakat

kaya yang memiliki rute-hidup an--

tara rumah, kantor, mall, bank, ho- . -
tel, tempat wisata, restoran dan ju-
ga dirasakan oleh masyarakat mis-
kin yang rute hidupnya bermula
dari rumah sempit, pasar tradisio-
nal, kaki lima; lalu kembali ke ru-

mah Sempltnya lagl untuk rienje- .
jali diri dengan impian lewat ta- -

yangan televisi; . A
Yogya kampung seperta itu, de-
mikian juga Yogya gedung dan Yog—

; ya perumahan mewah. Warga ka-
i ya dan warga miskin sama-sama

lelah menyangga hldupnya dan pe- _

gangan nilai seperti jaring laba-la-
ba yang: mudah terampas dan ‘pu-
tus oleh hentakan angm yang agak
keras sedikit. -

Dalam beberapa bulan terakhlr

'saya ‘sempat’ mémbaca hampir
. duapuluh novel terbaruAmenka . yal

iDi situ terbaca bagmmana di te-
ngah semacam guncangan atau
prahara nilai-nilai yang berubah
'tetap-ada yang ingin' menjadi ma-

nusia. Di tengah-tengah muncul-
‘nya kelompok psikopat dan tokoh
-gosiopat, orang mamh merindukan

pahlawan yang mariusia biasa. ° .

Di antdi'a rum.ttnya hubungan

Kedaulatan Rakyat, 4 April 2010

antarmanusm,yangsmngmemm- !

Jbulkan salah paham dan luka hati, |
‘masih muncul greget untuk me- . .
nyembukikar diri lewat laku profe- =
sional mxsalnya. Hal semacam'ini
yang belum dltemukan di jagad
sastra Yogyakarta mutakhir. i
Kita masih menikmati serpihan '
zaman mitos kasur tua’ kehidupan |
. dapat: dlhayah seeara aman damai :
: dan. ti‘anbera.m, sentosa sehmgga ki- |
,ta sering kaget ketika’ txba-t1ba ‘
muncul ledakan konflik atau’le-
dakan kekerasan di jalan raya. Ka-
dang kekerasan ifu Jusu'u muncul
atas nama gjaran yang luhur. ¥
Di tengah suasana yang seperti

jtu banyak yang oenderung menu-

tupi pahitnya kenyataan dengan
menghirup segala sesuatu yang
berbau klangenan. Benarkah sas-
tra Yogya, telah bermakna sebagai -
klangenan juga sehingga. yang-
‘muncul adalah reproduksi dari ma-
sa silam atau reproduksi dari ha-
- rapan kita yang cenderung utopis? -
Inilah yang mungkin digelisahkan
oleh Arwan sebagai menghilang-
nya ide-ide baru yang segar dalam
sastra Yogya akhir-akhir ini. ’
Jadiy Arwan memnggal dengan
mewariskan atas per-
soalan sastra Yogya kepada diri sa-
ya dan teman-feman. Ini tentu ke-
gelisahan yang positif dan kreatif.
-Pada saatnya nanti tentu akan di-
jawab oleh teman-teman: Benar-
kah sekarang sudah sedikit sas-
- trawan yang dapat menangkap ji-

'wa Yogya lalu menuhs tentang Yog-
?

Apakah secara kultm'al sesung y
guhnya Yogya . memang baik-baik
saja, adem-ayem’ sgja? Ataukah
- sesungguhnya di Yogya ada gemu-- ’
ruh masalah, gemuruh kegehsah-
an dari akibat gemuruh petubah-
an yang tampak oleh rhata.dan per- -
ubahan. yang. tak tampak oleh
mata. El k .
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~

Susie Evidia Y

Mengkritik cerita lucu

Sang Bunda garing, Caca
| - malah ditantang
membuat cerita lucu. Ia .
tertekan. " |

“niya

- agaimana jika sekeluarga .
memiliki profesi yang sama
“sebagai penulis? Asma Nadia
‘sekeluarga memiliki jawaban- ||

‘Ketenaran Asma Nadia

sebag’ai"ﬁemili's' tak diragukan lagi.

‘Hampir setiap-buku yang diterbitkan

mendapat label the best seller.

"Warisan ini mengalir deras kesi. .
sulung, Putri Salsa (13 tahun), yang ~
akrab disapa Caca. Buku pertama Caca

ditulis di-usia tujuh tahun. Dia pun

pernah meraih juara Lomba Menulis
Surat untuk Presiden tahun 2004 dan

i 2005....

Kini prestasinya bisa disejajarkan

. .dengan sang ibu. Terbukti beberapa
! buku karya Caca juga thebest sellex Di.

‘antaranya Cool Skool dan The Best -

Friend Forever. <.

Suami Asma Nadi

s, Isa Alamsyah,

‘ternyata telah menuli$ lebih.dari 50 ' .
buku. Di antaranya bukuberkenaan

“ motivasi; pendidikan, bisnis, jurnalistik, .
hingga kesehatan. Bukunya tentang = - ° [yan :
; -] ..lédakan mercon Mary. Korban terakhir

kesehatan yang terkenal, yaitu . -

Acupoint. Bulcu ini mengenai éara
niudah menemukan

] titik'terapi . -
akupunktur. - - oL

/

= Bagaimana nasib si bungsu, Adam
. Putra Firdaus (9)? Di balik hobinya =
" bermain sepak bola, Adam pun antusias
menulis. Dalam waktu dekat karya per- .
 dananya Mostly Ghostly siap beredardi -
’ toko buku. ' :

Peluncuran v _
: Sabtu (27/3), mereka meluncurkan - .
\ buku bersama di Jakarta. Asma melun-

curkan buku yang ditulis keroyokan, ,: -

berjudul Maryam Mah Kapok. ™

i Banyak yang menanyakan, kok Asma
Nadia membuat buku yang dimirip-
miripkan dengan buku terakhir Andrea
Hirata, Maryamah Karpov. “Sama sekali

. tidak bermaksud mementahkan sebuah

- karya. Tidak juga bermaksud meledek,”

i jelasdia. .

Asma mengaku juga tak hendak

| ‘miencari popularitas. Kalau memang

untuk mencari popularitas, kata Asma,

! buku ini sudah diterbitkan dalam waktu

yang berdekatan dengan waktu pener-

bitan buku aslinya. '

} . Buku ini mengambil tokoh utama
bernama Maryam. Di setiap cerita
menampilkan keluguan, kelucuan, dan
tingkah polah Maryarn yang mengun-
dang tawa. Cerita-ceritanya ringan, -
santai, dan bisa mengundang senyum .
ataupun tawa. Kavernya saja sudah -
menguiidang senyum. Gambar Maryam
berbadan bohai sedang ‘memainkan
biola’ dengan alat memasak, wajan
‘gagang panjang dan gesekan cukilan
masak. - - ‘

. Ada 17 cerita di buku lebih dari 300

. halaman ini-Cerita pertama memuat
- hobi Maryamah yang senang main.

“mercon. Bukan hanya kakak dan ibunya

yang menjadi korban jantung copot

- justiu membawa hikmah, yaitu saat

. i kakak iparnya mau melahirkan. Antara

© hidup dan mati, sulutan mercon



“membuat si ibu kaget berujung kelu-
arnya si bayi dengan lancar. Sebagai
balas jasa terhadap Maryam, Ida — :
kakak iparnya— memberi nama si bayi
Maryamah Molotov.

Kocak juga membaca cerita ‘Maryam
Kopi Darat’, ‘Balada Maryamah Vs
Abang Jahil’. Cerita lucu Caca masuk
juga di buku ini, dalam judul ‘Mirip-
mirip Rantang’. Lucu atau tidaknya,
baca saja di halaman 97 buku ini.

Buku ini bisa dinikmati semua kalang-

an, tua maupun muda, sebagai hiburan
melepas rutinitas sehari-hari. Malah .
Asma Nadia mengkhususkan buku ini
untuk mereka yang sedang bete, habis
di-marahin bos, atau putus hubungan
dengan yang tersayang.

Isa Alamsyah tak mau ketinggalan
meluncurkan buku terbarunya berjudul
No Ezcuse. Buku motivasi ini dikemas

lugas, ringan, dan mudah dicerna untuk
meraih kesuksesan bagi siapa pun. .
Kuncinya kalau mau sukses jangan
banyak alasan atau berdalih. Alasan itu
hanya menjadi pembenaran, merasa
wajar, bahkan terhormat jika gagal
melakukan sesuatu.
“Banyak yang tidak menyadari kalau

- alasan sebagai virus yang mampu
memandulkan kemampuan, mematikan
kreativitas, dan mengikis potensi,
sehingga bisa menghancurkan masa
depan. Jika excuse dipercaya sebagai
suatu kebenaran, maka dengan mudah
akan menerima kegagalan, ketidaksuk-
sesan sebagai nasib.

Perhatikan saja perbedaannya, orang

gagal selalu mepcari
alasan untuk ber-
henti. Sebaliknya,
orang sukses
berhenti mencari-
cari alasan.
Di buku setebal
305 halaman ini
tak hanya berisi
teori, melainkan
juga pengalam-
an orang-orang
sukses, baik di
Indonesia
maupun
dunia.

Saling
mengkritik

Mereka
berbagi pengalaman,

curhat, dan buka-bukaan berke-
naan profesi'yang sama di keluarga. Tak
ada lagi penghalang, bebas mengkritik,
mencela dengan satu misi demi kema-
juan karya-karyanya.

Terbukti, Caca tak sungkan mengkri-
tik tulisan ibunya. Bahkan, sesekali
Asma Nadia menjadi korban sasaran
iseng kedua anak dan suaminya. “Saya
sudah biasa menjadi korban celaan -
begini,” ungkapnya tersenyum. :

Kembali ke kritik-mengkritik, keluar-
ga ini memang seru. Nadia pernah .
meminta penilaian anak dan suaminya
berkenaan buku lucu yang siap diter-
bitkan. Tanggapan Caca di luar dugaan.
"Kok gini sih Bunda? Ini sih nggak
lucu.” Karya ibunya sama sekali tak '
membuat Caca tertawa. Garing. i

‘Cibiran’ itu membuat Asma agak ‘-
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| sewot. Tapi, sempat terpikir, jangan-
jangan benar juga kata Caca. Asma .

- segera menarik tulisan yang dianggap .
tak lucu itu. Padahal sudah tahap lay
out. Untuk menambah fulisan, Asma. -
menantang Caca menulis cerita lucu.

- Caca mengaku awalnya agak tertekan
dengan tantangan Asma. Setelah .
dilakoni, tulisan lucunya tak mengece-
wakan. Pembaca dibuat tersenyum,
mengumbar tawa. “Kini bangga saja
ternyata tulisan saya bisa disatukan
dengan péngarang-pengarang beken,”
ungkap penulis cilik yang sudah menge-
nakan kerudung itu. i

Namun, Caca mengaku agak risi kalau
ada yang mengaitkan karyanya dengan
nama besar Asma. Dia berharap tidak

{ perlu disangkutpautkan lagi. Karena

karya masing-masing berbeda. “Karya

saya ya saya, ibu ya ibu,” tambahnya.
Lain Caca, lain juga.Adam. Asma

Nadia berulangkali menyampaikan per-’

mohonan maaf kepada si bungsu. Dia
mengaku lalai melihat potensi menulis -
yang dimiliki Adam. “Saya kira Adam
. maunya jadi pemain bola. Lagipula,
‘masa sih ada atlet mau jadi penulis,”
tutur Asma. ]
Rupanya Adam sejak kecil sudah ter-
.. tarik menulis. Keadaan ini didukung
kondisi lingkungan. Ia jadi ikut-ikutan
menulis, Rengekan Adam untuk menulis
buku sempat ditampik orangtuanya.
+ “Nanti kalau sudah berusia lima tahun
baru boleh membfiat buku.”" :

. Karakter dan imajinasinya semakin
gup membuat safu cerita. Simak saja
- imajinasinya di buku Mostly Ghostly. o

Republika, 4 April

Kini usia Adam sudah sermbilan tahun.

berkembang. Dalam satu jam, dia sang- °

2010
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PUTU WIJAYA ‘ |
;Romantls s -

emosi yang berakhir ke- teman-teman Dewi. ;

z_:Jka, malam itu sekitar 30
ikut merayakan pernikah-
Putu-Dem Sang istri
5 nan,gdengan kejutan ma-

’ P lot cerita denganbangunan mencata't: riomor telepbn seluler

: jutan rupanya tak. ha.nya
_‘muncul dalam novel dan ske-
nario Putu Wi]aya§(66) Pada ke-
hidupan nyata" pun, dia suka*

X ,_—

membuat kejutan. '~ nis dari suaminya. -
Kali ini “korbannya”: adalah ”Waktu penukahan ka:m
sang istri, Dewi. Kisahnya, Rabu mencapax 20 tahun, dia juga bikin

- (74 lalu adalah hari ulang tahun kegutan Saya lagi enak-enak.di
‘ke-25 pernikahan mereka. Dua = tumah, tiba-tiba puiu.ha.n orang
" -hari sebe]umnya, diam-diam Pu-  sekaligus datang memenuhi
_tu mengirim -SMS kepada be- - rumah kami,” cerita Dewi. =
: berapa;» kerabat ' mereka. a rahasia pernikahannya?

SMS ‘itu didahului de- " "Saya 'berusaha .mem-
-ngan kata ”rahama” " buat Dewi tersenyum dan
agar isi SMS tidak bo- membiarkan dia meng-
cor ke t,ehnga,Dewl. atur semuanya. Ini enak

- ”Saya ini oranQnya ro- * Iho, kita tak perlu capek-

capek lagi ha-ha-ha,” ja-

mantis. -Apalagi, ini pe-
i wab Putu, yang

ristiwa yang tak ter-

ulang lagi. Sayang pada  acara
kan kalau tak pribadi pun
ada  kejutan tetap me-
pada . ulang minta hadi-
tahun perni- rin berdoa
kahan- pe- untuk ke-
rak kami,” sejahtera-
kata Putu an rakyat
yang di- Indonesia.
am-diam (Cp)

Kompas, 10 April 2010
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"MAX HAVELAAR”

di Belanda

.7 Y2k ada novel lain di Be-
.- | landa yang bisa meme-
. -A-ngaruhi kesusasteraan

* dan opini publik seperti Max
Havelaar,” kata Marita Mathi-
jsen, Profesor Sastra Belanda
Modern Universitas Amsterdam
Belanda dalam petingatan 150
tahun Max Havelaar di Fakultas
IImu Budaya Universitas Gadjah
Mada, Senin (12/4).

Dengan delapan halaman
naskah pidato, Marita memba-
has keunggulan Max Havelaar
dari sisi estetika dan etika. Me-
nurutnya, Max Havelaar bukan
saja karya sastra yang disajikan
dengan satire, lucy, serta me-
muat nilai-nilai humanisme dan
etika yang abadi. Pencapaian di
sisi estetika dan etika itulah
yang membuat Max Havelaar
bertahan, bahkan terus menem-
pati posisi puncak dalam daftar
karya sastra Belanda hingga

Max Havelaar adalah buku

1

yang ditulis Multatuli}Biiku itu -

-diluncurkan pertargekizj pada
15 Mei: 1860 oleh peherbit De
Ryter di Aimstérdam, Belanda,
Multgtuli yang berarti “saya su-
dah banyak menderita” ity me-

— A e e

a

- = —
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p Hidup

rupakan nama pena dari Eduard
Douwes Dekket, seorang pega-
wai di kantor Pemerintzah .

Kolonial Belanda di Hindia Be-

landa,

Marita mencatat, Douwes
Dekker tiba di Batavia pada
1839 saat berusia 19 tahun. Pada
Januari 1856, ia kemudian tiba
di Rangkas Bitung, sebuah desa
kecil di Lebak, Banten. -

Di desa kecil itu, Douwes
Dekker melihat warga hidup
dalam kemiskinan, dieksploitasi,
dan ditindas, Mereka tidak
hanya harus melayani pemerin-
tah kolonial Belanda yang
menerapkan sistem tanam pak-
s3, tetapi juga tuan-tuan pribu-
mi yang secara tradisional men-
jadi raja mereka. Dari desa kecil
inilah kisah Max Havelaar
bermula.’

Rasa bersalah

- Melalui tokoh Max Havelaar,
Multatuli alias Douwes Dekker

- bertutur tentang kondisi pribu-

mi yang miskin dan tertindas di
bawah pemerintahan kolonial

- Belanda. Munculnya Max Ha-

velaar itu menimbulkan gelom-
bang rasa bersalah kolektif pada
diri orang Belanda. "Mereka

R

M TR o .

menjadi sadar bahwa yang di-

lakukan salah,” kata Marita.
Karya itu juga memunculkan

perdebatan sengit di parlemen

Belanda. Sejarah kemudian

- mencatat bahwa buku tersebut
menjadi salah satu pemicu ber- -

akhirnya sistem tanam paksa di
Hindia Belanda dan dimulainya
politik etis dengan pembangun-
an sekolah-sekolah bagi pendu-
duk pribumi.

:Menurut Marita, pengaruh

- Max Havelaar tidak hanya ber-

henti di situ. Muatan nilai hu-
manisme dan etika dalam karya
ini membuatnya menjadi sum-
ber inspirasi bagi gerakan sosial
lain yang muncul jauh setelah
diterbitkannya Max Havelaar.
Pada tahun 1900, Max Ha-
velaar dan Multatuli menjadi
bahan bacaan penting bagi ge-

- rakan reformasi, vegetarian, dan

sosialis yang mulai mencuat.
Gerakan perempuan yahg mun-

“cul sekitar tahun 1920 juga

menjadikan buku ini sebagai
sumber bacaan penting. Gerak-
an humanis yang muncul pas-
ca-Perang Dunia II di Belanda

juga dipengaruhi buku tersebut.

Meski memberi pengaruh be-
sar pada gerakan sosial yang
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‘muncul setelahnya, Marita
mengakui, Max Haveélaar bu-
kanlah karya yang antikolonial,
Pengakuan itu ia sampaikan gu-‘

" na menjawab pertanyaan darj

 nasih selalu dite
‘kat Belanda me
- miembutihkanj

peserta diskusi yang memper-
soalkan sikap Multatuli terha-
dap kolonialisme. Melalui kar-
yanya, Douwes Dekker dinilai
hanya hendak memperbaiki sis-
tem kolonialisme dan bukan =
menghapusnya. “Dia memang
bukan orang yang antikolonial,”
tuturnya. ;

Almn'te:tapi, Max Havelaar
memang tidak bisa dibaca de- -
ngan perspektif antikolonial

- yang muncul jauh setelah era

Douwes Dekker. Karya ini mes-
tinya dibaca dengan melihat
konteks zaman itu. "Karya ini
tentu sgja ditulis oleh orang ku-
-1it putih dan dari perspektif
orang kulit putih. Saat karya ini -
ditulis, belum ada pikiran ten-
tang antikolonial. Namun, pada
Zamannya, apa yang disampai-
kan dalam karya ini sangat luar
biasa,” tuturnya. '

Bagi Marita, terlepas dari
perdebatan yang muncul, Max
Havelaar tetaplah sebuah karya
besar karena berhasil mengubah
suatu tatanan pada zamannya.

Setelah 150 tahun, Max
Havelaar pun terus hidup.
Berbeda dengan kebanyakan
pelajar Indonesia yang hanya
mengenal Multatuli dari buku
wajib sejarah, karya ini tetap
populer di kalangan pelajar
-Belanda. Max Havelaar juga

itengok masyara-

kat

menyikipi kbéradaan imigra
ey v
dinegaranya. "~ vl
. Max Havelaar dan Multatuli
“kini juga ditemui di banyzk:
tempat sebagai nama jalain, ,

Kompas, 19 April

2010
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.PéntUh}Djnji'lai'Bikin__Sahftun |

Bukan hanya Melayu

MEDAN — Seni berpan-
tun dinilai semakin populer.
Berpantun, bukan hanya di-
lakoni- m_a'syarakat biasa,

tapi marak digunakan peja-

bat publik pada-acara resmi.

Ketua Pusat Kajian Me--
layu Fakultas Sastra Uni-

versitas Sumatera Utara
(USU), Azrai, menilai ke-
nyataan ini patut disyukuri.
. Sebab, pantun merupakan
tradisi lisan yang nyaris
pernah ditinggalkan pada
era 1980 hingga 1990-an,

karena d1anggap kuno dan

. berbeht-beht

“Sekarang pantun séma- :

kin populer. Bahkan men-
teri hingga anggota DPR
sering berpantun, baik pada
acara resmi maupun tidak,"
kata staf perigajar pada
Jurusan Sastra Daerah

Fakultas Sastra USU ini.

Dibanding dengan sastra

tradisi lisan lain seperti
mantra, nazab, dan masna-
wi, Azrai melihat pantun le-
. bih eksis. Bahkan pantun

‘yang merupakan salah satu .
~generasi puisi ini, kian -

| booming. “Sekarang ini

banyak bermunculan buku

yang berbau pantun, seperti

antologi pantun dan cara

membuat pantun.”*

, Pantun jelas. Azral, me-
rupakan salah satu cara me-

‘‘nyampaikan maksud atau
isi hati secara santun “De-

ngan pantun orang dia=

jarkan metiyanipaikan mak-
. sudnya dengan cara sopan,
" halus, me‘slg‘ipun apa yang
akan disampaikannya itu
sebenarnya béntuk protes
atau kecaman,’” katanya:

Republika, 15 April 2010

Pantun, kata Azrai, sa-

‘ ngat layak dijadikan mata

pelajaran muatan lokal se-

. pertiyang telah diterapkan

di Kota Tanjung Pinang,

Kepulauan Riau. Apalagi;
* pantun merupakan tradisi .
_ yang benar-benar berasal
. dari Nusantara. Pantun'da-

pat ditemui di hampir se-
Iuruh wilayah Indonesia,

. baik di daerah berkebu-

wesi, Kahmantan

dengan : pantun, pantun

dayaan Melayu, Jawa, Sula-
"Mesk1 Melayu identik

bukan hanya milik orang .

Melayu. Jadi, untuk muat-
an-muatan lokal, pantun itu

sangat perlu, karena kita -

bangsa yang berbudaya dan
pantun itu merupakan ba-
hasa budaya dan bahasa

) yang santun," kata Azrai

Guru Besar Universitas

:Negeri ; Medan, Lince
‘Sihombing, mengatakan,

- pantun sangat berpotensi

menyosialisasikan kesan-
tunan berbahasa, sekaligus
menyantunkan pengguna
bahasa Indonesia. Dengan
berpantun, orang diajarkan

" menyampaikan maksud dan

tujuan hatinya dengan cara
sopan dan halus. . - :
Sgorang pemkmat pan-
tun, kata Lince, juga akan
merekam dalam benaknya
untuk tldak sembarangan
menggunakan kata-kata

maksud hati. “Jika pantun
diajarkan di sekolah, akan

‘ketika akan menyampaikan |

membuat . siswa: menjadi
santun dalam berbahasa ;
sehan-hari ¢ M antara, ed: harun

J
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4

‘PENDAPAT GURU

- Menggugah Minat Siswa

Terhadap Pembelajaran Sastra

£

PEMBELAJARAN sastra di sekolah akhir-akhir

' ini dirasakan semakin menurun dan kurang greget,
bahkan bisa dikatakan ada kemunduran. Tidak se-
dikit siswa yang kurang memahami pentingnya
belajar sastra sebagai salah satu upaya pemben-
tukan karakter dan mentalitas. Umumnya siswa
mempelajari sastra sebatas pada sejarah, tetapi
masalah apresiasi kurang mendapatkan porsi yang
sepadan. Ada berbagai faktor yang menjadikan
kondisi seperti itu dan tentunya perlu ditelaah lebih
mendalam lagi. y

Pertama, ketersediaan buku-buku sastra di per-

pustakaan sekolah yang kurang. Kondisi ini tentu
saja menyebabkan guru dan siswa menghadapi
kendala ketika perbelajaran sastra sudah mema-
Sukitahap apresiasi. Pada saat guru menyodorkan
sejumlah teori sastra dan hendak melakukan peng-
kajian, karena keterbatasan buku sastra kendala

- pun dihadapi. Tak hanya ketika akan melakukan
apresiasi, saat hendak mengurai sejarah sastra
pun guru akan mengalami kesulitan jika ketersedi-
aan buku sangat minim. B

Kedua, jarangnya kegiatan yang berusaha

menggelorakan cinta sastra misalnya lomba baca
puisi, menulis cerpen, pementasan dramafteater
(khususnya sekolah yang ada di dasrah terpencil).

Tahapan ini mengharuskan siswa mempertunjuk-
kan kemampuan sebagai seorang kreator, bukan
semata-mata sebagai apresiator. Siswa diharap-

kan mampu menciptakan karya sastra, baik puisi,
cerpen maupun teks drama dengan mengacu pa-

da teori yang diajarkan guru. Kebiasaan mencipta
perlu ditumbuhkembangkan pada siswa, meng-
* ingat hal itu merupakan cermin dari dipahaminya’

teori sastra yang disampaikan guru.

: Ketiga, kurangnya minat guru pada sastra kare-
na kebanyakan para guru lebih tertarik pada keba-
hasaan ketimbang sastra. Problem ini sebenamya

* merupakan ‘penyakit’ tersendiri dalam pengajaran

sastra di sekolah. Tidak banyak guru sastra yang
berani melakukan inovasi saat mengajar. Biasanya

" guru lebih memfokuskan pada apa yang termaktub

dalam kurikulum pengajaran. Selama ini, guru ba-
hasa dan sastra Indonesia lebih terpaku untuk
menaati silabus yang sudah digariskan, sehingga
menyebabkan kurangnya inovasi saat mengajar.
Jika kondisi seperti itu tidak diubah, niscaya siswa
tidak pemah berani berapresiasi. - )
Keempat, pembobotan jam sastra di sekolah
khususnya SMK hanya mendapatkan porsi kurang
dari 20 persen dari keseluruhan materi yang harus
diajarkan, sementara kebahasaan mencapai lebih
dari 80 persen. Memang belum ada penelitian
yang mendalam apakah pembelajaran sastra

- memberi manfaat besar kepada siswa, |,



\

gapresiasi kaiya Sastra ber-.
pertajam perasaan,

temasuk mengem- -
| bangkari daya krits siswa. Serta temilii kepeka:"

an terhadap masyarakat, budaya dan lingkungan -

i hidup.Un&:k‘lnemhanukalya‘sashja,siswav diha- .
| Fapkan langsung membaca karya sastra bukan

{ ‘membaca sinopslsnya: Karena apabila mémbéca
j secara langsung s_!swq’ak'aln’n'c'eﬁdapa'ﬂ&argfﬁilai&

niai kehidupan yang secara tersirat selali ada da- - Altefriatif lain yar k' e
= : meriumbuhkanhﬁnatpembe!ajar'énjsaslra siswa,

lam karya sasfra tersebut Jadi pembelajar ljaran sas-
" tra bukan meniberikan materi ‘tentang sastra’ tapi
" langsung membaca karya sastra, memahamidan

mengapresiaskannya, .© . R

Penyebab lin menurunriya minat pembelajaran
sastra juga dipengaruti oleh kurangnya kegiatan
budaya baca di perpustakaan mengenai buki- -

buk sasts. Padtl uaya bec il yarg

]
2|
:

baca dengan sendirinya siswa menyenangidan -
diharapkan akan mampu menulis sastra, baik beru-
papuisi, menufis ¢ maupun naskah drama,

dll. Hal lain'yang bisa digunakan urituk membang- .
kitkan minat siswa agar tertark pada dunia sastra
adalah dengan mengadakan lomba, misalnya lom-

Keda

apabilamémbéica

sastra. Kalau sudah sering mern-
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- babaca puisi diintem sekolah atau menglitser-
" takan siswa di event-event lomba, balk di ingkat

ada siswa flat, yaig lain pasti akan terdorong un-
ukmengikuti jejaknya. C ‘
Lebih menyenangkan lagi apabila guru mempu-
Tiyal kemampuan layaknya penyair atau bisamen- -
. dongeng, Karena kemampuan guruyang tefhat -
,olehsisgahya.@@ndlladikah’bladah?.:dan%be- v
:namya kemampuan mendongeng inimampu. -,
- membangun relasi harmonis, relasi emosi antara -
 Siswadangury, "t 0 gUES e
Altematif lain'yang bisa digunakanuntuk - -

_ dengan mengajak siswa mengunjungi kantor
- redaksi ajalah sastra yang terdekat. Lebih baik
‘lagi-apabila siswa dipertemukan dengan penulis- -

- Y@ sUpaya bisa mendapatian gambaran tentang

* proses kreatif menulis sastra, bagaimana caranya
_ ltulah sekelumit harapan, yang muaranya ter-

mengantarkan hidupnya ke masa depan yang
lebihicerah,0-0 - = - L
" %) Penulis, peminat sastra dan guru
“'SMK Negeri 2 Banyumas.

ulatan Rakyat, 6 April 2010
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Prof Dr Sapardi Djoko Damono

Minggu Pagi, 25 April 2010
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» A .k blﬂ(anfotografer,melanﬂcan *
A ‘seorang ekspresionis,” kata Du-

e Michals dalam berbagai wa-
waricara yang bisa didapati di sejumlah

buku dan situs internet. Dalam berba- -,
gai wawancara pula, Michals mengaku »

sangat menmja dunia sastra lewat pu-
isi. - '

" Kenyataannya, keluaran dari bensk
Michals sebagian besar. dibuat dengan
alat yang dinamakan kamera.

Karena selalu ngotot bahwa ia tidak

. memotret melainkan berpuisi, bisa di-

katakan bahwa bagi Michals kamera
memang sekadar alat. Lebih jauh lagi,
Michals ternyata tidak pernah belajar
fotografi, bahkan untuk teori dasarnya
sekalipun. Ia justru punya pendidikan
formal dalam bidang seni rupa, lukis

Terlahir tahun 1932 di McKeesport,

Pennsylvania, AS, dari sebuah keluarga |

kelas menengah, Michals mengawali
mummya pada dunia seni dengan bel-
ajar melukis menggunakan cat air pada

_ usia 14 tahun.

Michals meraih gelar sarjana muda |

* seninya dari Universitas Denver pada ',

tahun 1953, Kemudian, ia mulai bekerja
sebagai perancang grafis secaia sera-

- b,r; n.:sambil melanjutkan- ,lqglla.h di
ﬁew

PafsonsSchoolofDesngnd.lr 9, York
padawmn 1956.. S

."IidtOQrafér 'duhia o
5 Namun, bagaimanapun, Michals su-

dah ditahbiskan sebagai salah satu fo-

&grafer dunia. Karya-karya. fotografi-

nya dapat dijumpai di puluhan muse-
um, antara lain Museum. of Modern
'Art New York; Iriternational Museum
of Photography, George Eastman Hou-
se, Rochester, Smithsonian Institution,

'  WashingtonzDGs-Art:Institute of Chi-

¢4l Chickigo; Museum of New Mexico,
Albuquerque; University of California
at Los Angeles, Norton Simon Museum,
Pasadena, CA; Museum Ludwig, Colog-
ne, Jerman; dan Museum Folkwang,
Essen, Jerman.

Mengapa karya Michals u.mk" Man’.

klta kembali ke awa] tulisan m1 yang
menegaskan bahwa Michals bukan me-
motret melainkan berpuisi.

“Saya, bersyukur bahwa saya tidak

pernah belajar teori fotografi sehingga {
| saya bebas dari segalakesalahan ‘fo-
' tografis,” tutur Michals kepada Marco

I Livingstone, seorang penuhs yang.me-
nuhskan biografinya.
' Dengan sama sekali tidak tahu—atau

i tepatnya tak mau tahu—teori fotografi,
Michals justru bebas memakai kamera *

sebagai alat ekspresi dirinya. Dan, un-

. i tuk mengimbangi pemakman kamera,

Kompas, 6 April 2010
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! secara otod1dak pula Michals belajar '

teknik kamar gelap untuk mencetak

' sendiri foto karyanya.’

Di dunia ini, mungkin hanya Michals
yang karyanya disukai 50 persen orang
dan dibenci 50 persen lainnya. Pada

! pameran foto pertamanya tahun 1963

di ‘New York, 50 persen pengunjung
pulang sebelum pamerannya resmi di-
buka

Sampai saat ini pun kaiya Michals
selalu menjadi perdebatan di kalangan
fotografer: apakah karyanya genius
atau ngawur.

- Kenyataan membuktikan, pihak-pi-
hak yang senang pada karyanya telah .
memakai. karya-karya. Michals dalam.
pentas-pentas tertinggi bidang apa-pun. :
Karya Michals pernah muncul di sam-

" pul majalah Life, halaman-halaman

mode majalah Vogue, laporan tahunan
New York Times, sejumlah dinding mu-

".seum sampai dengan sampul album -
-+ grup rock The Police Synchronicity.
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- Matamu, yang ‘diluncurkan dan menjadi
‘bahan dlskum di Angkrmg Square,
Sabtu(17/4)

menawar’ yang akhlmya memunculkan
ciri khasnya sebagai seorang penyalr,
yaitu langsung masuk pada ranah per-
soalan dengan lebih- lugas. Tidak: lagi

';tlk“latlf

_ruangan yang lebih luas saat ia memin-

perempuan dan alam. Namun, semua

Kedaulatan Rakyat,

¢ Salgh satu pembxcara RaudalTanJung,:
Banua . mengatakan, dalam proses .
fberkeseman, Bode melakukan “tawar-

bermain i irama atau kata tapi leb1h ar- {

jam anatomi tubuh tentang keéindahan |

itu sebagai jembatan untuk masuk ke
persoalan yang ingin dimunculkan.
. _Kgggnapyg;\.pgisiBbdg ekspresif tanpa

ghgankebanyakanpmm.': f ehi
) _dbern Y ode Rlswandl me-;‘,__
"cné'é‘wngabkan ‘sesuatu . yang -sedikit’ *
D berbeda. Salah satiinya, bisa ditemukan .-
' pada -buku  antologi ‘tunggal ‘perta-
: _manya,’ benudul Mendak1 Kantung .

'*..4 f

dengan sajak penyair muda keba

yang apohtxs Atau didominasi dengan
- penggambaran diri. sang penyair dan
: kekamhnya secara nyatd, bukan simbo-

o

mereka menjadi sempit. ;- .
“-Sedangkan . pengamat sastra Prof

‘Jacéb Sumardjo mengatakan, kepe:

- nyairan Bode berkembang ke arah’

"petiyair sufistik. Sa]aknya berpola hu-.

"bungan timbal balik antara dunia mikro -
.dan miakrokosmos. Gambaran alan; dan
manusm yang saling’ menyelma ) dan

"Puisinya sangat poht1s meskl tldak- R ¢
terlalu ‘verbal. Mempunyai sxfat ke-' pen

lnpun beg1tu, denganb sauak-sagaknya "‘
yang lebih lugas, dalam imaji- tunggal -

ia bisa lebih kokoh dan’ akan mampu

Hal ini, lanjut Raudal, tentu berbeda .

lik. Itulah 3 yang membuat r ruang pmm

mendudukl maqam ya.ng memngkat -

1
Segala ‘yang:ésensi dan ‘abadi hadir

“dalam . bentuk sederhana -dan lugas
,Karenanya leblh ’kaya tafsir,”
terangnya.

“(%3)g

20 April 2010
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LEMBAGA Kajlan Kebudayaan Akar Indonesm (LK2AI) mehmcurkan

. ,buku puisi Menguak: Negeri Airmata: Nadi Hang Tuah, di Amphxteater :

Taman Budaya Yogyakarta, Sabtu (10/4). Buku ini mengmgatkan konseps1
pmm mantra Sutardji Calzoum Bachri, meslnpun menmiliki capdian masing-
masing. Buku karya Abdul Kadir. Ibrahlm (Aklb) ini, berangkat dari kha-

zanah Melayu. dengan tipografi unik. -

. Salah satu pemblcara pada

rangkaian acara berupa dis-
kusi buku puisi tersebut, Al
Azhar mengatakan, secara ti-
_pograﬁ sangat kentara perbe-
. daannya dengan puisi yang
l4in. Puisinya tidak konven-
sional. Selain ;tu, juga menan-

tang apresiasi sastra untuk

engetahui makna yang sebe-
ya.

4 "Padahal pmsl ini memihh
banyak mterpretasl Untuk

/’..

itu, puisi tersebut harus dien- -

dapkandandxsaksikankeﬁka-.

pentas untuk ‘mendapatkan

'entwypomtsehmggahdakter-‘

sesat karena banyak pema-
haman di.dalamnya. Puisi ini,

yang berbeda saat karya terse-
but dxbacakan -pada kesem-
patan yang lainnya," jelasnya.
‘Puisi dalam buku tersebut
tidak mencoba tenggelam dan

' mengintervensi dalam sebuah

baru dan membaru. - ‘Dengan

ptumyangsama,penonfnnbl-

sa mendapatkan pemaknaan °

Kedaulatan, 13 April 2010

i

i

dialog dengan persoalan uni-

versal. Namun, membuang-'
nya, meskipun mustahil. Con-
tohnya rasa sakit, pedih dan-
p11u yang dlangkat untuk

d:campakkan. 'I‘afsxran saya, .

ada rasa takut untuk meneri-

*3m ¢gn meng-

sesuatu yang sudah
menjadi. satu denga.n kita,
Karena 1tu1ah puisi tersebut

mempunym potenm yang

sesm'.“ lfata;lyﬂ :

- _h_‘_.\-—'

| Konvensmnal
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Isbedy Stiawan ZS akari elakukary baca puisi keliling ke -
perguruan tinggi dan komunitis sastra di Lamping, Sumatera’

- Selatan, Barigka Belitting, dan’ Benjgkulu méfiyusul terbitnya
buku kumpulari puisinya yang terbaru, ‘Anjing Dini Hari (ter-~
bitan Rumah Aspirasi; Februiari 2010). "Di setiap daerah, sas-
trawan setempat akan membahas puisi-puisi saya,” kata Isbedy,
Selasa (13/4) di Jakarta. Acara itu diawgli di STKIP Mu-
hammadiyah Kotabumi; Larhpung Ut dra, 20-April 2010, (NAL)

Kompas, 14 April 2010
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DUA BA

Ada
- Ada

gjarah hubungan Rusxa-Indonesm t

‘bisa dilacak Jauh ke belakang se-
belum negeri ini bernama Indo-
.nesia. Hubungan resmi terjalin se]ak

' pengangkatan M Bakunin menjadi, ;

Kanselor Jenderal di Batavia. Pengang-

katan M Bakunin oleh Tsar MNikolasL

pada tahun 1894 itu’tHiem 3

baran betapa ”negarzﬁcép’ﬁlau% G

memiliki arti penti _‘-fbagl Rusia.. .

' . Bakunin, seorang'pengarang mono-

. graf, tidak membualfkecewa Tsar. Hasil
dari lima tahun men]adl Kanselor Jen-
deral di Batavia antifa lain sébuah bu- |
ku berJudul Tropxcal Holland, Five Ye-
ars in Java yang ditiifis pada tahun
1902. Dalam bukunya itu, Bakunin . -
menguraikan tentang kehidupan pen- -
duduk di negeri kepulauan ini dengan
segala adat 1st1adatnya, -alam  yang in-
dah permiai, dan rangkma.n pulau-pulaur ks

negeri kepulauan ini:lé
kepada masyarakaf“kus

NGSA

Bakunin,
Pramoedya

: dan sangat sering diterjemah-
kan ke dalam bahasa lain, termasuk
: bahasa Rusia, adalah Pramoedya Anan-
i ta Toer. Karya Pramoedya yang diter-
Jemahkan ke dalam bahasa Rusia an-
. tara lain "Di Tepi Sungai Bekasi” .
-(1965),,'”Keluarga Gerilya” (1980), dan
”Bumi Manusia” (1986). Karya Utuy
Tatang Sontani, seperti *Tamberra dan
Si Kabayan” (1960), juga diterjemahkan
ke dalam bahasa Rusia. :
Karya-karya sastrawan Indonesia .

jaya, Ivan Slmatupang, Umar Kayam,
Mochtar Lubis, Trisnoyuwono, Budi
Darma, dan Danarto, juga bisa dinik-

na diterjemahkan ke dalam bahasa Ru-

sia. Juga karya-karya WS Rendra dan .
Tauﬁq*isman i e

Sebalzlm}‘ra: Théntirat Prof SlkorsW "

" ! salah seorang'penggiat bahasa Indone-

i sia, pengaruh Rusia dalam kesusastraan

il sudah dda di Indonesia jauh sebelum

; i Rusia berpengaruh dalam bidang poh-
! tik. Nama-nama sastrawan kondang se-

itu. Dan kemudian hari, karya se_)um]ah | perti Tolstoy, Dostoyevsky, Ilya Ehren-

pengarang kondang Indonesia, seperti -
Sanusi Pane, Armijn Pane, Amir Ham-
zah, SA Tatengkeng, Bandaharo, Chairil
Anwar, Rivai Apin, dan Sitor Situmo-
rang, diterjemahkan ke dalam bahasa
Rusia. Bahkan, beberapa puisi diterje-
mahkan lebih dari sekali, misalnya pu-
isi "Aku” karya Chairil Anwar diter- -

| jemahkan enam kali!

:  Bukan hanya puisi yang ditérjemah-

burg, Anton Tchechov, dan Poeshkin

' sudah dikenal di Indonesia, bahkan se- i

belum pecah Perang Dunia II.

1955 meneljemahkan karya Maxim
Gorki dari versi yang berbahasa Be-

{ landa dan diberi judul ”Ibnnda"
i Dlplomasl budaya '

SamadenganTsarNikolasIIyangj;

kan ke dalam bahasa Rusia, tetapi juga
i prosa dan novel. Novel Abdul Muis dan |
Suropati dxteljemahkan oleh Reno Se- |

- maun ke ‘dalam bahasa Rusia. K Kolos | -

jemahkan novel Indonesia ke dalam

- Kuhin menjadi Konselor Jenideral di
Batavia, demikian. pula penerjemahan
karya- karya sastia baik dari bahasa In-

nya ¢ dan bahasa Rusna ke bahasa ln.- ;

 menglkuti jejak Renio Semaurt mener- _ J\ donesia ke bahasa Rusia atau sebalik-

bahasa Rusia. Kolos menenemalﬂ(an ,
karya Marah Rusli, "Siti Nurbaya a

| mati para peminat sastra di Rusia kare- '

" Pramoedya, misalnya, pada tahun\ _ '

Sastrawan Indonesm yang karyanya

' lamnya, seperti Toha Mohtar, Putu Wi-
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donesia juga bukan tanpa maksud, se-
lain maksud-komersial.

Dalam konteks sekarang, pada saat
dunia dalam gempuran—bahkan sejak
tahun 1990-an—revolusi komunikasi
massa yang menciptakan lingkungan
global kebanjiran informasi ini adalah

| tidale cukup lagi dalam membangun
. “hubungan dua negara-bangsa hanya
“mengandalkan pada diplomasi tradisi-
onal. Tidak cukup lagi, diplomasi hanya
“diartikan sebagai seperangkat norma
¢‘dan aturan yang mengatur hubungan
| “antara negara dan dijalankan para dip-
lomat profesional.
© Kini, aktor diplomasi tak hanya di-
batasi pada profesi diplomat, tetapi
mencakup berbagai individu, kelompok,
+ -dan institusi yang terlibat dalam ak-
tivitas komunikasi internasional dan
* kultural yang berhubungan dengan hu-
.bungan politik di antara dua negara
(Signitzer dan Coombs, 1992). Dengan
demikian, pelaku diplomasi itu bisa ju-
.#a budayawan, pelajar, mahasiswa, usa-
hawan, wartawan, agamawan, dan ber-
bagai organisasi nonpemerintah, partai
politik, dan juga kelompok-kelompok

. kepentingan.

Kini, aktor diplomasi tak
hanya dibatasi pada profesi
diplomat.

Diplomasi hudaya, misalnya, mem-.
bantu menciptakan rasa saling percaya
antarbangsa. Meminjam istilah yang di-
gunakan mantan Menteri Luar Negeri
Amerika Serikat George P Shultz, kalau

e e T

diplomasi dapat diumpamakan sebagai
taman, peranan diplomasi kebudayaan
adalah menebar benih-benih—gagasan
dan cita-cita, strategi dan sarana estetis,
argumen politik dan filosofis, persepsi
spiritual, cara pandang terhadap du-
nia—yang mungkin tumbuh berkem-
bang di negeri orang. Wi

i
Kebudayaan TP

Dengan demikian jelas bahwa dip-
lomasi kebudayaan memainkan peran
penting dalam usaha membangun ke-
percayaan antarbangsa:Oleh karena
diplomasi kebudayaan dapat menjang-
kau dan memengaruhi anggota masya-
rakat, yang tidak dapat dijangkau oleh
para pelaku diplomasi tradisional. Dip-
lomasi kebudayaan juga mampu men-
ciptakan sebuah platform netral bagi
kontak people to peaple; mampu men-
jangkau kaum'muda; rakyat biasa, non-
elite, memperluas $asarin Karena ti-
adanya hambatan bahasa.

"Kami semua bisa menyanyikan lagi
‘Widuri, ‘Butet’, "Ayo Mama’, 'Olesio’,
dan masih banyak lagi,” kata Anastasia
Ivanona pemilik nama Niken. Ini di-
benarkan pula oleh Sinta alias Maria
Mitsura, Oka Oksana Kotkina, dan Eka -
Ekatrina Surova. Mereka adalah ma-
hasiswi Institut Negara-negara Asia-Af-
rika, Universitas Moskwa, -

Dulu di sana ada M Bakunin, di sini
ada Pramoedya, dan sekarang di sana -
ada Niken, Sinta, Oka, dan Eka, serta 96
mahasiswa asal Indonesia. Ini merupa-
kan pertanda positif di area diplomasi
Jalur kedua—nonformal, Sebab, bukan-
kah "hubungan bilateral di antara dua
negara tidak hanya ditentukan oleh de-
katnya hubungan antara presiden atau
menteri luar negeri kedua negara, tetapi
juga oleh kontak antarwarga negara,

‘kontak people to people”. (1AS)-

Kompas, 23 April 2000
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Mengunyah Fiksimini

1.~
OLEH ILHAM KHOIRI
.~ DAN PUTU FAJAR ARCANA

gini: Ada tokoh bernama Kirno. Dia

membuat dua surat untuk kekasih dan
istrinya. Satu surat berisi curahan hati rasa
kangen dan satu.surat lagi berisi penjelasan
putus hubungan. Kita langsung bisa me-
nebak, tokoh itu jenis lelaki yang suka ber-
selingkuh.

Ternyata, surat itu tertukar amplop saat
dikirimkan. Cerita dibiarkan menggantung
sampai di situ saja. Selanjutnya, kita dibiarkan
menjelajah berbagai kemungkinan. Bagaima-
na saat dua-perempuan itu menerima surat
yang salah; bagaimana pula hubungan me-
reka selanjutnya dengan Kirno?

Ada banyak persepsi yang muncul dari dua
peristiwa yang dibenturkan secara ironis tadi.
Bagi Kirno, ini adalah tragedi. Bagi sebagian
pembaca, cerita itu jadi lelucon. :

"Cerita ini mudah nyambung dengan ba-
nyak orang karena tema selingkuh sekarang
sudah jadi komoditas di banyak film, lagu,
drama, atau sinéporz,” kata Salman Aristo,
yang sehari-hari bekerja sebagai penulis ske-
nario film dan produser.

Cerita-cerita dengan format serupa Kirno
tadi sekarang bermunculan dalam hastag
#fiksimini di Twitter. Fiksimini adalah ruang
berbagi cerita yang terbuka bagi semua orang
yang mengikutinya—biasa disebut sebagai
Jollowers. Sesuai dengan namanya, cérita yang
ditampung di ruang itu adalah fiksi yang mini
alias cerita yang pendek sekali.
... Setiap satu cerita tak boleh lebih dari 140

karakter, termasuk spasi dan nama pengirim.

Kilja—ld.ra kalau diuraikan ceritanya be-

Tapi, dalam kependekannya itu, kita bisa_

anjang Hari

menemukan unsur-unsur cerita, seperti. to-
koh, karalkter, plot, ketegangan, dan konflik.
Setiap pengirim (yang ditandai dengan @na-
ma) dituntut memainkan semua unsur drama
secara efektif sehingga bisa menggugah, bah-
kan meletupkan ledakan yang mengesan-
kan. e

Diminati ;

Account @fiksimini di Twitter dibuka
hampir dua bulan terakhir, Forum berbagi
cerita singkat di dunia maya itu digagas Agus
Noor, sastrawan dari Yogyakarta, bersama
Eka Kurniawan dan Clara Ng. Mereka bertiga
kini menjadi moderator yang mengatur lalu
lintas cerita dari para pengirim.

Istilah fiksimini dicetuskan Agus Noor
untuk menamai cerita singkat yang berusaha
menceritakan sebanyak mungkin kisah de-
ngan semini mungkin kata. ”Setiap pengirim
cerita harus menemukan konsep dramatik
dalam keterbatasan itu. Ini tantangan yang
menarik,” kata Agus, :

Setiap hari, moderator menyodorkan tema
tertentu, seperti surat, ranjang, soto, ciuman,
atau soal lain. Pengikut lantas menanggapi
dengan membuat cerita mungil dengan tema
‘tadi. Ternyata, responsnya mengejutkan.

Menjelang dua bulan ini, pengikut @fik-
simini mencapai_sekitar 4.500 orang. Tak
hanya kalangan sastrawan, peminatnya me-

. luas di masyarakat, seperti Wwartawan, su- |

tra:dam, mahasiswa; dari remaja. sampai ber- |
usia tua, Ee

Pengelola fiksimini kemudian ‘membuat
blog tersendiri, http://fiksimini.com, untuk
mem-backup data yang masuk. Hingga kini,
Jumlah fiksimini yang terekam mencapai
2.000 cerita lebih. Ribuan cerita itu bakal



O

Setxap kah moderator melempar satu -

“tema; cerita yang muncul beragam, menarik,
dan menjanjikan '’ kejutan. Dalam keterba-

tasan niang, setiap pengarang berusaha
membentangkan kisah-kisah panjang dan

mendalam, dan' biasanya dengan endmg Pe‘

nuh teka-teki.

Coba saja kita lihat beberapa centa yang'
dikirimkan untuk merespons tema surat, -

Jumat lalu, Meskipun sama-sama berangkat
dari'surat, beberapa penuhs menghad:rkan
kisah berbeda. -

#RT @dedu‘ahyudx. Dza kirim mlmpz bu-.

ruknya di pagi hari, Malamnya mimpi itu
kembali lagi. Prangkonya kurang!
#RT @yanuunay: Ia tulis cerita seru kpd

sepupunya soal sungai tempat ia biasa bere- -

nang. Ceritanya blm terkirim, sorenya ia teng-
gelam.

Mengasyikkan

Kenapa fiksimini diniinati begitu banyak.

kalangan? Sebagian orang mengaku, ruang itu
telah membuka kemungkinan ekspresi seni
sastra alternatif yang mengasyikkan. Siapa
pun yang bergabung akan digoda untuk ber-
imajinasi dan menuliskan kelebat gagasan
atau cerita dalam kalimat yang padat, tetapi
tetap menggugah

. Simak saja pengakuan Hasan Aspahani,
penyair yang tinggal di Batam, Kepulauan
Riau, "Saya dirangsang untuk .imenemukan
i gagasan cerita, mengolahnya dalam kalimat
pendek-padat dengan memperl'utungkan se-
mua unsur bahasa, seperti metafor, rima,
' gaya, tmk, koma, dan lain-lain. Ini bisa jadi
: sehnganyangm yenangkan.

"Baru dua minggu ini aktf mengikuti fik-

summ,Hasansudahbenarbenarkerammganv
: Dalamsehan,dlablsamenglmnkanzo-an .

. caxiamengﬂpbanglmq

B Fnksumm di Twitter memang menyusup-

.lmnkesegarandltengahdumasastraln-

donesia yang nyaris kehilangan = gagasan.
Agaknya ini_adalah lan,]utan dari diaspora

.gastra di negeri ini yang mencair beberapa
" tahun belakangan. Setelah internet sema.lnn

mudah. diakses dan bemmncmlan Jejanng
sosial di dunia maya, banyakorangkemudxan
mengekspresikan tullsannya, seperti di Blog-
spot, Multiply, Wordpress, l-hendster, Fa-
cebook, termasuk kemudian Twitter. -
Menurut Agus, jauh sebelum ini, sebe-
narnya tradisi menulis cerita mungil sudah
dlgarap beberapa sastrawan Indonesia. Pe-
nyair Sapardi Joko Damono pernah membuat
karya serupa dalam Perahu Kertas atau Mata

"Pisau. Joko Pinurbo juga menulis céria mu-
" ngil, seperti Celana-atau Tukang Cukur.’

Agus sendiri juga menyajikan cerita serupa
dalam kumpulan cerpen terbarunya berjudul

" Sepotong Bibir Paling Indah.di Dunfa. Dalam

cerita "Perihal Orang Miskin yang Bahagia”,
Agus membagi cerita kecilnya menjadi 27
bagian, yang merupakan ﬁ'agmen-ﬁ'agmen
tentang orang miskin.

Hanya saja, kemunculan fiksimini di Twit-
ter memang menjadi berbeda karena meng-
gunakan media yang lebih mudah diakses,
lebih cepat, dan mengundang interaksi lang-
sung dari-setiap pengguna internet. Lewat

_komputer atau telepon seluler, orang bisa

menyimak atau mengirimkan cerita di se-
la-sela kesibukannya.

Lebih dari itu, fiksimini di Twitter me-
nunjukkan, sastra juga bisa sangat adaptif
dengan media terkini. Media ini berpotensi
membuat dunia sastra semakin demokratis.
Sastra menjadi tetap relevan dengan ke-
hidupan nyata dan dengan perubahan zaman

ihings Ijenjadi puisi panjang. .

Kompas, 11 April 2010
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‘Danarto

Terinspirasi Dunia

Yiada hari tanpa me-
nulis dan menggam-
bar. Itulah sosok sas-
trawan sekaligus pe-
rupa Danarto (69)
yang begitu mencintai karya se-
ni. Kreativitasnya selalu saja
mengalir tanpa henti meski su-
dah memasuki usia senja. Tak
heran jika ia dikenal sebagai pe-
lukis dan sastrawan yang pro-
duktif di Indonesia.
Sosoknya yang ramah dan
rendah hati memberikan kontri-
" busi tersendiri dalam perkem-
bangan dunia sastra dan seni
' rupa dianah Air. Pasalnya, pe-
| rintis seni kreatif_rini_selalu_
menciptakan karya-karya yang

lvar biasa. -

hari yang semuanya berasal dari :

sufian. Buah karya pemikiran-

| nya pun tidak lepas dari kisah
Mahabarata,'Ramayana, dan ki-

tab BUCI - E Rt L ST

{ Danart_gi;l"l‘i'el_ljé}askgn,.\.ji_ka“ ;

. tang sufisme, ja menyerahkar :

- penilaian itu kepada masyarakat.

Ia tak bisa menjawabnya karena
takut dikira menyanjung diri
sendiri. Ttulah salah satu sifatnya
yang rendah hati, 1

Dalam karya sasl:;fa':darl_l_"l_i:..- %
kisnya,_}_])anarto _cepdé_r}l_j‘i:gg; P
- mengangkat kehidupan sehari-

e

cerita pewayangan dan kisah ke-

karyanya disebut betkisah ten-- b

Pewayangan dan Sufisn
o S R i lisan saya adalah menggabung- '

-kan yang tampak ataupun tak

- tampak. Dengan begitu,. tema

bisa semakin luas. Sebuah peng-
gabungan antara fisik dan seja-
rah,” ujarnya kepada SP baru-

: l_a_aru ini.

Pada usia 17 tahun, Danarto
merasa bidangnya adalah sastra.
Namun, ketika duduk di bangku
SMA jurusan sastra, ada mata
pelajaran aljabar yang ditakuti-
nya. Ia pun kemudian memutus-
kan untuk hijrah dari dunia sas-
tra ke dunia seni rupa. °
~ Keputusannya itu diwujud-
kan dengan mendaftar ke Aka-
demi Seni Rupa Indonesia (AS-
RI, kini Institut Seni Indonesia,
Red) di Yogyakarta. Selama tiga
tahun, Danarto menuntut ilmu
seni lukis dan menamatkan pen-
didikannya pada 1961. Menu-

‘rutnya, seperti ada hikmah ter-

sembunyi kala seorang sastra-’
‘Wan seperti dirinya mengetahui
seluk-beluk dunia seni rupa, Ia
pun kemudian berinisiatif men-
kan Sanggar ‘Bambu pada 1

1 % ; .

_ Dari séﬁgla‘h lelaki separuh |
baya itu:mulai melukis dengan |
1identitasnya sendiri. ‘Dengan

‘_"mﬂngb,mbinasik_ﬁ'n 'corak_ deko- |
ratif dan seni ,konten_iporcr, |

makna yang terkandung di da- |
lamnya semakin luas sehingga '

menghasilkan ses uatu’yang

erti. f lanusia dan.
Wayang, Mahabarata dan Ra-
mayana, ada di dalam sastra
dan seni lukis yang saya cipta-
kan. Hal ini yang mengilhami

karena temanya luas, luar biasa,

PAIAT Sl Al aneauhdramatis,” el
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pria yang menyukal seni rupa
selaras ini.

‘Baginya, seni rupa sekarang
amatlah luas. Semua media bisa

| masuk ke dalam seni rupa de-

ngan segala penampilan dan ter-
jemahan, Danarto’ bisa melukis

dengan media apa saja yang ada, -

misalnya cat aklirik, cat minyak,
pulpen, pensil, dan sebagainya.

Ia tidak mau dibatasi oleh sesua-
tu hal, apa pun itu, termasuk -
tampilkan kanvas yang kosong -

dalam sebuah pameran.

Aliran Surealis !
- Seperti biasa, karyanya tak
lepas dari aliran surealis. De-

_ ngan aliran tersebut, ia mengha-

dirkan sebuah cerita yang tidak

. muncul di dalam gambarnya, se-

perti sosok supranatural malai-
kat yang akan dimasukkan ke -

dalam rahim. Danarto mencoba
menghadirkan sebuah cerita da-
lam bahasa lukisan.

“Artinya, tafsir dari 'lalurnya?'

sang bayl. Seorang seniman
mempunyat daya tafsir. Salah

satu tafsir yang bisa menjadi lu-

kisan, misalnya seseorang yang

.didampingi ‘oleh dua orang ma-

laikat yang mencatat kejahatan’
dan kebaikan. Lalu, neraka yang
bisa berkata-kata,” ujar sang pe-
lukis yang tidak perah membe-
rikan pesan pada pelukis baru,
karena akan menganggap diri-
nya tinggi.

- Di dunia sastra sendm Da—

narto mengawali kanemya pada ‘jaai
awal 1960-an. -Saat itu, ia sudah = §
mermhs cerita anak-anak di ma- -

Jalah Si Kuntjung. Namanya .

d_lkenal luas lewat cerita-

ndek yang dlmuat d1 : ‘

SR S

majalah sastra Horison sejak
1967. Selain itu, karya Danarto
juga dipublikasikan dalam bu-
ku-buku yang berisi cerita pen-
dek, yakni Godlob (1974),

Adam Ma’rifat (1982), Berhala

-(1987), Gergasi (1993), Setang-

kai Melati di Sayap Jibril |

(2001), dan Kacapiring (2008)
serta novel Asmaraloka (1999).
Salah satu karyanya yang
cukup dikenal masyarakat luas
adalah buku Orang Jawa Naik
Haji, yang merupakan catatan
‘hariannya saat menunaikan iba-

~dah haji. Selain dunia sastra, -

Danarto juga menerbitkan buku
kumpulan-esai sosial dan poli-
-tiknya yang berjudul Begitu ya
Begitu tapi Mbok Jangan Begitu
(1996) dan Cahaya Rasul
(1999).

Saat . ini, kondisi Danarto
masih lemah pascaoperasi pe-
masangan alat pacu jantung
permanen awal Maret lalu, Na-
mun, semangatnya untuk ber-
‘karya pun masih berkobar. Di
saat tubuhnya sakit dan harus
beristirahat, pria kelahiran di
Sragen, Jawa Tengah 27 Juni
1940 itu tetap menulis dan me-
lukis di sela-sela perawatannya.
Ia mengaku harus menyelesai-

kan novel terbarunya yang ti- |
" dak lama lagi akan segera dlter— ;
i bltkan [H 15]

Buara Pewmbaruan, 1 April 2010
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D|sku5| Novel ”Entrok"

BRI A SN

[JAKARTA] Marm, perempuan Ja:

wa buta huruf yang masih- memuja T
.leluhur, Melalui’ Sesajen’ dia mene- -
mukan dewa—dewanya ‘dari meman- -
jatkan harapannya. Tak: pemah ia
~mengenal Tuhan dan dengan cara-
-nya sendiri ia mempertahankan hi-
dup. Rahayu, anak Marrii, generasi °

yang dibentuk oleh pendidikan dan
berbagai kemudahan hidup.-Peme-

- luk-agama yang taat dan selalu me-

lawan budaya leluhur. .

‘Diawali dengan latar bclakang,-

sebuah. desa di. Magetan, Jawa Ti-
mur, kisah mengenai perbedaan

‘p/andangan dalaim menjalani hidup

seperti cuplikan cerita di atas disaji-
kan secara jelas dalam novel berta-
juk Entrok karya penulis muda, Ok-
ky Madasari. Budaya pedesaan pun
digambarkan dalaim novel ini, ter-

masuk kata-kata dan kallmat yang=

apa adanya.

- “Ini adalah salah satu novel
yang memiliki nilai dokumenter de-
ngan tema estetik dan kebudayaan
yang menarik. Sepem tari ledek
yang men_]adl ciri tarian khas Ma-

. getan Novel ini juga dapat membe-

P,

-nya. - .
“Cerita Entrok sangat relevan

'Perbedaan Itu Mempakan Kekayaan

nkan kata-knta baru bagi pembaca- :
. buah kekayaan,” ujar Okky Mada )
ta-kata apa adanya, sepem nunut, . .
yang dalam bahasa Indonesia berar-
ti menumpang,” ujar. Guru, Besar :
_Fakultas Ilmu Budaya- Universitas

.....

Indonesia; Apsanti Djokosujanto

pada peluncuran dan diskusi novel .
* pada tahun 1960, namun praktik-

Entrok di Jakarta, baru—baru ini.

Potret Realitas deup .
Konflik :dalam novel ini terjadi

antara seorang ibu’ dan anak yang ,

memiliki pandangan ‘berbeda me-
ngenai keyakmannya Judul Entrok

yang memiliki arti kutang atau'pa- _

kaian dalam wanita ini bercerita

tentang bagaimana seorang perem-

puan mempenahankan keyakman-

dengan kondisi saat ini yang mana
banyak kita liat konflik yang berla-
tar belakang agama, orang yang

berbeda keyakinan saling merusak -

dan bermusuhan. Dan sebenarnya,
konteks keberagaman sudah ada di
Indonesia sejak zaman dulu, semo-
ga dengan novel ini membuat kita

sadar bahwa perbedaan adalah se-

sari menambahkan,
Sementara .itu, Aktms Demo-

krasi dan HAM Hendardi berpenda- -

pat, novel ini lahir dari kegelisahan
dan merupakan potret realitas hidup -
walaupun setting centanya terjadi

praktik ketidakadilan yang dikisah-
kan masih terjadi hingga saat ini,

-seperti stigmatisasi dan pelabelan

atas status seseorang. -

“ Peluncuran dan diskusi buku
ini juga menampilkan narasumber
dari intelektual Muslim, Ulil Ab-
shar Abdalla yang mengemuka-
kan, novel itu mengenalkan kem- .
bali kultur abangan atau kekuatan
corak keagamaan kejawen ke per- -
mukaan, contohnya dalam satu ke-

‘Tuarga, namun terdiri dari bebera-

pa agama. Novel ini juga memiliki
nilai-nilai toleransi ketimbang ni-
lai agama yang ada di Indonesia.

.Di dalam novel itu, yang meneri-

ma pandangan yang berbeda, seca-
ra legawa diwakilkan oleh tokoh -
Marni. [L-13] - o :

L S—

Suara Pembaruan, 21 April 2010



KESUSASTRAAN INDONESIA-TEMU ILMIAH

v mlskman alternatif. Kekayaan ¢ et
nik “memang untuk ‘sementara

dapat dmmpung dalam istilah -

. “warna lokal”, tetapi semua itu
- tidak cukup membenkan ruang
bagx kekayaan tematlk dan es-

mbar
lamn' arti’ menampllkan ruh etnik
g ketika ‘terpaksa memper-
g:‘laka.n bahasa Indonesia, maka
bahasa yang' dipakai pun kental

dengan unsur etniknya. Bahkan,
. dalam banyék kasus bahasa yang
dipergunakan- adalah bahasa et-

- nik itu sendiri secara total. Ini
pasti akan memberikan kekayaan
tersendiri bagi sastra kita,” kata

rd mengalamii pe- B

Hal
. tubjukan’ Sasu'a (SPS) Yogyakar .
.ta, Rabu; (21/4), berkait rencana .
' mmng-Bmca.ng ‘Sastra “edisi
ke-54, Minggin '(25/4) sore ‘men-
_datang di Ruang Seminar Taman

Budaya Yogyakarta (TBY).
Kegiatan yang merupakan

ker_|a saria SPS Yogyakarta, Tam-'

an’ Budaya Yogyakarta, dan ber-

.bagai komunitas sastra kampus
. -dan kampung ini melibatkan pe-
‘ f nyair-penyair ‘asal - Bojotiegoro,
~ Tegal, Ponorogo, Indramayu, dan"
’&wmwa,-

Pertunjukan sastrav' ,
Seperti pertemuan terdahulu,

_ Bmt:ang-Bmcang Sastra SPS Yog-
-yakarta Juga menampilkan per-

tunjukan sastra. Mereka yang

-akan tampil, antara lain, 'adalah
Yanto Munyuk, Agus Sighro Bu-

diono, Didik Wahyudi, Gampang

Prawoto, Asrul Irfanto, Aguk Su-

Kompas,

’ PR S B A"

. , o
a . .

darmo;o, HeryAbdl Gustl,Wah-

yu Subakdiono, “Arieyoko. (Bo-
Jonegoro), Ary Nurdiana (Pono-

togo), Tina Rch (Surabaya), Dyah

Setyawah (Tegal), dan Nuroch-
‘man Sudibyo (Indramayu).
"Kami menghindari istilah
sastra daerah karena kesannya
sastra daerah itu merupakan sub-

. ordinasi dari sastra pusat. Yaitu,

sastra Indonesia yang sering di-

*dominasi dan dihegemoni oleh

oknum sastrawan dari pusat,” ka-
ta Mustofa W Hasyim, dedengkot
SPS Yogyakarta,

Dalam acara mendatang di-
undang pula Ahmadun Yosi Er-
fanda dari Jakarta dan Dad Mur-
niah dari Pusat Bahasa Diknas.
"Narasumber yang banyak ke-
liling Indonesia kami harapkan
dapat memberi gambaran ten-
tang bagaimana masa depan sas-
tra etnik ini,” tambah Mustofa.

(POM)

-

2% April 2010
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ma§a selanjutnya Iahir tradisi

L

KESUSASTRAAN ISLAM, SEJARAH

m radisi penulisan berkem- .
bang pesat di dunia Islam
" Seélain: sastra. dan oy
penullsan sastra. pada

penulisan lainnya. Selrmg melaju-
nya wakty dan petkembangan ’
‘'wilayah, Dinasti Abbasiyah tak
.- hanya mendorong kemajuan
penulisan sastra.

Namun,’ ada kebutuhan untuk
mendapatkan rujukan berupa o

tulisan yang mémberikan gam- . .*,
+ geografis, iklim, dan metode pen-

* baran tentang wilayah, observasi
ataupun laporan sehuah; per-
jalanan Muncu nya

karya monumental.Pada abad ke-
12, mlsalnya, sosok bernama Al i
Idrisi muncul. T
Al [drisi menyusun Book of
Roger bagi Raja Norman dari
Palermo yang d:lengkapi dengan
peta. Sedangkarn’ ahli geografi Ialn-
nya, Yaqut Al. Hamawi menulis
kamus geograf E

: Selain itu, ada dorongan pula .

i untuk merangkum serangkaian * -
'.I kisah masa |a Uu dalam sebuah -

., tilisan sejarah.’lonu Rhaldun. .. -~
L ;hadir sebagal seorang sejarawan C

.-yang akhlrnya melahlrkan karya .

- dan menjadn rujukan banyak
" ‘orang. Karya palmg terkenal’ yang

pernah ia buat agdalah

' Muqaddlmah

~Dalam bukunya itu, Ibni

' Khaldun menmberikan banyak urai- - '

an, seperti- sifat masyarakat letak

didikan; . Seorang, sejarawan Barat,
bee, mer Ungkapkan
aldun telah memahaml dan ,
merumuskan f lsafat sejarah yang
elum"pernah dilakukan oleh

ujian senada juga dilontarkan -

,_|Imuwan berriama George Sarton..
' Menurut dia, ‘Mugaddimah:- meru- '

pakan karya sejarah paling pen-.
tmg dari abad. pertengahan ‘
© 7" M dyah ratna méta novia, ed: ferry

Republika, 30 April 2010
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 KESUSASTRAAN JAWA

L. BBS Ban kltkcm Sastra Etmk

f{m'z ;&éﬁ- 20/0

- INGIN membangkl Bin-
! cang-Bincang Sastra (BBS) edisi ke-54 di Ta-
_man BudayaYogya, Minggu (25/4) pukul 19.30,

ketika terpaksa memperguna
Indonema, maka bahasa yang

penyelenggara
ﬁnma 'I‘agxan Budaya, Penerbit Navila dan
inggu Pagi
{ Se_)umlahpenyalrluardaerahakanhadxr

il tema tersebut. “Kami menampﬂkan

tal dengan unsur etm!mya,” kgta

" hegemoni oknum

Yanto Munyuk, nghro Budiono, Didik
Wahyudi, GampangAgusPrawow Asrul Irfanto,
Aguk Sudarmojo, Hery Abdi Gusti, Wahyu
Subakdiono, Arieyoke (Bojonegoro), Ary Nur-
diana (Ponorogo), Tina Rch (Surabaya), Dyah
Setyawati (‘libgal) Nurochman Sudibyo
(Indramayu). “Kami menghindari istilah sastra .
kayrl;na sastra daerah meru- -
pakansubordmamdansash’apusatYmtusas- :
tra Indonesia yang sering didominasi dan di-
wan pusat,” kata
Mustofa W Hasyxm. | .__J

i
1
;

Minggu Pagi, 25 April 2010
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 Wa Barat dan bahasa asli ma-

: kva‘tl‘dﬁeﬁg' l”?e l [ | B ] 'a

“hyak terkandung nasihat, kisah
+ -asmara, dan budaya masyarakat

KESUSASTRAAN MELAYU BETAWI

mla1 béhasa Melayu Betawi, yang
ﬁ!myatakan bahss dderah dl Ja-"

,g:lnlmt Bekasi, terpinggirkan -
dan keberadaannya digantikan

:%ahasa ‘Sunda. "Saya sangat se- |
iu;u bahasa Melayu Betawi dialek |
Bekasi diajarkan di sekolah-seko-
Iah,” kata Guntur. Dia menga-;

»msﬂﬁ?“mu sangat

-:: "Il!l

e-
1, terutama pantun Bekasn, ba-

Bekasn. Ketua Dewan Kesenian

2 lamdengan ggg:n%ah jum-

fah pergelaran Kesenian dan pe-
=.v entasdn karya éastra BekaSL .

Kompas, 15 April 2010
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KESUSASTRAAN MINANGKABAU-DRAMA

Koran Tempo, 20 April 2010
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! Toer. Sebelumnya Mira sukses -,
' mengusung dua novel karya Andrea

119

SASTRA DALAM FILM

Novel "Bumi Manusia" Difilmkan

RODUSER Mira Lesmana i
kemm®ali mengangkat novel | 22

“ke layar lebar. Kali ini novel ¥
yang diangkat berjudul Bumi
Manusia karya Pramoedya Ananta - |

Hirata ke layar lebar, yakni Laskar
Pelangi dan Sang Pemimpi.

“Kami masth persiapan tahap g
awal. Syuting akan dilakukan 2011

pemain. “Rencananya mungkin
pertengahan tahun 2011 mulai
diproduksi dan dirilis pada akhir
2011 atau awal 2012," kata
Andariari, Senin (5/4).

Namun mengenal biaya dan
para pemain pendukung, belum
ditentukan. Begitu juga lokasi
syutingnya. “Yang pasti bukan di
Jakarta,” kata Andanari. Novel

c Bumi Manusia adalah buku
dengan sutradara Riri Reza,” : Mira Lesmana pertama dari Tetralogi Buru karya
kata Mira Lesmana dalam pesan Pramoedya Ananta Toer yang per-

pendek (SMS) yang dikirim ke
‘Warta Kota, Senin (5/4).

Akan tetapi, Mira enggan menjelaskan lebih
lanjut soal persiapan itu. “Belum bisa ngomong
banyak nih, he he,” katanya.

Sementara itu, Andanari dari Bagian Publi-
kasi Miles Productions, mengungkapkan, per-

stapan film Buni Manusia baru tahap kasting

tama kali diterbitkan tahun 1980.
Tiga buku lainnya adalah Anak Semua Bangsa
(1980), Jejak Langkah (1985), dan Rumah Kaca

- (1988). Setahun diterbitkan, novel itu dilarang

beredar oleh Kejaksaan Agung. Padahal, novel

. itu sudah 10 kali cetak ulang. Sejak reformasi,

buku itu beredar kembali. Tahun 2005, buku

itu diterbitkan dalam 33 bahasa. (lis) . s

Warta Kota, 7 April 2010



- SASTRR' KEAGAMAAN

 ERITA pendek sejatinya

sebuah karya sastra yang
-menydjikan imajinasi ver-

.bal. Tapi, di tangan-para
seniman, cerpen bisa men-

jadi sumber inspirasi untuk meng-
hasilkan gagasan visual, sekaligus
uji rasa atas selera dan naluri artjs-
 tik inereka. Tak mengherankan
bila Ugo Untoro mengaku seakan
mabuk dalam ‘imajinasi yang ter-
transfigirasi kala cerpen karangan
Triyanto Triwikromo membuatnya
terdorong untuk menerjemah-
kannya secara visual di atas kan-

. —

o ———

“vas. Maka jadilah sebuah Iukisan -

bertajuk Puisi - Panjang Triyanto
Triwikromo. Lukisan berlatar
warna tanah jtu' mencantumkan
beberapa penggal tulisan ‘tangan

bersambung, “kedué__ tokoh pun .

bicara "seperti sedang ' membaca
puisi tak ada karakter di situ”, -

akan 21'seniman yang menggelar

Grand, Indenesia, - Jakarta; 27
April-2. Mei’ 2010. Sebagian besar
‘berasal dari Yogyakarta,. seperti.
 Arie_Dyanto, Bimbang -
. Witjaksono, Bobo Yudhits Agung,
Dipo’"Andy, Eddie Hara, Gusmen

9

. Heriadi, Ugo Untoro, Hayatuddin, -

Robi Fathoni, dan Saftari. - -
Dalam |, pameran- bertajuk

Jumaldi Alﬁ, Pande Ketut Taman,

- Transfiguration yang ‘disuguhkan -

Galeéri Semarang itu, para seniman
"menggunakan satu dari 'ger.p’en,

“karya cerpen'mungkin juga dira-.

Pengalaman Ugo . merespon,si'f

pameran di Jakarta Art District, -

-

IR
0ko” .y

ransfigurasi U

: ka'rangan Triyanto. Triwikromo

yang terangkum dalam- Ular di

- Mangkuk Nabi, buku kumpul-

an. cerpen yang sempat diganjar
Penghargaan Sastra 2009 dari
Pusat Bahasa, Jakarta, sebagai

.sumbef inspirasi dalam berkarya,
. Simaklah lukjsar} “karya.l vSligi't

§antosa berjudul Sepasang ATa'ﬁ.da.

- pada Tubuh Tersalib. Lukisan itu

menggambarkan tubuh laki-laki
yang terbentang dengan dua garis
lurus bersimbol salib yang seolah

.memotong. ruas tubuhnys secara
‘Simetris. Dua garis lurus berwar-

na merah itu juga memisahkan
dua tanda bibir merah yang dike-
cupkan di dada kiri dan bawah
pusar. Karya ini merupak

karya bertajuk serupa dengan
‘céfpennya. tersebut dijelaskan
. sebagai makhluk kasatmata yang
- tak tergambarkan. Wahyudin jus-

tru melihatnya dengan pandangan

. unik. “Malaikat yang berkhianat

pada Tuhan disebut ‘setan. Dan

" dalam kakus ada dua setan peng-

huni, yakni Hubytsi (jin laki-laki)

dan Khobais " (jin~ perempuan),””

ujarnya.- - - : "
Menurut kurator Wahyudin,

mentransformasikan imajinasi ver-

"bal menjadi khayalan visual sung-

- petlu menonjolkan’ ego: salah saty

~ guh bukan pekerjaan yang remeh.

“Apalagi - ketika mereka harus.

mengerahkan daya cipta di bawah.
- bayang-bayang kediktatoran sang
.empunya cerita,”l kg_tgpya. Namun

jalan untuk mencampurnya tanpa

| dfentaratiya tétap teffedia. ©

Inilah yan | perupa

1 yang claxusan perup
Eddie LHafA"’Igy?a”t_;pQ}légambaran :
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\a
kankaturalnya yang tak lazim,
* Kali inif; perupa yang dikepal sefak
1980-an _itu menggunakan*“cerpen
Triyanto berjudul Hantu di Kepala
- Arthur Rimbaud. Dalam likistn-

-! nya yang diberi judul Kepadg Pak

¢ Lik Rimbaud yang Terhormat 'dan
I Konco-konconya, Eddie mencip-
. takan sosok glien bercampur bina=

i

- tang, ada yang bertanduk lembu

. .dengan badan robot, ada pula tikus

, yang berjenggot. '

- Cerpen tentang Rambaud ]uga

. dituangkan. Dipo Andy dengan
instalasi dua mumi kelelawar yang

tubuh bagian, belakangnya ber-

impitan. Mumi yang disematkan

dalam kotak kaca tersebut diberi -

judul Bulen Berlumur Lumpur.
Sebuah imajinasi seram - yang

dikedepankan dari sosok hantu di

atas kepala sang Rimbaud.. '
Namun tak selamanya karya

para perupa berjalan selurus cer- -

- pen-cerpen Triyanto. Tengok -saja

lukisan berjudul Bacglah karya |

Bambang “Toko” Witjaksono. Di
situ tersirat adanya sebuah -per-
. lawanan sastra: cerpen versus

. komik. Digambarkan sepasang
. muda-mud1 tengah melihat sebuah
~ komik remaja. Strukturluklsan ini

dibuat persis seperti gambar dalam
komik, dengan ciri khas penguat-
an dari-dialog yang digambarkar.
“Lagi baca cerpen, ya?” Lalu sang
pemuda menjawab, “Mending baca
komik, banyak gambarnya!”
“Ketidakberpihakan” agaknya

. juga merangsang A. Ibnu Thalhah.

Melalui karyanya, Jangan Mau
Takluk pada “Rezim Teks, tapi
Jangan Membakarnya!, Tonu mengi-

- Justrasikan otak mahusia yang dibe-

lenggu oleh manusia-manusia lain
yang- berdempet seolah menyatu.
Di bawahnya, seekor binatang lucy,

yang ‘munigkin saja merupakan.

perwakilan komik atau seni non-

{
|
i

teks lainnya, tampak sigap dengan

sebatang ranting kayis.
Di- sinilah sebuah ‘transfigurasi

berlangsung. Tak hanya secara

material, tapi leblh pada sebuah
kreativitas. yang " terjembatani,

_meski menggunakan medmm yang

beragam
° @ AGUSUA HIDAYAH

Koran YTempo, 29 April 2010
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SASTRA UNIVERSAL

Dyah Ratna Meta Novia

eni telah lama berkembang.
Bidang ini juga menjadi -
~bagian dalam perkembangan
peradaban Islam. Salah
satunya adalah penulisan
sastra. Banyak sastrawan
bermunculan dengan berbagai karya
mereka, Di sisi lain, seni musik pun
mendapatkan ruang dan para musisi
diberi kesempatan untuk mengem-
bangkan potensinya. :
+Sastra mulai berkembang saat pemer-
“intahan Dinasti Abbasiyah. Puncaknya,
termasuk dalam perdagangan, terjadi
pada masa kepemimpinan Khalifah .
Harun Al Rasyid dan putranya, Al"
Ma’mun. Para sastrawan masa itu
banyak melahirkan karya besar.
Bahkan, mereka juga memberikan
pengaruh besar terhadap perkembangan
sastra pada masa pencerahan di Eropa.
Philip K Hitti dalam bukunya History of
The Arabs mengatakan, pada masa itu
sastra mulai dikembangkan oleh Abu
. Uthman Umar bin Bahr Al Jahiz. Ia’
mendapatkan julukan sebagai guru sas-
_ trawan Baghdad. ;
Al Jahiz dikenal dengan karyanya
'yang ber]udul Kitab Al Hayawan atau
- Kitab Hewan. Ini merupakan sebuah
- antologvbnekdot Jbinatang, perpaduan

rasa ingin tahu'antara fakta dan fiksi. Ia | |

| pun menulis karya lain; Kitab Al

' 'Bukhala, yang merupakan kajian
tentang karakter manusia.

- Perkémbangan sastra ini kemudian
terus berlanjut hingga mencapai masa
puncaknya pada sekitar abad ke-io

Bermunculan nama-nama sastrawan
. yahg memiliki pengaruh besar, yaitu’
Badi Al Zaman Al Hamadhani, Al
. Tsa alibi dari Naisabur, dan Al Hariri.
i AI Hamadhani dikenal sebagai pen-
¢ij ta magamat, sejenis anekdot yang
151nya dikesampingkan oleh penulisnya
untuk mengedepankan kemampuan
pumsnya Namun, dari sekitar 400 yang
‘ d.ltuhsnya hanya ada 52 yang mamh
b1sa ditelusuri jejaknya.
#/Seorang sastrawan lainnya, Al Hariri,
; .Ieblh jauh mengembangkan magamat. Ia
menjadikan karya-karya Al Hamad.ham :
sebagai model. Melalui magamat i Fel o ;
| ‘baik Al Hamadhani dan Al Hariri, :
rnenyajlkan anekdot sebagai alat untuk
fmenyamarkan kritik-kritik sosial ter-
. ,ha,dap kondisi yang ada di tengah
"}isyarakat .
J Menurut Philip K Hitti, sebelum -
. maqamat berkembang, ada sastrawan

vang merupakan keturunan langsung
Marwan, khalifah terakhir Dinasti .
Abbas1yah Sastrawan itu bernama Abu
Al Faraj Al Ishbahani. Ia lebih dlkenal

- dengan panggllan Al Ishfahani. =~

. -Abu Al Faraj tmggal di Aleppo, . .
Suriah, untuk menyelesaikan karya N
besarnya Kitab Al Aghni..Ini meru-

| pakan sebuah warisan puisi dan sastra
yang berharga. Buku ini juga dianggap

{| sebagai sumber utama untuk mengkaji
, ;peradaban Islam. °
1

% Sejarawan terkenal, Ibnu K_haldun

\a

i menyebut karya Abu Al Faraj sebaga1

* catatan resmi bangsa‘Arab. Bahkan,
Saklng berharganya' karya ity; se]umlah

~ figur ternama dalam pemerintahan, -

" seperti Al Hakam dari Andalusia, me-

- ngirimkan seribu kepmg emas kepada
Abu Al Faraj sebagai had;a“h :

Sebelum pertengahan abad ke—l(}

 draf pertama dari sebuah karya yang




"

"

e
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 Laylgh (Seribu Satu Malam) disusun gi-] |
- Irak’A¢tian utama penulisan drafnn )

. William Shakespeare.

¥ Kemudian dikenal dengan Alf Laylah wm

‘ d1persxapkan oleh AlJ ahsy1yan
Awalnya, ini merupakan Karya Persia
. klasik, Hazar Afsana. Karya itu berisi .
: beberapa kisah yang be}‘gsal dari India; -
Lalu, Al Jahsyiyari menambahkan R
“kisah-kisah' lain dari arf)enu,tur lokaL e
Sastrawan lam yang kemudlan .
‘muncul pada‘masa Abbasiyah’ adalah " v
Abu Al Tayylb Ahmad Al Mutanabb1
Banyak kalangan menganggap bahwa ia
merupakan sastrawan te_rbe i ,
Abu al*’Ala al-Ma" 'arTi yang hid
antara 973 hingga 1057 Mas i
pakan sosok lainnya. Ia menjadi sal: e
satu rujukan para sarjana. Barat Pu151-
puisi yang ia. clptakan menun]ukkan
‘adanyd perasaan peSL da
pada zaman ia hidup.;
Perkembangan; sastr:
berikan pengaruh kepa ‘Spanyol.”
Dalam konteks ini, tak ada’ pénulis
Barat yang mengungkapkan keter-
. tarikan Eropa terhadap sastra Arab - .
dalam bentuk yang lelnh dramatis dan o
puitis dibandingkan penyair asal Inggns

Hal menarik yang d1c1ptakan .
Shakespeare adalah Pangeran Maroko °
yang merupakan salah sati tokoh’ agung

-dalam The Merchant of Venice. Pangeran ,
Maroko dibuat dengan’ meniru, Sqltan :

" Ahmeéd al-Mansur yang agung yang
menunjukkan martabat keraJaan

Shaskepeare mencari .berbagai '
sumber mengenai Maroko dari teman- e

_‘Dya yang'sering berdagang dan bertemti
""dengan ¢ orang-orang Maroko,-Dari te-*--

| ~sastrawan yang tertarik dengan M

\ ano

manriya tersebut, dia niengetahui’ kebu- :

:dayaan dan gaya hidup penduduk Maro- |
‘Ko untuk'mencnptakan tokoh-tokoh o

Ad,a nama  lainnya, yditu Chnstopher’
Marlowe, seorang- penulisy yangijuga. . .
", mémpérkenalkan Raja Maroko dan ¥ez..
Taklaind kemudian, seorang penulis .
jire ‘ménerbitkan sejarah Marcka
ber]u ul A. True Dzscourse of Muley .
Hamet Death o g
“Padar Tmasa pemenntahan Islam i
musﬂ{ ]ug"a mengalaxm perkembangan.
‘Para penguasa pemerintahan Islain di -
Baghdad bahkan pergi ke Kordoba .
untuk membenkan dukungan kepada

.....

sana"Alat mus1k pun banyak bermun—_

: culan:Bahkan, berkembang di luar
8l yvﬂayah Islam R

M1$a1nya oud by’ang berbentuk sete-
ngah buah pir, bens1 12 string. Di Italia,

- “oud men]ad.l il luto. DiJ erman, alat

_musik menjadi laute. Di Prancis, alat ini

1 men]ach leluth. Di Inggris, ini menjadi

lute. Rebab, yang merupakan salah satu -

“bentuk dasar biola, menyebar dari

‘Spanyol ke Eropa dengan nama rebec.
Rebana merupakan instrumen musik -
.Arab yang juga diadaptasi oleh dunia ;.
Barat: Rebana terbuat dari kayudan
- perkamen. Hingga saat ini; rebana -
.masih digunakan di berbagai belahan

'

.- dunia saat bermusik. Perkembangan ,
'|"*‘musik dan alat mLISlk ini ditopang pula

oleh kegiatan yang biasanya dlseleng-
garakan diistana. .

; Pada umumnya, pertunjukan mu31k .
-itu d1berang1 dengan pembacaan’ kary s
‘sastra berupa puisi. Wed: ferry

Kompés, 30 April 2010
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